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MOTTO 
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ABSTRAK 

Pada dasarnya, setiap orang memiliki langkah-langkah khusus dalam 

mempresentasikan dirinya kepada orang lain. Presentasi diri atau sering juga disebut 

manajemen impresi (impression management) merupakan sebuah tindakan 

menampilkan diri yang dilakukan oleh setiap individu untuk mencapai sebuah citra 

diri yang diharapkan. Fenomena presentasi diri penggunaan pakaian second brand di 

media sosial yang saat ini sudah menjadi kegemaran mahasiswa dalam membentuk 

gaya hidup mereka agar terlihat lebih stylist dan fashionable seperti yang terjadi pada 

mahasiswa FISIP UIN Walisongo Semarang Angkatan 2019. Dengan mengetahui itu 

makan penulis memiliki sebuah tujuan yaitu untuk dapat mengetahui proses 

pembentukan presentasi diri yang dilakukan mahasiswa serta dampak yang terjadi 

dalam presentasi diri di Instagram. 

Penelitian  ini  mencoba  untuk  menganalisis menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan cyber etnograph tentang mengenai bagaimana proses 

presentasi dari teori dramaturgi melihat panggung depan (front stage) dan panggung 

belakang (backstage) yang dilakukan oleh mahasiswa pengguna pakaian second 

brand melalui akun Instagramnya beserta dampak dari mahasiswa melakukan 

presentasi diri dengan  menggunakan pakaian second brand fashion di Instagram. 

Dari hasil analisis dapat terlihat bahwa pembentukan presentasi diri mahasiswa 

diperlukan adanya tahap Back Stage yang merupakan bagian dari tahap persiapan 

lalu tahap Front Stage yang merupakan bagian dari mempresentasikan sehingga 

presentasi diri memiliki sebuah dampak terhadap daya kreativitas, ketenaran, dan 

kegemaran mahasiswa dalam mengunggah foto yang disertai kesan dan tujuan yang 

diinginkan dalam presentasi dirinya berupa menambah jumlah like dan followers dari 

hasil unggahan fotonya dengan meraih banyak kesan dari Audience yang diinginkan 

sehingga bisa dinilai sebagai anak remaja yang popular kekinian, namun menutupi 

fakta – fakta status sosial lainnya yang tidak ditunjukkan pada saat presentasi diri. 

Kata Kunci : Dramaturgi, Instagram, Presentasi Diri, Mahasiswa, Second Brand 
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ABSTRACT 

Basically, everyone has special steps in presenting himself to others. Self-

presentation or often also called impression management (impression management) 

is an act of self-presentation carried out by each individual to achieve an expected 

self-image. The phenomenon of self-presentation the use of second brand clothing on 

social media which is currently a craze for students in shaping their lifestyles to look 

more stylist and fashionable as happened to students of FISIP UIN Walisongo 

Semarang Class of 2019. By knowing that eating the author has a goal that is to be 

able to know the process of forming self-presentation by students and the impact that 

occurs in self-presentation on Instagram. 

This study attempts to analyze using descriptive qualitative methods with cyber 

ethnograph approach on how the presentation process of dramaturgy theory sees the 

front stage and backstage performed by students using second brand clothing through 

their Instagram accounts and the impact of students presenting themselves using 

second brand fashion clothing on Instagram. 

From the results of the analysis it can be seen that the formation of student self-

presentation requires a Back Stage which is part of the preparation stage and then the 

Front Stage which is part of presenting so that self-presentation has an impact on 

creativity, fame, and the student's penchant for uploading photos with the desired 

impression and purpose in his presentation is to increase the number of likes and 

followers from the photo uploads by achieving many impressions from the desired 

Audience so that they can be judged as popular teenagers today, but cover up other 

social status facts that are not shown at the time of self – presentation. 

Keywords: Dramaturgy, Instagram, Self-Presentation, Student, Second Brand 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada dasarnya, setiap orang memiliki langkah-langkah khusus dalam 

mempresentasikan dirinya kepada orang lain. Dalam sebuah buku yang berjudul 

The Presentation of Self in Everyday Life, Erving Goffman (1959) disebutkan 

bahwa individu, disebut aktor, mempresentasikan dirinya secara verbal maupun 

non-verbal kepada orang lain yang berinteaksi dengannya. Presentasi diri atau 

sering juga disebut manajemen impresi (impression management) merupakan 

sebuah tindakan menampilkan diri yang dilakukan oleh setiap individu untuk 

mencapai sebuah citra diri yang diharapkan. Presentasi diri yang dilakukan ini 

bisa dilakukan oleh individu atau bisa juga dilakukan oleh kelompok 

individu/tim/organisasi (Boyer, 2006). 

Dalam perkembangan teknologi zaman sekarang semakin mengalami 

kemajuan yang cukup pesat. Salah satunya berupa aplikasi media sosial yang 

paling populer adalah Instagram. Pada media sosial, khalayak umum yang 

mengunakannya dapat memposting foto dan video dan menandainya dengan teks 

dan tagar (hashtag). Hashtag di Instagram biasanya digunakan untuk 

mengelompokkan dan membuat trending topik. Banyak pengguna Instagram 

menggunakan aplikasi sebagai tempat kehadiran mereka. Eksistensi itu sendiri 

adalah suatu bentuk eksistensi, suatu kondisi yang memungkinkan kita untuk eksis 

(Trijayanto, 2017).  

Fenomena presentasi diri penggunaan pakaian second brand di media sosial 

yang saat ini sudah menjadi kegemaran mahasiswa dalam membentuk gaya hidup 

mereka agar terlihat lebih stylist dan fashionable. Saat ini pemuda-pemudi lebih 

memiliki minat untuk tampil secara fashionable dan untuk mendapatkan pakaian 

tersebut tidak selalu harus membelinya di dalam mall, akan tetapi masih ada opsi-

opsi lain yang memberikan penawaran kualitas barang tidak berbeda jauh tetapi 

harganya jauh lebih murah seperti membeli barang bekas di pasar ataupun toko 

yang menjual pakaian bekas (Dwiyanto, 2014). Seperti yang terjadi pada 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Walisongo Semarang. 
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Banyak dari mereka memilih menggunakan pakaian bekas atau second brand 

sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan style fashion mereka dengan budget 

harga terjangkau sudah bisa tampil keren tanpa harus membeli baru yang 

harganya sangat mahal bagi para mahasiswa. Maka tidak sedikit dari mereka yang 

memilih bergaya hidup menggunakan pakaian second brand untuk berfoto dengan 

outfit pakaian tersebut lalu diposting pada akun instagram mereka. Kehidupan 

seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain di sekitar lingkungannya secara 

tidak langsung telah digambarkan dengan pola hidupnya sendiri atau biasa 

dikatakan dengan sebutan gaya hidup. Gaya hidup sendiri adalah suatu tindakan 

masing-masing individu dengan mengidentifikasikan bagaimana mereka 

menghabiskan waktunya, dan apa yang menjadi hal penting dalam kehidupannya 

(Dwiyanto, 2014). Dengan begitu mahasiswa memiliki suatu dorongan untuk 

memiliki gaya hidup yang mampu menunjukan sebuah image yang menarik 

kepada seluruh followers nya di dalam media sosial Instagram. Terntunya 

pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan melihat postingan yang diunggah 

baik berupa foto maupun video dengan menggunakan fashion terkini yang 

dianggap sebagai trend dan modern..  

Seperti yang terdapat pada contoh akun Instagram @refarahman dan 

@rraditw merupakan akun milik mahasiswa FISIP UIN Walisongo angkatan 2019 

dari jurusan politik yang memposting foto outfit nya diikuti sebuah kalimat 

caption dengan mencantumkan akun dimana mereka mendapatkan barang pakaian 

bekas atau second brand tersebut guna melengkapi peranan yang sedang mereka 

mainkan sesuai dengan yang ada dalam teori Dramaturgi Erving Goffman. 
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Sumber : https://www.instagram.com/refarahman dan 

https://www.instagram.com/rraditw 

Terlihat pada kedua akun tersebut mereka mengenakan pakaian berupa jaket, 

celana, dan kaos brand ternama dari luar negeri yang mereka dapatkan dari akun 

instagram @masoutfit.co. Jika dilihat akun tersebut merupakan sebuah akun 

Thriftshop yang menjual berbagai pakaian second atau bekas. 

Gambar 1.2 : Akun Thrifting Instagram masoutfit.co 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://www.instagram.com/masoutfit.co  

Thriftshop sendiri adalah usaha kecil yang bergerak di bidang barang bekas 

yang dapat digunakan sebagai produk bermerek. Digunakan pada busana remaja 

Gambar 1.1 : Penampilan Diri Akun Instagram Mahasiswa 

https://www.instagram.com/refarahman
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modern seperti baju, celana, rok, sepatu, dan tas  (Saragih, 2022). Dari informasi 

yang peneliti dapatkan bahwa mereka sangatlah menggemari penggunaan pakaian 

bekas branded ketimbang membeli baru di mall yang harganya relatif mahal 

untuk mereka beli, meski dibalik itu semua ada perjuangan untuk 

mempersiapkannya mulai dari hasil bekerja sebegai karyawan part-time atau 

menjadi guru bimbel.   

Fenomena tersebut merupakan bentuk presentasi terhadap usaha untuk 

menciptakan suatu kesan di mata orang lain dengan membentuk perilaku ataupun 

penampilan yang khas agar orang lain dapat mengenali identitas dirinya sesuai 

dengan apa yang diharapkannya. Hal ini pernah disebutkan dalam konsep 

Dramaturgi karya Erving Goffman dalam buku Teori Sosiologi (Ritzer, 2012), 

dijelaskan bahwa upaya tersebut disebut impression management atau 

managemen pendapat, dimana terdapat sebuah teknik tertentu yang digunakan 

dengan tujuan tertentu dengan mengamati situasinya terlebih dahulu agar teknik 

yang digunakan tepat sasaran. Sebagaimana sudah digambarkan pada kedua 

mahasiswa pengguna Instagram tersebut yang mana Instagram dijadikan mereka 

sebagai wadah presentasi dirinya sendiri dengan menunjukkan foto-foto pakaian 

ataupun aksesoris yang dikenakan dari kepala hingga ujung kaki dan mencoba 

untuk mengesankan pengikutnya melalui foto-foto ini (Ulfah, 2016). Namun 

tentunya proses pembuatan karakteristik seseorang memerlukan beberapa 

pertimbangan terkait simbol sebagai atribut yang akan digunakan apakah sudah 

sesuai dan dapat mendukung karakter yang dibentuk secara menyeluruh atau 

tidak.  

Penelitian mengenai Dramaturgi di Instagram sebelumnya sudah pernah 

dikaji oleh Retasari Dewi, Preciosa Alnashava (Retasari, 2018). Pada jurnal 

tersebut mereka membahas mengenai informan tentang membuat akun terpisah 

untuk mengungkapkan pendapat negatif tentang beberapa selebriti, 

mempromosikan diri mereka kepada orang lain, atau memelihara jurnal pribadi 
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untuk tujuan bisnis. Akun pertama biasanya menggunakan nama aslinya dan 

menyertakan foto serta caption untuk kepentingan gambar, sedangkan akun kedua 

berlatar belakang di belakang layar atau di panggung lainnya. Dengan Metode 

penelitian yang mereka gunakan dalam penelitiannya menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan Cyber Etnhography dan Teori Dramaturgi Erving 

Goffman (Retasari, 2018).  

Jadi penelitian yang peneliti lakukan akan menganalisis 4 akun Instagram 

mahasiswa pengguna pakaian second brand dengan menggunakan teori 

Dramaturgi Erving Goffman. Teori tersebut berjalan beriringan dengan fenomena 

yang ada pada saat ini yang tidak terlepas dari cakupan sosiologis yang 

melingkupinya. Maka, melalui penelitian ini akan dilakukan analisis dengan 

menghubungkan antara aspek citra diri, media sosial, dan gaya hidup. Sehingga 

peneliti akan melakukan penelitian dengan mengambil judul “PRESENTASI 

DIRI PENGGUNA PAKAIAN BEKAS ATAU SECOND BRAND DI 

INSTAGRAM (Studi Pada Mahasiswa FISIP UIN Walisongo Semarang 

Angkatan 2019)”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang tersebut maka peneliti dapat mengambil rumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana pembentukan presentasi diri mahasiswa pengguna pakaian second 

brand di Instagram?  

2. Apa dampak yang ditimbulkan oleh mahasiswa pengguna pakaian second 

brand dengan memanfaatkan media sosial Instagram sebagai presentasi diri 

mereka?  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui proses pembentukan presentasi diri mahasiswa pengguna 

second brand di instagram. 

2. Untuk mendeskripsikan dampak presentasi diri mahasiswa pengguna second 

brand dalam media sosial Instagram.  

  

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

a) Berharap studi ini bisa berikan kontribusi jadi sumber rujukan dan patokan 

pada keilmuan sosiologi dan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UIN 

Walisongo Semarang menyoal persepsi citra diri mahasiswa mengenai 

penggunaan pakaian second brand di instagram sebagai presentasi diri.  

b) Berharap studi ini bisa berikan pengetahuan pada khususnya mahasiswa  

serta umumnya masyarakat guna mengetahui penggunaan pakaian second 

brand di instagram sebagai presentasi diri.  

c) Studi ini bisa jadi bahan referensi guna penelitian yang akan lakukan 

penelitian berikutnya tentang analisis pengguna pakaian second brand di 

instagram sebagai presentasi diri.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis berharap studi ini memberikan banyak wawasan pembaca terkait 

dengan pandangan atau persepsi citra diri dalam dunia media sosial yang 

dilakukan oleh mahasiswa pengguna pakaian second brand, dari adanya 

penelitian ini diharapkan hasil akhirnya mampu memberi pemahaman 

mengenai fenomena presentasi diri melalui penggunaan pakaian second brand 

di media sosial Instagram. 
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E. Tinjauan Pustaka  

Adapun berikut ini merupakan beberapa penelitian yang berhubungan dan 

mendukung sehingga menjadi dasar penulis untuk mengembangkan kajian 

keilmuan penelitian ini dengan mengacu kepada beberapa penelitian sebelumnya, 

berikut beberapa penelitian yang dimaksudkan, yaitu: 

a. Media Sosial  

Dalam rujukan media sosial peneliti merujuk pada jurnal karya Fatih (2018), 

Tanjung (2018), Mulianti (2018), dan Soliha (2015). Fatih (2018) membahas 

mengenai pengaruh kecemasan sosial terhadap ketergantungan media sosial 

pada mahasiswa, yang mana hasilnya menunjukkan adanya pengaruh 

kecemasan sosial terhadap ketergantungan media sosial pada mahasiswa. 

Karya Tanjung (2018) membahas motif dan pola penggunaan Instagram di 

kalangan mahasiswa Unimed Fakultas Ekonomi program studi Pendidikan 

Ekonomi, lalu hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa motif mahasiswa 

menggunakan Instagram adalah untuk mencari kesenangan/hiburan. 

Berikutnya karya Mulianti (2018) yang membahas perubahan gaya hidup 

mahasiswa yang seringkali menyia-nyiakan waktu dan semakin banyaknya 

konten negatif yang bermunculan di media sosial, alhasil banyak sekali 

mahasiswa yang menggunakan media sosial tidak pada tempatnya sehingga 

berpengaruh kepada perilaku mereka. Dan yang terakhir karya Soliha (2015) 

yang membahas keterkaitan dari 2 hal yakni kecemasan dan juga 

ketergantungan kepada media sosial khususnya pada tingkat mahasiswa di kota 

Semarang sehingga hasil dari penelitiannya pun menunjukkan adanya kaitan 

antara kecemasan dengan ketergantungan media sosial dengan persentase 

tingkatan keterkaitan yang cukup kuat yaitu sebesar 31,4%.  

Dari rujukan di atas terdapat perbedaan mengenai media sosial yang peneliti 

akan lakukan penelitian. Dimana peneliti akan meneliti media sosial sebagai 

sarana media yang digunakan narasumber atau pelaku sebagai sarana untuk 



 

8 
 

ajang eksistensi citra diri pelaku dalam menggunakan media sosial dengan 

pakaian bekas atau second yang mereka pakai.   

b. Gaya Hidup Mahasiswa  

Rujukan mengenai Gaya Hidup Mahasiswa peneliti merujuk pada beberapa 

jurnal karya Fatmawati (2020), Pulungan (2018), dan Novitasani (2014). 

Dalam jurnal karya Fatmawati (2020) membahas mengenai hidup konsumtif 

yang dilakukan mahasiswa IAIN Kudus akibat adanya Online shop beserta 

faktor-faktor yang mendasari mahasiswa menjadi konsumtif akibat Onlineshop, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa toko online dapat mengubah pola hidup 

ataupun gaya hidup konsumtif selalu berpenampilan menarik, memakai busana 

bermerek, memiliki standar hidup kelas menengah, dan memiliki koneksi yang 

kuat dengan orang-orang yang memiliki minat yang sama. Lalu dua karya 

Pulungan (2018) yang pertama membahas tentang sangat berpengaruhnya gaya 

hidup dengan literasi keungan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di dunia 

kampus yang mana hasil penelitiannya adalah kemampuan pengelolaan 

keuangan dan gaya hidup sangat memberikan dampak yang besar untuk sifat 

konsumtif dari mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, kedua membahas tentang melihat 

bagaimana pengaruh gaya hidup hedonis dan kecerdasan emosional terhadap 

perilaku keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pengaruh terbesar terhadap kondisi keuangan mahasiswa 

salah satu alasan terkuatnya yaitu disebabkan dari kecerdasan emosionalnya 

dan gaya hidup yang hedonis. Karya Novitasani (2014) yang melakukan 

penelitian tentang perubahan pola hidup mahasiswa dari desa yang datang ke 

Surabaya, dan didapatkan bahwa perubahan yang paling banyak ditemui dari 

informan adalah perubahan cara berpakaian, keinginan nongkrong, ataupun tata 

bahasa sehari-hari yang semakin tebal menggunakan logat bahasa Surabaya 



 

9 
 

sehingga terdapat pergeseran kebudayaan yang sebelumnya lebih condong 

sederhana berubah menjadi kebudayaan perkotaan.  

Dari rujukan di atas terdapat perbedaan mengenai gaya hidup yang akan 

peneliti tulis. Dimana gaya hidup yang akan peneliti temukan nantinya 

merupakan potret gaya hidup mahasiswa di media sosial dengan menunjukkan 

eksistensi atau citra diri mereka melalui pakaian second brand yang mereka 

kenakan.   

c. Realitas Virtual  

Pada tinjauan ini merujuk pada jurnal karya Demartoto (2013), Putri (2016), 

Astuti (2015), dan Rahawarin (2022). Demartoto (2013) melakukan penelitian 

mengenai media interaksi atau jejaring sosial dalam dunia maya atau realitas 

virtual yang mengevaluasi pembahasan dari dunia nyata baik dalam bentuk inti 

pembahasan ataupun informasi lainnya di ubah ke dalam dunia maya sehingga 

terlihat bahwa terdapat perkembangan teknologi yang mampu menciptakan 

produk baru sesuai dengan logika teknologi. Putri (2016) membahas 

representasi dari diri sendiri yang dapat dilihat dengan bentuk foto diri di 

Instagram, dan disampaikan seperti ruang bagi ‘the spectacle society’ 

masyarakat tontonan sehingga hasil dari telitiannya mengungkapkan bahwa 

representasi identitas yang ditampilkan melalui foto diri di media sosial 

merupakan realitas semu yang dirayakan. Lalu Astuti (2015) membahas ruang 

virtual dan digitalisasi komunikasi virtual melalui internet dengan mengingat 

kembali pentingnya komunikasi yang mana hasil dari karyanya dijelaskan 

bahwa menjaga komunikasi menjadi salah satu hal yang penting karena 

merupakan kegiatan yang paling sering dilakukan pada kehidupan sosial 

manusia, dan untuk meminimalisir adanya kesalahpahaman persepsi ataupun 

pemahaman dengan menjaga hubungan komunikasi yang seimbang baik dalam 

dunia nyata maupun dunia virtual. Dan terakhir karya Rahawarin (2022) 

pembahasan dan hasilnya menjelaskan aktivitas dalam dunia nyata saat ini juga 
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dapat dilakukan di ruang virtual, seperti kegiatan interaksi sosial yang juga 

dapat diterapkan pada dunia virtual. Sehingga ruang virtual dapat menjadi 

salah satu alternatif untuk berinteraksi.  

Dari rujukan tersebut perbedaan dengan realitas virtual yang akan peneliti 

teliti nantinya merupakan bentuk interaksi atau pandangan para followers dari 

narasumber yang mengenakan pakaian second brand di Instagram sebagai 

upaya bentuk presentasi diri mereka dengan cara memposting foto-foto saat 

mengenakan busana yang mereka pakai.  

d. Dramaturgi  

Pada tinjauan ini peneliti merujuk pada jurnal karya Fitri (2014), Restasari 

(2018), Aulia (2020), dan Akhidatussolihah (2021). Fitri (2014) melakukan 

penelitian mengenai dramaturgi: pencitraan prabowo subianto di media sosial 

twitter menjelang pemilihan pilpres 2024, dimana hasil pembahasannya adalah 

Prabowo bagus dari panggung depan yang terlibat pengaturan pribadi 

(penampilan dan cara) menjelaskan hal-hal yang sangat jelas kebalikan dari 

stigma negatif Itu pada dirinya. Pada latar belakang, Prabowo punya beberapa 

masalah selama pencitraan. Namun Semua hal tersebut dapat dikelola (kesan 

manajemen) dan mengatasi mistifikasi dengan menutup pertanyaan buruk 

dengan kelebihannya dan pendukung. Restasari (2018) membahas mengenai 

dramaturgi dalam media sosial: second account di instagram sebagai alter ego, 

hasil pembahasannya menjelaskan bahwa kehadiran Instagram sebagai 

platform media sosial yang sedang populer saat ini menjadi sarana membangun 

eksistensi bagi para pemilik akun. Pemilik akun tersebut berharap bisa 

mendapatkan evaluasi tertentu, sehingga beberapa orang merasa harus 

menggunakan versi lain untuk menampilkan diri. Untuk itu, beberapa pemilik 

akun Instagram melakukan banyak hal seperti memilih foto/video, 

menggunakan filter, mengedit dan menulis caption untuk mendapatkan impresi 

yang diinginkan pada akun kedua mereka. Aulia (2020) dalam jurnalnya 
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membahas mengenai pengelolaan kesan roleplayer k-pop melalui media sosial 

yang mana hasil dari pembahasannya adalah Pengelolaan kesan yang berhasil 

dibentuk yaitu ketika teman-teman Roleplay sudah berhasil memanggil atau 

menyebutkan suatu title kepada Roleplayer yang bersangkutan. Para 

Roleplayer sebisa mungkin untuk tidak meninggalkan citra dirinya yang buruk 

karena hal ini akan berdampak besar kepada karakter aslinya. Dan terakhir 

karya Akhidatussolihah (2021) membahas mengenai fenomena penggunaan 

fake account instagram pada penggemar k-pop perempuan di karawang yang 

mana hasil pembahasannya tersebut dijelaskan bahwa tuntutan terus-menerus 

untuk membentuk citra dan kesan yang baik sesuai dengan standar yang 

ditetapkan sendiri membuat pengguna merasa bosan dan ingin menunjukkan 

sisi lain dari dirinya melalui akun lain dengan kepribadian yang berbeda. 

Mereka senang menggunakan akun Instagram palsu karena identitas aslinya 

disembunyikan dan orang yang berinteraksi dengan mereka saat menggunakan 

akun palsu juga orang dengan preferensi yang sama, yaitu penggemar K-Pop, 

sehingga mereka merasa telah menemukan tempat yang tepat saat 

menggunakan akun asli mereka.  

Dari rujukan tersebut perbedaan dengan dramaturgi yang akan peneliti teliti 

nantinya yakni bentuk pandangan para followers dari narasumber yang 

mengenakan pakaian second brand di Instagram sebagai upaya bentuk 

presentasi diri mereka dengan cara memposting foto-foto saat mengenakan 

busana second brand yang mereka pakai. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Definisi Konseptual 

a. Media Sosial 

Sosial media merupakan salah satu platform komunikasi yang memudahkan 

penggunanya untuk bergabung, berinteraksi atapun menampilkan informasi 
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seperti wiki, forum, dan lain sebagainya. Wiki ataupun forum adalah bentuk 

perwujudan dari sosial media yang paling banyak digunakan masyarakat 

karena banyak memiliki sebuah informasi mengenai suatu objek. Seperti hal 

pada umumnya, sosial media memiliki dampak positif ataupun negatif, 

berikut ini salah satu dampak positif yang diberikan dengan adanya sosial 

media yaitu mempermudah masyarakat untuk melakukan interaksi karena 

tidak perlu bertatap muka secara langsung lagi tetapi bisa saling 

berkomunikasi. Sedangkan dampak negatifnya dapat menciptakan ruang 

masing-masing individu atau istilah lainnya semua orang akan sibuk dengan 

kehidupan maya nya masing-masing dan menjadi lebih cuek dengan orang-

orang disekitarnya, selain itu juga dapat membuat kecanduan akan teknologi 

(Cahyono, 2016). 

b. Presentasi Diri 

Presentasi diri adalah usaha pribadi masing-masing dalam memberikan 

sebuah kesan tertentu kepada orang lain baik dengan cara berpakaian, cara 

bersikap, dan lain sebagainya yang membuat orang lain mendapatkan kesan 

tertentu atau identitas pada dirinya. Dalam prosesnya terdapat sebuah 

pertimbangan dalam memaknai simbol atribut yang dikenakan dan dapat 

mendukung identitas yang diinginkan untuk ditampilkan secara keseluruhan 

kepada orang lain (Ulfah, 2016). Goffman dalam (Ritzer, 2012) 

menyebutkan bahwa presentasi diri merupakan suatu bentuk dampak drama 

yang hadir akibat sebuah penyajian adegan (Goffman, 1959). Kemudian 

kekacauan yang terjadi dapat juga merupakan bagian dari sandiwara yang 

dikemas dengan interaksi dramatik. 

c. Second Brand Fashion 

Fashion dijabarkan sebagai gaya yang tengah populer dalam wilayah serta 

jangka waktu tertentu, fashion berkaitan erat dengan istilah mode dan style. 

Fashion dinilai sebagai satu dari sekian makna yang dimanfaatkan suatu 
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kelompok sosial untuk menyampaikan identitas suatu kelompok sosial pada 

kelompok sosial lain. Fungsi fashion yang awalnya hanya sebagai pelindung 

tubuh, kini beralih fungsi sebagai identitas diri di masyarakat, dengan cara 

mengikuti trend fashion yang sedang berlangsung (Russanti, 2021). Trend 

merupakan suatu pergerakan kearah mana pasar tengah berjalan, ini 

memaparkan bila trend memiliki sifat dinamis sebab selalu berubah – ubah 

mengikuti perkembangan zaman (Saputro, 2018). Trend bisa dikatan 

seluruh hal yang ramai diperbincangkan, dikenakan maupun digunakan oleh 

kebanyakan masyarakat dalam kondisi tertentu. Sehingga dapat 

didefinisikan bahwa trend fashion adalah gaya berpakaian yang populer 

pada mayoritas masyarakat dalam kurun waktu tertentu. Trend fashion yang 

terus berkembang, menuntut seseorang untuk tetap mengikuti trend dengan 

mengkonsumsi produk fashion yang sedang digemari harga yang lebih 

terjangkau, salah satunya dengan membeli pakaian bekas. Masyarakat 

modern saat ini mulai menunjukan ketertarikannya terhadap pakaian bekas 

karena mengejar faktor harga yang lebih terjangkau akan tetapi tetap ingin 

tampil fashionable. 

2. Dramaturgi Erving Goffman 

Dramaturgi adalah sebuah teori yang menyatakan bahwa teater sama dengan 

interaksi sosial dalam kehidupan. Diperkenalkan oleh Erving Goffman pada 

tahun 1959 dan dijelaskan dalam bukunya The Presentation of Self in 

Everyday Life. Drama adalah pemahaman tentang konsep interaksi sosial yang 

membentuk pemikiran individu dan mengarah pada transformasi masyarakat 

menuju modernitas. Teori drama muncul sebagai respon terhadap konflik sosial 

dan rasial. Teater berada di antara interaksi dan fenomena sosial (Goffman, 

1959). 

Goffman menyatakan bahwa untuk menjaga kestabilan image diri, 

seringkali yang ditampilkan kepada audiens sosial berbeda dengan karakter 
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aslinya. Sehingga Goffman fokus kepada Dramaturgi atau sudut pandang 

seseorang tentang kehidupan sosial yang dibuat semirip mungkin dengan 

kronologi sandiwara seperti di atas panggung. Goffman sepakat jika 

masingmasing individu melakukan interaksi dengan sajian definisi individu 

tertentu yang tentunya dapat diterima oleh orang lain sebagai bagian dari 

dirinya. Bahkan pada saat kegiatan itu dilakukan, pemain menyadari jika 

audiens memiliki kemungkinan untuk mengganggu penampilan mereka. Akan 

tetapi pemain tetap mengharapkan pembawaan karakter yang mereka 

tampilkan memiliki kesan yang cukup kuat untuk didefinisikan menjadi apa 

yang mereka inginkan (Ritzer, 2012). 

Dalam buku berjudul The Presentation Of Self In Everyday Life (Goffman, 

1959), Goffman merasa bahwa umumnya orang ingin menampilkan dirinya di 

depan umum dan perlu menyembunyikan hal-hal tertentu. Mengklaim bahwa 

itu dapat mengurangi karakter-karakter. Dia memainkannya dan 

meletakkannya di belakang panggung sehingga penonton tidak bisa 

melihatnya. Sesuai dengan teori teatrikal Erving Goffman tentang frontstage, 

backstage, audience, dan impression management dalam penelitian ini, dapat 

kita pahami: 

a. Panggung Depan (Front Stage) 

Front Stage atau Panggung Depan merupakan sebuah tempat dimana 

aktor memainkan peran yang mereka ingin mainkan di hadapan para 

penonton atau khalayak banyak. Front stage merupakan bagian dari 

sandiwara yang secara umum berguna dengan cara yang agak baku dan 

umum untuk mendefiniskan situasi bagi orang yang mengamati sandiwara 

(Ritzer, 2012). 

b. Panggung Belakang (Back Stage) 

Back Stage atau Panggung Belakang merupakan bagian ketika para 

pemain sedang bersiap dengan berlatih ataupun upaya lainnya yang dapat 
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mendukung karakternya saat tampil diatas panggung. Back stage mengacu 

pada tempat atau situasi (scene) fisik yang biasanya harus ada saat aktor 

hendak melakukan sandiwaranya (Ritzer, 2012). 

c. Penonton (Audience) 

Audience atau Penonton adalah seseorang yang menonton permainan 

peran atau pertunjukan yang dilakukan seseorang. Menurut Goffman 

(Goffman, 1959), penonton adalah seseorang yang menonton penampilan 

seseorang di latar depan. (Ritzer, 2012) lebih lanjut menjelaskan bahwa 

ketika aktor berinteraksi, mereka ingin menampilkan pemahaman diri 

tertentu yang dapat diterima oleh orang lain. Dengan demikian, aktor 

beradaptasi dengan kebutuhan untuk mengontrol penonton. 

d. Pengelolaan Kesan (Impression Management) 

Impression Management atau Pengelolaan kesan merupakan sebuah 

alasan mengapa seorang aktor memainkan sebuah peran yang sudah ia 

mainkan, aktor ingin menumbuhkan kesan kepada penonton sesuai dengan 

peran yang dimainkannya (Goffman, 1959). Pada buku (Ritzer, 2012) juga 

dijelaskan bahwa penampilan meliputi item-item yang menceritakan kepada 

penonton status sosial pemain sandiwara. 

 

G. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini seperti cara pengumpulan data, sumber data yang didapatkan, 

jenis data, ataupun cara menganalisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu:  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan Cyber Etnhography dengan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Dimana peneliti akan mengamati atau 

melakukan riset di media sosial yang digunakan untuk mempelajari keadaan 

objek penelitian yang merupakan alat penting bagi peneliti, dan data yang 

dikumpulkannya berupa triangulasi data seperti dokumentasi, wawancara, 
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ataupun melakukan observasi. Adapun data yang didapatkan bertujuan dengan 

maksud untuk mempermudah mendapatkan hipotesis, mendalami keunikan, 

dan memaknai suatu hal  (Sugiyono, 2020).  

Dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif bertujuan agar 

mengungkapkan keadaan atau wilayah populasi tertentu yang faktual secara 

sistematis dan realistis (Danim, 2004). Jenis penelitian ini menyampaikan 

informasi berupa kata-kata yang bisa disebut sebagai data deskriptif dari 

narasumber ataupun informan.  

2. Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu menyajikan hasil 

penelitian menggunakan deskripsi kalimat dari asal data primer dan sumber 

data sekunder, yaitu: 

a. Data Primer  

Data primer diperoleh langsung dari observasi yang dilakukan dengan 

melihat media sosial Instagram khususnya mahasiswa penggunaan pakaian 

second brand di Instagram sebagai presentasi diri mahasiswa fakultas ilmu 

sosial dan ilmu politik uin walisongo semarang angkatan 2019 yang menjadi 

objek penelitian.  

b. Sekunder  

Sumber Sekunder merupakan akar dari data yang dikumpulkan ke suatu 

tempat dengan didapatkan secara tidak langsung atau melalui perantara 

seperti dititipkan kepada orang lain baru kemudian diterima oleh yang dituju 

ataupun dalam bentuk dokumen  (Sugiyono, 2019). Data sekunder sendiri 

umumnya diambil dari hasil dokumentasi, catatan atau laporan historistis 

yang sudah tercatat dalam file data dokumenter yang dipublikasikan atau 

tidak dipublikasikan. 
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3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Pada saat melakukan observasi, peneliti mengamati mahasiswa dan aktivitas 

individu di media sosial. Dalam observasi ini, peneliti 

mengabadikan/menangkap kegiatan penelitian baik secara terstruktur 

maupun semi terstruktur. Secara umum observasi ini tidak dibatasi ketika 

peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan umum kepada partisipan dan 

mempersilakan partisipan untuk mengungkapkan pendapatnya secara bebas 

(Creswell, 2019). 

  

b. Wawancara   

Peneliti dapat mengikuti wawancara tatap muka dengan partisipan baik 

langsung atau via vidio call. Umumnya wawancara tidak terstruktur dan 

terbuka untuk memperoleh pandangan dan pendapat peserta (Creswell, 

2019). Penelitian ini menggunakan teknik purposive dalam menentukan 

informan penelitian. Informan dipilih 4 orang mahasiswa pengguna media 

sosial Instagram, pakaian second brand, dan 5 followers akun pengguna 

media sosial Instagram yang terdiri dari:  

Reefa Aulia Rachman @refarahman, Rio Aditya Marwan @rraditw, 

Muhammad Hikam Maulana Azzuri @am_iiaamm, Laeli Muftichana 

@laeli_muftichana, Yustian Dwi Hambali @yustiandwihambali, Dimas 

Julian @dimas_julian29, Riqi Andika @riqi_andika, Hartanto Dwi 

Syahputra @h_syahputra21,  dan Rizka Amelia Safitri @rizkams5.  

Para narasumber tersebut dipilih berdasarkan kesediaan dalam berbagi 

informasi pada saat memposting dan menilai unggahan foto diri yang 

menggunakan pakaian bekas atau second brand di Instagram. Pengambilan 

informan dipilih berdasarkan pemahamannya menganai media sosial 
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Instagram dan pakaian bekas atau second brand  sehingga dapat diperoleh 

data yang akurat.  

c. Dokumentasi  

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga bisa mengumpulkan dokumen. 

Dokumen bisa berupa dokumen publik (misalnya, koran, makalah, laporan 

kantor) ataupun dokumen privat (misalnya, buku harian, diari, surat, email) 

(Creswell, 2019). Namun data dokumen yang akan digunakan peneliti 

berupa foto berupa keadaan lokasi penelitian pada saat proses observasi dan 

proses wawancara dengan narasumber pada saat melakukan penelitian. 

 

4. Teknik Analisis Data  

Untuk penelitian kualitatif, didapatkan data dengan berbagai sumber serta 

cara pengumpulan datanya juga yang beragam (triangulasi), kemudian 

dilakukan secara berulang hingga datanya jenuh. Pengamatan dilakukan secara 

berkala umtuk menciptakan data yang memiliki tingkat variasi tinggi 

(Sugiyono, 2014).   

Menarik suatu kesimpulan terhadap hal-hal atau perihal dari data yang telah 

dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dapat 

ditarik ke arah kesimpulan umum. Induksi adalah metode analisis data yang 

dimulai dengan faktor tetap dan menarik kesimpulan umum. Jika metode 

induksi ini diterapkan maka akan dapat diperoleh banyak fakta yang berbagai 

macam disertai dengan observasi di lapangan secara langsung sehingga dapat 

dibangun sebuah teori yang tadinya ditanyakan terbaik obyek penelitian 

tersebut. Metode induksi ini digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh 

yaitu data kualitatif  (Moleong, 2007).  

Miles dan Hubernas (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
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sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 

yaitu:  

a. Data Reduction (Reduksi Data)  

Data yang tersedia dari lapangan sangat luas sehingga perlu dikumpulkan 

dengan cermat dan detail. Seperti yang telah disebutkan, semakin lama 

peneliti berada di lapangan, semakin kompleks dan kompleks kumpulan 

datanya. Hal ini membutuhkan analisis data segera dengan reduksi data. 

Mereduksi data berarti meringkas, memilih hakekat, memfokuskan pada 

hakekat, dan mencari tema dan pola. Jadi data yang direduksi memberikan 

gambaran yang lebih tajam dan kami mencarinya saat kami 

membutuhkannya.  

b. Data Display (Penyajian Data)  

Aktivitas berikutnya yakni penyajian data, proses ini dapat menjadi 

uraian yang singkat hanya dengan menampilkan data yang telah diolahnya 

sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan dapat dilakukan 

perencanaan berikutnya.  

c. Conclusion Drawing/verification  

Langkah terakhir yang dilakukan untuk melakukan analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman adalah menarik ringkasan ataupun 

kesimpulan dengan disertai verifikasi. Walaupun kesimpulan diawal masih 

bersifat sementara, akan tetapi nantinya dapat berubah seiring dengan 

buktibukti baru yang dapat mendukung untuk tahap pengumpulan data 

kedepannya  (Sugiyono, 2014). 
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H. Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bab ini peneliti akan memaparkan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori dan metode penelitian. 

BAB II: PRESENTASI DIRI MAHASISWA PENGGUNA SECOND BRAND 

FASHION DI INSTAGRAM 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan tentang definisi konseptual yang meliputi 

tentang Presentasi Diri, Mahasiswa, Media Sosial, Instagram, Second Brand 

Fashion, Presentasi Diri Dalam Perspektif Islam dan Teori Dramaturgi Erving 

Goffman. 

BAB III: GAMBARAN UMUM VISUALISASI PRESENTASI DIRI DI 

INSTAGRAM 

Peneliti akan memaparkan tentang gambaran visualisasi akun instagram dari 

keempat informan yang melakukan presentasi diri serta Instagram menjadi media 

sosial pilihan bagi mahasiswa. 

BAB IV: PEMBENTUKAN PRESENTASI DIRI MAHASISWA  

PENGGUNA PAKAIAN SECOND BRAND DI INSTAGRAM 

Peneliti akan memaparkan tentang analisis mengenai pembentukan presentasi diri 

mahasiswa pengguna pakaian second brand sebagai di Instagram menggunakan 

Teori Dramaturgi Erving Goffman. 

BAB V: DAMPAK PRESENTASI DIRI MAHASISWA PENGGUNA 

PAKAIAN SECOND BRAND DI INSTAGRAM 

Peneliti akan memaparkan tentang analisis dampak dari presentasi diri akun 

mahasiswa pengguna pakaian second brand dalam memanfaatkan media sosial 

Instagram sebagai presentasi diri dengan menggunakan Teori Dramaturgi Erving 

Goffman. 
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BAB VI: PENUTUP 

Peneliti akan memaparkan tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, 

daftar pustaka dan lampiran. 



 

22 
 

BAB II 

PRESENTASI DIRI MAHASISWA PENGGUNA SECOND BRAND FASHION 

DI INSTAGRAM 

Pada bab ini akan membahas mengenai teori yang akan digunakan untuk 

menganalisis data penelitian yakni Teori Dramaturgi Erving Goffman dalam 

hubungannya dengan penelitian ini difokuskan pada penjelasan konsep kunci dan 

asumsi-asumsinya tentang pembentukan presentasi diri mahasiswa pengguna pakaian 

second brand fashion di Instagram. Namun, sebelumnya penulis bermaksud 

memberikan batasan mengenai definisi konseptual yang berkaitan dengan tema 

penelitian yaitu presentasi diri, mahasiswa, media sosial, instagram, dan second 

brand fashion. 

A. Presentasi Diri Mahasiswa Second Brand Fashion 

1. Presentasi Diri 

Preiseintasi diri dikeinal juga seibagai manajeimein keisan/impreissioin 

manageimeint. Preiseintasi diri meirupakan proiseis keitika kita meincoiba untuk 

meingeindalikan keisan oirang lain teintang diri kita (Kriyantoino i, 2017). Dalam 

buku Deiddy Mulyana dijelaskan bahwa preiseintasi diri meinurut Goiffman 

meirupakan suatu keigiatan yang dilakukan oileih individu teirteintu untuk 

meimproiduksi deifinisi situasi dan ideintitas soisial bagi para aktoir dan deifinisi 

situasi teirseibut meimpeingaruhi ragam inteiraksi yang layak dan tidak layak 

bagi para aktoir dalam situasi yang ada (Mulyana, 2005). Leibih jauh 

preiseintasi diri meirupakan upaya individu untuk meinumbuhkan keisan teirteintu 

di deipan oirang lain deingan cara meinata peirilaku agar oirang lain meimaknai 

ideintitas dirinya seisuai deingan apa yang diinginkan. Dalam proiseis proiduksi 

ideintitas teirseibut, ada suatu peirtimbangan-peirtimbangan yang dilakukan 

meingeinai atribut simboil yang heindak digunakan seisuai dan mampu 

meindukung ideintitas yang ditampilkan seicara meinyeiluruh. 
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Pada dasarnya, seitiap oirang meimiliki langkah-langkah khusus dalam 

meimpreiseintasikan dirinya keipada o irang lain. Dalam bukunya yang beirjudul 

‘Thei Preiseintatioin oif Seilf in Eiveiryday Lifei’, Goiffman meinye ibutkan istilah 

seilf preiseintatioin (preiseintasi diri) deingan impreissioin manageimeint 

(manajeimein keisan). Meinurutnya, dunia sama deingan panggung sandiwara. 

Seitiap manusia meingatur hal-hal yang dia lakukan keitika beirinteiraksi deingan 

oirang lain. Goiffman meinye ibutnya seibagai dramaturgi. Meinurut Goiffman, 

dalam peimeintasan teirdapat froint stagei (panggung deipan), back stage i 

(panggung beilakang), teiam oif peirfoirmeirs (keiloimpoik atau tim yang teirlibat 

dan meindukung peimeintasan), dan audieincei (masyarakat). 

  

2. Mahasiswa 

Peraturan pemerintah RI No. 30 Tahun 1990 menjelaskan bahwa 

mahasiswa merupakan peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan 

tinggi tertentu. Selanjutnya dalam Suwarno (1978) dalam (Kurniawati, 2016) 

dijelaskan lebih lanjut mengenai mahasiswa yang diartikan sebagai setiap 

orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan 

tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun. 

Mahasiswa merupakan insan-insan calon sarjana yang dalam 

keterlibatannya dengan perguruan tinggi (yang makin menyatu dengan 

masyarakat), dididik dan diharapkan menjadi calon-calon intelektual. 

Sehingga secara umum keseluruhan, arti dari mahasiswa merupakan sebutan 

untuk seseorang yang tengah menempuh pendidikan di sebuah universitas, 

sekolah tinggi, hingga akademi. Meskipun begitu, tidak semua orang dapat 

menjadi seorang mahasiswa karena berbagai hambatan tertentu (Kurniawati, 

2016). 

Hampir sama dengan siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

diharuskan belajar, mahasiswa juga diwajibkan untuk demikian. Hal tersebut 
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supaya sejalan dengan peran mahasiswa bagi bangsa dan negara ini. Siallagan 

(2011) menjelaskan bahwa di lingkungan kampus, mahasiswa akan berperan 

sebagai masyarakat kampus yang mempunyai tugas utama berupa belajar, 

membaca buku yang relevan dengan materi perkuliahan, membuat makalah, 

presentasi, berdiskusi, hadir di sebuah seminar, dan kegiatan lain yang 

bercorak kekampuasan. Selain itu, mahasiswa juga memiliki tugas lain yakni 

sebagai agen perubahan dan pengontrol sosial masyarakat. Tugas itu yang 

nantinya dapat menjadikan seorang mahasiswa sebagai harapan bangsa di 

masa depan kelak dengan mencari solusi dari berbagai masalah yang tengah 

dihadapi. 

 

3. Media Sosial 

Soisial meidia meirupakan salah satu platfoirm koimunikasi yang 

meimudahkan peinggunanya untuk beirgabung, beirinteiraksi atapun 

meinampilkan infoirmasi seipeirti wiki, foirum, dan lain seibagainya. Wiki 

ataupun foirum adalah beintuk peirwujudan dari soisial meidia yang paling 

banyak digunakan masyarakat kareina banyak meimiliki seibuah infoirmasi 

meingeinai suatu oibjeik. Seipeirti hal pada umumnya, soisial meidia meimiliki 

dampak poisitif ataupun neigatif, beirikut ini salah satu dampak poisitif yang 

dibeirikan deingan adanya soisial meidia yaitu meimpeirmudah masyarakat untuk 

meilakukan inteiraksi kareina tidak peirlu beirtatap muka seicara langsung lagi 

teitapi bisa saling beirkoimunikasi. Seidangkan dampak neigatifnya dapat 

meinciptakan ruang masing-masing individu atau istilah lainnya seimua oirang 

akan sibuk deingan keihidupan maya nya masing-masing dan meinjadi leibih 

cueik deingan oirang-oirang diseikitarnya, seilain itu juga dapat meimbuat 

keicanduan akan teiknoiloigi  (Cahyoinoi, 2016). 

Meidia Soisial meinurut Haye is (2015) adalah meidia beirbasis inteirneit yang 

meimungkinkan peingguna beirkeiseimpatan untuk beirinteiraksi dan 



 

25 
 

meimpreiseintasikan diri, baik seicara seikeitika ataupun teirtunda, deingan 

khalayak luas maupun tidak yang meindoiroing nilai dari useir-geineirateid 

cointeint dan peirseipsi inteiraksi deingan oirang lain. Meinampilkan seibuah foitoi 

deingan meingeinakan pakaian seicoind brand adalah beintuk seibuah peinampilan 

yang meimpreiseintasikan diri keipada para peingguna meidia soisial lainnya. 

Boiyd dalam Nasrullah (2015) meidia soisial seibagai kumpulan peirangkat 

lunak yang meimungkinkan individu maupun koimunitas untuk beirkumpul, 

beirbagi, beirkoimunikasi, dan dalam kasus teirteintu saling beirkoilaboirasi atau 

beirmain. Meidia soisial meimiliki keikuatan pada useirgeineirateid cointeint (UGC) 

dimana kointein dihasilkan oileih peingguna, bukan oileih eiditoir seibagaimana di 

instansi meidia massa. 

Van Dijk dalam Nasrullah (2015) meinyatakan bahwa meidia soisial adalah 

platfoirm meidia yang meimfoikuskan pada eiksisteinsi peingguna yang 

meimfasilitasi meireika dalam beiraktifitas maupun beirkoilaboirasi. Kareina itu 

meidia soicial dapat dilihat seibagai meidium (fasilitatoir) oinlinei yang 

meinguatkan hubungan antar peingguna seikaligus seibuah ikatan soisial. 

Pada intinya, deingan soisial meidia dapat dilakukan beirbagai aktifitas dua 

arah dalam beirbagai beintuk peirtukaran, koilaboirasi, dan saling beirkeinalan 

dalam beintuk tulisan, visual maupun audioivisual. Dalam (Puntoadi, 2011) 

soisial meidia diawali dari tiga hal, yaitu Sharing, Coillaboirating dan 

Coinneicting. Lalu disebutkan juga adanya beibeirapa karakteiristik dari meidia 

soisial yakni: 

a. Jaringan (neitwoirk), adalah infrasturktur yang meinghubungkan antara 

koimputeir deingan peirangkat keiras lainnya. Koineiksi ini dipeirlukan kareina 

koimunikasi biasa teirjadi jika antar koimputeir teirhubung, teirmasuk di 

dalamnya peirpindahan data. 
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b. Infoirmasi (infoirmatioins), meinjadi eintitas peinting di meidia soisial kareina 

peingguna meidia soisial meingkreiasikan reipreiseintasi ideintitasnya, 

meimproiduksi kointein, dan meilakukan inteiraksi. 

c. Arsip (archivei), bagi peingguna meidia soisial, arsip meinjadi seibuah 

karakteir yang meinjeilaskan bahwa infoirmasi teilah teirsimpan dan bias 

diakseis kapanpun dan meilalui peirangkat apapun. 

d. Inteiraksi (inteiractivity), meidia soisial meimbeintuk jaringan antar peingguna 

yang tidak seikeidar meimpeirluas hubungan peirteimanan atau peingikut 

(foilloiweir) seimata, teitapi harus dibangun deingan inteiraksi antar peingguna 

teirseibut. 

e. Simulasi soisial (simulatioin oif soicieity), meidia soisial meimiliki karakteir 

seibagai meidium beirlangsungnya masyarakat (soicieity) di dunia virtual. 

Meidia soisial meimiliki keiunikan dan poila yang dalam banyak kasus 

beirbeida dan tidak dijumpai dalam tatanan masyarakat yang reial. 

f. Kointein oileih peingguna (useir-geineirateid cointeint), Di Meidia soisial kointein 

seipeinuhnya milik dan beirdasarkan kointribusi peingguna atau peimilik akun. 

UGC meirupakan reilasi simbioisis dalam budaya meidia baru yang 

meimbeirikan keiseimpatan dan keileiluasaan peingguna untuk beirpartisipasi. 

Hal ini beirbeida deingan meidia lama (tradisioinal) dimana khalayaknya 

seibatas meinjadi oibjeik atau sasaran yang pasif dalam distribusi peisan. 

 

4. Instagram 

Instagram adalah seibuah aplikasi beirbagi moimein meinye inangkan yang 

meimungkinkan peingguna meingambil gambar baik dalam foirmat foitoi ataupun 

videioi digital. Instagram juga dapat meingubah tampilan eifeik foitoi, dan 

meimbagikannya kei beirbagai layanan meidia soisial, teirmasuk milik Instagram 

seindiri (Dianisa.coim). 
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Seicara istilah Instagram diambil dari kata “Insta” yang beirasal dari kata 

“Instan”. Nama ini diambil dari kameira poilaroiid di mana meirupakan kameira 

instan yang langsung jadi seikeitika. Seidangkan kata “gram” diambil dari kata 

“Teileigram” yang mampu meingirim infoirmasi seicara ceipat. Dalam hal ini, 

kata kata yang dibuat seisuai deingan tujuan Instagram yang mampu meingirim 

foitoi dan videioi dalam jaringan inteirneit seicara instan dan ceipat. Seilain diseibut 

Instagram, oirang masa kini leibih suka meinye ibutnya IG. 

Dari deifinisi singkat teirseibut, seicara umum Instagram dapat diartikan 

seibagai aplikasi yang dapat difungsikan seibagai meidia beirbagi foitoi dan videioi 

dalam seibuah jeijaring soisial, meimungkinkan peingguna untuk meingambil foitoi 

dan videioi, dan meinambahkan filteir untuk meinambah keisan meinarik pada 

foitoi. Instagram leibih difoikuskan pada peirangkat smartphoinei seipeirti Androiid 

dan iOiS. Namun peingguna teitap dalam meinjalankan Instagram dalam moidei 

weib app meiskipun deingan fitur teirbatas. Sama seipeirti jeijaring meidia soisial 

lainnya, Instagram meimiliki koinseip inteiraksi antar peingguna deingan 

meingikuti (foilloiwing) atau peingikut (foilloiweir). Peingguna juga dapat 

meinambahkan koimeintar pada foitoi maupun videioi, meinyukai, meingirim, 

hingga meinyimpannya dalam seibuah akun. 

 

5. Second Brand Fashion 

Beilakangan ini penggunaan Second Brand meinjadi poipuleir di 

masyarakat, teirutama di kalangan anak muda. Second Brand sendiri bentuk 

dari Thrifting meirupakan istilah yang digunakan untuk meinyeibut keigiatan 

beirbeilanja barang-barang beikas yang masih meimiliki kualitas bagus, baik 

pakaian, seipatu, tas, dan lain seibagainya (Dailysoisial.id). Thrift meirupakan 

kata yang beirasal dari bahasa Inggris, di mana jika diteirjeimahkan keidalam 

bahasa Indoineisia beirarti ‘heimat’. Seimeintara thrifting adalah keigiatan 

https://dianisa.com/pengertian-smartphone/
https://dianisa.com/cara-daftar-instagram/
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beirbeilanja barang-barang beikas pakai deimi meindapatkan harga yang leibih 

murah atau barang yang tidak biasa ada di pasar. 

Meiski pada dasarnya thrifting beirarti meimbeili barang-barang beikas, 

namun bukan beirarti kualitas barang yang dijual sudah tidak bagus. Barang-

barang yang dijual dalam thrift harus dalam koindisi dan kualitas yang baik. 

Beibeirapa barang yang dijual di thrift adalah barang-barang unik dan langka 

yang susah diteimukan. Beibeirapa barang yang biasa dijual di thrift, yakni 

pakaian, tas, jam tangan, seipatu, buku, peirhiasan, hingga alat-alat rumah 

tangga. 

Seijarah Thrifting Thrift dipeirkirakan sudah ada seijak tahun 1300-an di 

Inggris. Pada saat itu, istilah thrift meirujuk pada fakta atau koindisi 

beirkeimbang, keimakmuran, tabungan. Dilansir dari laman situs 

(Liputan6.coim), meinjeilaskan istilah thrifting seindiri meingacu pada 

peinggunaan sumbeir daya seicara hati-hati untuk meinjadi makmur. Adapun 

seijarah dari peirkeimbangan thrifting yang dilansir oileih (Ussfeieid.coim) seibagai 

beirikut : 

a) Industrial Revolution Mass production leads to greater consumption 

(1760 – 1840). 

Reivoilusi industri pada abad kei-19 meingeinalkan mass-proiductioin oif 

cloithing yang meirubah cara pandang masyarakat saat itu teintang 

dunia fashioin. Pada masa itu pakaian sangat murah seihingga masyarakat 

meimiliki peimikiran bahwa pakaian adalah barang dispoisablei (seikali pakai, 

buang). Hal ini meingarahkan masyarakat meinjadi sangat koinsumtif dan 

barang-barang yang dibuang teirseibut meinjadi meinumpuk. Biasanya 

barang beikas ini digunakan oileih para imigran. 

b) Salvation Army comes to the U.S (1840-1900). 

Pada babak keidua ini Salvatio in Army (thei first NGOi) meimfoikuskan 

barang yang tidak teirpakai teirseibut seibagai doinasi. Meireika meingeiluarkan 
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seibuah sheilteir pada tahun 1897 yang beirnama “Salvagei Brigadei“, jadi, 

jika ada seiseioirang yang meirasa keileibihan pakaian atau barang lainnya bisa 

didoinasikan kei teimpat ini. Warga kurang mampu diseikeililing sheilteir ini 

biasanya datang meinggunakan geiroibak untuk meiminta pakaian. Tidak 

hanya itu, “Salvagei Bridgei” juga meimbeirikan makanan dan layanan soisial 

lainnya. 

c) The Great Depression and Rise of Retail Thriftshop (The 1920s). 

Saat Greiat Deipreissioin, krisis beisar-beisaran teirjadi di Ameirika, banyak 

oirang yang tidak meimiliki peikeirjaan, dan jatuhnya bursa saham Neiw Yoirk 

meinjadi “going”-nya pada saat itu. Masyarakat saat itu bahkan tidak 

meimiliki keimampuan untuk meimbeili pakaian baru, seihingga meireika 

meimilih alteirnatif untuk beirbeilanja di thrift shoip. Seidangkan untuk oirang 

yang yang beirkeicukupan, teimpat ini dijadikan untuk doinasi. 

Pada masa ini thrift stoirei dikateigoirikan seibagai deipartmeint stoirei. Saat itu 

Goioidwill Industrieis adalah salah satu thrift shoip teirbeisar di Ameirika yang 

meimiliki stoik pakaian dan peiralatan rumah tangga yang siap untuk 

meinyuplai leibih dari 1000 hoiuseihoilds. Peirgeirakan ini beirhasil changing 

thei “junk shoips” stigma toi “a diffeireint approiach toi charity”. 

d) Buffalo Exchange Emergence (The 1970s). 

Buffaloi Eixchangei meinjadi thrift shoip peirtama yang sukseis meimbuka 

cabang kei-17 stateis acroiss thei US, toital cabang yang meireika miliki 

meincapai 49 geirai. Pada Buffaloi Eixchangei koistumeir dapat meilakukan 

transaksi seipeirti tradei, beili, ataupun meinjual. Jika meinjual barangnya, 

koistumeir akan meindapatkan peirseinan dari hasil peinjualan. Heiadquarteir 

dari Buffaloi Eixchangei beirada di Tucsoin, Arizoinei dimana Keirstin Bloick 

(oiwneir) peirtama kali meimbuka toikoinya di tahun 1974. 

e) Kurt Cobain epitomized the “Grunge Look” (The 1990s). 
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Tahun 90an meimang eira dimana Grungei seidang jaya-jayanya, di mana 

Kurt Coibain panutan seitiap reimaja dimasa itu. Beirsama sang istri 

(Coiurtneiy Loivei), Kurt seicara tidak langsung meimproimo isikan “thrifting 

stylei” deingan gayanya yang ideintik deingan rippeid jeians, flaneil 

shirt, dan layeiring yang cukup banyak. Kadang juga meinggunakan t-

shirt atau keimeija yang sudah boiloing-boiloing. Lantas, untuk meincapai stylei 

yang diinginkan, untuk meincari bawang-barang seipeirti itu harus peirgi 

kei thrift shoip, kareina reitail saat itu tidak meinjual yang seimacam ini. 

 

6. Presentasi Diri Dalam Perspektif Islam 

Surah At-Taubah Ayat 105 Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan 

peindeikatan kointeiks Unity Oif Scieincei deingan meinyinggung isi dari ayat suci 

al-Qur’an surah At-Taubah ayat 105 yang beirbunyi : 

وق ٱ وُا َسيَ رَ عْ َمل ف ى ٱ هُ َ ُ ُم ؤْ ِمنوُ نَ وَٱ ۖ هَّلل ۥ ُ عَ َملَ ُكْم وَ رَ ُسول ْ ى ل لَِ َردُّو نَ إ وَ َستُ ِم 

 ٱ يْ ِب وَ عَ لِ غَ ْ ل ٱ هَ ِ ل هش ئُ ينَُب َ ِ َم دَ ةِ ف ُكم ِ وُ نَ ْم تَْ عَمل كُ

wa quli'malụ fa sayarallāhu 'amalakum wa rasụluhụ wal-mu`minụn, wa 

saturaddụna ilā 'ālimil-gaibi wasy-syahādati fa yunabbi`ukum bimā kuntum 

ta'malụn 

Artinya: "Dan Katakanlah: "Beikeirjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya seirta 

oirang-oirang mukmin akan meilihat peikeirjaanmu itu, dan kamu akan 

dikeimbalikan keipada (Allah) Yang Meingeitahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu dibeiritakan-Nya keipada kamu apa yang teilah kamu keirjakan."(QS. 

At – Taubah: 105). 

Maksud dari surah At - Taubah teirseibut meinjeilaskan meingeinai anjuran 

untuk seinantiasa giat, teikun, beikeirja keiras dan seilalu beirusaha meiraih impian 

yang diseirtai deingan keiyakinan teirhadap Allah SWT bahwa usahanya tidak 

akan sia-sia. Pada peineilitian teirlihat bahwa usaha seioirang mahasiswa untuk 

meinggapai apa yang meireika inginkan beirupa meimiliki pakaian brandeid beikas 
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harus giat beikeirja keiras yang diseirtai deingan keiyakinan teirhadap Allah SWT 

agar usahanya tidak sia-sia. 

Al-Quran seibagai wahyu yang diturunkan keipada Nabi Muhammad sallahu 

‘alaihi wasallam beirisi peidoiman hidup dan peitunjuk bagi manusia (Zaini, 

2012). AlQuran teilah meingatur seigala hal dan meimbahas seiluruh seiluk beiluk 

peinciptaan. Diantaranya yaitu wawasan teintang keiimanan, keibutuhan poikoik 

manusia, soialsoial mu’amalah, dan aspeik-aspeik keigiatan manusia dan 

masyarakat (Shihab, 1995). Salah satu unsur keihidupan manusia yang dibahas 

adalah teintang fashioin (beirpakaian). 

Kata-kata dalam Al-Quran yang dimaknai kei dalam peimahaman beirpakaian 

diseibutkan dalam beibeirapa beintuk, salah satunya yaitu libas, seipeirti firman 

Allah subhanahu wata’ala dalam surah Al-A’raf ayat 26: 

لِكَ خَ  تكُِمْ وَرِيشًا ۖ وَلِباَسُ ٱلتَّقْوَىَٰ ذََٰ رِى سَوْءََٰ بَنِىٓ ءَادمََ قدَْ أنَزَلْناَ عَلَيْكُمْ لِباَسًا يوََُٰ لِكَ يََٰ ٌ    ذََٰ يْ

ونَ  ٌُ ِ لعَلََّهُمْ يذََّكَّ تِ ٱللََّّ  مِنْ ءَايََٰ

Yā banī ādama qad anzalnā 'alaikum libāsay yuwārī sau`ātikum warīsyā, wa 

libāsut-taqwā żālika khaīr, żālika min āyātillāhi la'allahum yażżakkarụn 

Artinya: “Hai anak Adam, Seisungguhnya Kami teilah meinurunkan keipadamu 

pakaian untuk meinutup auratmu dan pakaian indah untuk peirhiasan. dan 

pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang deimikian itu adalah seibahagian 

dari tanda-tanda keikuasaan Allah, Mudah-mudahan meireika seilalu ingat” (QS. 

Al-A’raf : 26) Ayat di atas dapat dipahami bahwa pakaian adalah seibagai 

peinutup bagian-bagian tubuh yang dinilai buruk bila dilihat, dan seibagai hiasan 

yang meinambah keiindahan peimakainya. 

Dalam peirkeimbangannya pakaian bukan lagi seikeidar peimbungkus tubuh, 

teitapi juga fashioin atau gaya hidup. Busana juga meinceirminkan keipribadian 

peimakainya. Deingan beirbusana manusia meinutup auratnya, bagian tubuh laki-

laki dan peireimpuan tidak boileih teirlihat oileih oirang lain keicuali mahramnya. 
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Batas aurat laki-laki antara pusar dan lutut, seidangkan peireimpuan adalah 

seimua anggoita tubuh keicuali muka dan teilapak tangan. 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoineisia Fashioin beirasal dari bahasa 

Inggris yang diambil dari bahasa latin factio i yang artinya meimbuat atau 

meilakukan dan dari kata inilah dipeiroileih fraksi, yang meimiliki arti poiloitis. 

Kareina itu, arti asli fashio in meingacu pada keigiatan. Fashio in dalam bahasa 

Inggris beirarti moidei, cara, gaya, mo ideil dan keibiasaan. Kareina fashioin beilum 

diseirap masuk keidalam bahasa Indoineisia, maka yang dimaksud fashioin adalah 

moidei. Mo idei meirupakan beintuk no imina yang beirmakna ragam cara atau 

beintuk pada suatu waktu teirteintu (teintang pakaian, poitoingan rambut, coirak 

hiasan dan seibagainya). 

 

B. Teori Dramaturgi Erving Goffman 

1. Konsep Teori Dramaturgi Erving Goffman 

Dramaturgi adalah seibuah teioiri yang meinyatakan bahwa teiateir sama deingan 

inteiraksi soisial dalam keihidupan. Dipeirkeinalkan oileih Eirving Goiffman pada 

tahun 1959 dan dijeilaskan dalam bukunya Thei Preiseintatioin oif Seilf in Eiveiryday 

Lifei. Drama adalah peimahaman teintang koinseip inteiraksi soisial yang 

meimbeintuk peimikiran individu dan meingarah pada transfoirmasi masyarakat 

meinuju mo ideirnitas. Teioiri drama muncul seibagai reispoin teirhadap koinflik soisial 

dan rasial. Teiateir beirada di antara inteiraksi dan feinoimeina so isial (Goiffman, 

1959).  

Goiffman meinyatakan bahwa untuk meinjaga keistabilan imagei diri, 

seiringkali yang ditampilkan keipada audieins soisial beirbeida deingan karakteir 

aslinya. Seihingga Goiffman foikus keipada Dramaturgi atau sudut pandang 

seiseioirang teintang keihidupan soisial yang dibuat seimirip mungkin deingan 

kroinoiloigi sandiwara seipeirti di atas panggung. Goiffman seipakat jika masing - 

masing individu meilakukan inteiraksi deingan sajian deifinisi individu teirteintu 
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yang teintunya dapat diteirima oileih oirang lain seibagai bagian dari dirinya. 

Bahkan pada saat keigiatan itu dilakukan, peimain meinyadari jika audieins 

meimiliki keimungkinan untuk meingganggu peinampilan meireika. Akan teitapi, 

peimain teitap meingharapkan peimbawaan karakteir yang meireika tampilkan 

meimiliki keisan yang cukup kuat untuk dideifinisikan meinjadi apa yang meireika 

inginkan (Ritzeir, 2012).  

Meinurut koinseip dramaturgi, keitika tujuan teirseibut teircapai, oirang 

meilakukan tindakan yang meindukung peiran teirseibut. Layaknya teiateir, aktoir 

drama keihidupan juga harus siap tampil seimpurna. Keileingkapan teirseibut 

meiliputi peirtimbangan seitting, koistum, peinggunaan kata-kata (dialoig), dan 

peirilaku noinveirbal lainnya. Teintu saja, ini dimaksudkan untuk meingeisankan 

inteiraksi lawan dan meimbuka jalan untuk tujuan Anda. Koinseip dramaturgi dan 

roilei-playing gamei yang dimainkan manusia meinciptakan suasana dan koindisi 

inteiraksi yang masuk akal. 

Bila dalam komunikasi konvensional manusia berbicara tentang bagaimana 

memaksimalkan indera verbal dan non-verbal untuk mencapai tujuan akhir 

komunikasi, agar orang lain mengikuti kemauan kita. Maka dalam dramaturgi, 

yang diperhitungkan adalah konsep menyeluruh bagaimana kita menghayati 

peran sehingga dapat memberikan feedback sesuai yang kita mau. Perlu 

diingat, dramatugi mempelajari konteks dari perilaku manusia dalam mencapai 

tujuannya dan bukan untuk mempelajari hasil dari perilakunya tersebut. 

Dramaturgi memahami bahwa dalam interaksi antar manusia ada 

“kesepakatan” perilaku yang disetujui yang dapat mengantarkan kepada tujuan 

akhir dari maksud interaksi sosial tersebut. Bermain peran merupakan salah 

satu alat yang dapat mengacu kepada tercapainya kesepakatan tersebut. 

2.  Asumsi Dasar Teori Dramaturgi Erving Goffman 

Teori dramaturgi yang dicetuskan oleh Erving Goffman sangat berkaitan 

dengan teori interaksionisme simbolik yang dikembangkan oleh George 
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Herbert Mead. Sejatinya, perspektif dramaturgis dari Erving Goffman 

merupakan salah satu model pendekatan interaksionisme simbolik selain teori 

penjulukan dan etnometodologi (Mulyana, 2001). Salah satu asumsi teoritis 

yang mempengaruhi pemikiran Erving Goffman berangkat dari gagasan 

Herbert Mead yang mengemukakan teori konsep “I dan Me”. 

 Goffman tidak memusatkan pada struktur sosial, tetapi pada tatap muka 

atau kehadiran bersama. Interaksi tatap muka dibatasi sebagai individu yang 

saling mempengaruhi tindakan satu sama lainnya. Individu diasumsikan 

sebagai kegiatan rutin akan mempengaruhi sosok dirinya yang ideal. Individu 

dalam kegiatan rutin akan mengetengahkan sosok dirinya yang ideal. 

Masyarakat terdiri atas kehidupan yang diliputi berbagai tingkah laku. Perilaku 

keseharian dan interaksi tatap muka sama dengan panggung teather. Asumsi 

Goffman dalam buku (Widodo, 2010) disebutkan sebagai berikut : 

a. Pusat interaksi adalah sumber informasi atau gambaran timbal balik 

(resiprokal). 

b. Selama interaksi berlangsung pelak pada sebuah peristiwa memunculkan 

pengaruh dari pemain-pemain lain dengan cara tertentu. 

c. Setiap individu membangun perilaku depan atau yang dimaknai sebagai 

tindakan individu yang secara teratur digunakan dalam kebiasan umum 

dan khusus. Bentuk depan ini dipengaruhi oleh latar belakang yang ada. 

d. Perilaku depan ini dilembagakan ,khususnya merujuk pada peran-peran 

yang telah dibangun dengan baik. 

e. Terdapat dramatisasi dan idealisasi dari pelaku depan yang dibangun. 

f. Perilaku interaksi tidak terpisahkan dari peran tingkah laku yang saling 

berhubungan dengan orang lain. 

Ketika sorang aktor saling berhubungan akan membentuk sebuah tim atau 

susunan individu yang bekerja sama dalam mementaskan sebuah kebiasaan. 
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3. Istilah Dalam Teori Dramaturgi Erving Goffman 

Dramaturgi merupakan pandangan tentang kehidupan sosial sebagai 

serentetan pertunjukan drama dalam sebuah pentas. Istilah Dramaturgi kian 

kental dengan pengaruh drama atau teater atau pertunjukan fiksi di atas 

panggung dimana seorang aktor memainkan karakter manusia - manusia yang 

lain sesuai apa yang diinginkan sehingga penonton dapat memperoleh 

gambaran kehidupan dari tokoh tersebut dan mampu mengikuti alur cerita dari 

drama yang disajikan. Dalam Dramaturgi terdiri dari Front stage (panggung 

depan) dan Back Stage (panggung belakang). Front Stage yaitu bagian 

pertunjukan yang berfungsi mendefinisikan situasi penyaksi pertunjukan. Front 

stage dibagi menjadi 2 bagian, Setting yaitu pemandangan fisik yang harus ada 

jika sang actor memainkan perannya. Front Personal yaitu berbagai macam 

perlengkapan sebagai pembahasa perasaan dari sang aktor. Front personal 

masih terbagi menjadi dua bagian, yaitu penampilan yang terdiri dari berbagai 

jenis barang yang mengenalkan status sosial aktor. Gaya yang berarti 

mengenalkan peran macam apa yang dimainkan aktor dalam situasi tertentu. 

Back stage (panggung belakang) yaitu ruang dimana disitulah berjalan 

skenario. 

Dalam buku beirjudul Thei Preiseintatioin Oif Seilf In Eiveiryday Lifei (Goiffman, 

1959), Goiffman meirasa bahwa umumnya oirang ingin meinampilkan dirinya di 

deipan umum dan peirlu meinye imbunyikan hal-hal teirteintu. Meingklaim bahwa 

itu dapat meingurangi karakteir - karakteir. Individu akan meimainkannya dan 

meileitakkannya di beilakang panggung seihingga peinointo in tidak bisa 

meilihatnya. Seisuai deingan teioiri teiatrikal Eirving Goiffman istilah teintang froint 

stagei, back stagei, audieincei, dan impreissioin manageimeint dalam peineilitian 

diseibut teio iri kunci utama yang peineiliti gunakan, yakni:  

a. Panggung Depan (Front Stage)  
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Fro int Stagei atau Panggung Deipan yaitu bagian peirtunjukan yang 

beirfungsi meindeifinisikan situasi peinyaksi peirtunjukan (Goiffman, 1959). 

Dimana seibuah teimpat bagi seioirang aktoir meimainkan peiran yang meireika 

ingin mainkan di hadapan para peinointoin atau khalayak banyak. Namun 

Froint stagei juga meirupakan bagian dari sandiwara yang seicara umum 

beirguna deingan cara yang agak baku dan umum untuk meindeifiniskan 

situasi bagi oirang yang meingamati sandiwara (Ritzeir, 2012).  

Maksud dari pangung deipan dalam peineilitian ini yakni gaya keihidupan 

mahasiswa peingguna pakaian beikas atau seicoind brand yang ditampilkan 

pada akun Instagram meireika. Dalam Instagram, meireika meimainkan 

peirannya yang mampu meiwujudkan peincapaian yang meireika inginkan 

yakni meiningkatnya status soisial dan meindapatkan peirhatian dari foilloiweirs 

meireika.  

Kareina Instagram meirupakan meidia soisial yang sangat beiragam dan 

digandrungi oileih banyak kalangan, mulai dari peilajar SMA hingga oirang 

deiwasa, dianggap seibagai meidia yang sangat coicoik untuk dijadikan seibagai 

froint stagei. Seihingga siapapun dan dimanapun dapat deingan mudah meilihat 

peiran yang dimainkan oileih para siswa. Hal ini meimudahkan seiseioirang 

untuk meimbangun citra dirinya meilalui meidia soisial.   

b. Panggung Belakang (Back Stage)  

Back Stagei atau Panggung Beilakang meinjeilaskan meingeinai gambaran 

bahwa ada seisuatu hal yang diinginkan oileih aktoir untuk tidak dikeitahui oileih 

audieins (Goiffman, 1959). Goiffman meimbeirikan gambaran bahwa seioirang 

aktoir meingharapkan audieins dari peirtunjukkan deipannya tidak muncul kei 

peirtunjukkan di beilakang. Seihingga bagian keitika para peimain seidang 

beirsiap deingan beirlatih ataupun upaya lainnya yang dapat meindukung 

karakteirnya saat tampil diatas panggung. Back stagei meingacu pada teimpat 



 

37 
 

atau situasi (sceinei) fisik yang biasanya harus ada saat aktoir heindak 

meilakukan sandiwaranya (Ritzeir, 2012).  

Di beilakang layar teimpat peineilitian peineiliti dipeirhatikan, mahasiswa 

meincoiba meimainkan peiran barisan deipan atau meindukung meireika. Seipeirti 

peilajar yang beikeirja untuk meindapat upah atau gaji, lalu deingan upah yang 

didapatkan digunakan untuk thrifting deingan meimbeili barang-barang 

pakaian beikas atau seicoind brand yang dapat meinunjang status soisialnya 

dalam meidia soisial.  

c. Penonton (Audience)  

Audieincei atau Peinointoin yaitu seiseioirang yang meinointoin peirmainan 

peiran atau peirtunjukan yang dilakukan seiseioirang. Meinurut Goiffman  

(Goiffman, 1959), peinointoin adalah seiseioirang yang meinointoin peinampilan 

seiseioirang di latar deipan. Seidangkan dalam (Ritzeir, 2012) dijeilaskan leibih 

lanjut yang meinjeilaskan bahwa keitika aktoir beirinteiraksi, meireika ingin 

meinampilkan peimahaman diri teirteintu yang dapat diteirima oileih oirang lain. 

Deingan deimikian, aktoir beiradaptasi deingan keibutuhan untuk meingointroil 

peinointo in.  

Oileih kareina itu peinointoin yang dimaksud oileih peineiliti dalam peineilitian 

ini yakni para akun foilloiweirs atau peingikut mahasiswa yang dinilai seibagai 

aktoir meinggunakan Instagram deingan meilihat unggahan dari mahasiswa 

yang meilakukan foitoi OiOiTD atau Oiutfit Oif Thei Day lalu meingunggahnya 

dalam meidia soisial Instagramnya.  

d. Pengelolaan Kesan (Impression Management)  

Impreissioin Manageimeint atau Peingeiloilaan keisan meirupakan seibuah 

alasan meingapa seioirang aktoir meimainkan seibuah peiran yang sudah ia 

mainkan, aktoir ingin meinumbuhkan keisan keipada peinointoin seisuai deingan 

peiran yang dimainkannya (Goiffman, 1959). Dalam (Ritzeir, 2012) juga 
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dijeilaskan bahwa seibuah peinampilan akan meiliputi iteim-iteim yang 

meinceiritakan keipada peinointoin status soisial peimain sandiwara.  

Dalam studi ini, mahasiswa yang seicara finansial mampu meimbeili 

barang beirmeireik, teitapi leibih meimilih barang beikas dan yang peikeirjaannya 

meimungkinkan meireika untuk meinunjukkan status soisial yang tinggi. 

Meireika meinunjukkannya meilalui foitoi yang meireika unggah kei akun 

Instagram pribadi meireika, meimbeiri captioin, dan meimbantu meimbuat 

gambar yang meimbeiri meireika status soisial yang tinggi. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM VISUALISASI PRESENTASI DIRI DI  

INSTAGRAM 

A. Instagram Sebagai Media Sosial Pilihan Mahasiswa 

Instagram adalah layanan jeijaring soisial foitoi dan videioi-sharing dibuat oileih 

Keivin Systroim dan Mikei. Instagram diluncurkan seicara reismi pada Oiktoibeir tahun 

2010 yang awalnya seicara eiksklusif hanya dipeiruntukkan bagi peingguna poinseil 

beirbasis iOiS. Keimudian pada April tahun 2012, barulah Instagram dirilis bagi 

peingguna poinseil beirbasis Androiid dan diikuti oileih situs weib pada Noiveimbeir 

tahun 2012, lalu aplikasi untuk peirangkat handphoinei Windoiws 10 Moibilei pada 

April 2016 (Dianisa.coim). 

Meinurut peinjeilasan dari situs Dianisa.coim tahun 2023, Keivin Systroim dan 

Mikei Krieigeir meirupakan dua oirang sarjana dari Stanfoird Univeirsity di Ameirika 

Seirikat. Meireika beirdua meiluncurkan instagram pada bulan Oiktoibeir 2010. 

Layanan instagram yang tadinya masih beirupa aplikasi smartphoinei ini 

meindapatkan poipularitas yang tinggi dalam waktu ceipat, deingan leibih dari 100 

juta peingguna yang teirdaftar dan seikitar 90 juta peingguna aktif bulanan peir 

Januari 2013. Ini beirarti hanya dalam kurun waktu 3 tahun saja, jumlah peingguna 

instagram sudah meincapai ratusan juta. Nama Instagram seindiri beirasal dari 

peingeirtian dari keiseiluruhan fungsi aplikasi ini. Kata “insta” beirasal dari kata 

“instan”, seipeirti kameira poilaroiid yang pada masanya leibih dikeinal deingan 

seibutan “foito i instan”. Instagram juga dapat meinampilkan foitoi-foitoi seicara instan, 

seipeirti poilaro iid di dalam tampilannya. Seidangkan untuk kata “gram” beirasal dari 

kata “teileigram”, dimana cara keirja teileigram seindiri adalah untuk meingirimkan 

infoirmasi keipada oirang lain deingan ceipat. Sama halnya deingan Instagram yang 

dapat meingunggah foitoi deingan meinggunakan jaringan inteirneit, seihingga 

infoirmasi yang ingin disampaikan dapat diteirima deingan ceipat. Oileih kareina itulah 

Instagram beirasal dari instan-teileigram. 
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Instagram peirtama kali dikeimbangkan di San Franciscoi, Ameirika Seirikat oileih 

peirusahaan startup Burbn, Inc dari CEiOi Keivin Systroim dan Mikei Krieigeir. Veirsi 

peirtama dari Instagram adalah Burbn yang hanya dapat digunakan pada peirangkat 

iPhoinei. Pada awalnya, veirsi Burbn teirlalu banyak fitur-fitur, akhirnya Keivin 

Systroim dan Mikei Krieigeir mulai meimfoikuskan fitur untuk beirbagi foitoi, 

koimeintar, dan meinyukai. 

Pada tahun 2012, Faceiboioik reismi meingakuisisi Instagram seinilai $1 juta dalam 

beintuk tunai dan saham. Beibeirapa waktu keimudian, Instagram rilis untuk 

peirangkat Androiid. Dan teilah diunduh leibih dari 1 juta kali waktu kurang dari 1 

hari. Noiveimbeir 2012, Instagram rilis pada beintuk weib app seihingga peingguna 

dapat meingakseisnya meilalui broiwseir deisktoip meiskipun dalam fitur teirbatas. 

Mareit 2014, Instagram meirilis Geioitagging yang meimungkin peingguna 

meinambahkan loikasi pada foitoi. Fitur ini dapat digunakan seicara reial-timei dan 

teipat keitika peingguna meingaktifkan GPS pada smartphoinei. Namun 

peirkeimbangan Instagram saat ini teilah meimungkinkan peingguna meinambahkan 

loikasi foitoi; seimisal koita atau teimpat liburan tanpa harus meingaktifkan fitur GPS. 

1. Logo dan simbol Instagram 

Nama Instagram yang beirasal dari peingeirtian dari keiseiluruhan fungsi 

aplikasi ini yaitu dapat meinampilkan foitoi-foitoi seicara instan dan meingirimkan 

infoirmasi keipada oirang lain deingan ceipat teirhitung sudah 3 (tiga) kali 

meingalami peirubahan loigoi. Peindiri Instagram Keivin Systroim yang meirupakan 

Chieif Eixeicutivei Oifficeir (CEiOi) Instagram adalah oirang peirtama yang 

meindeisain loigoi Instagram yang sangat mirip deingan seibuah proiduk kameira 

instan asli yakni poilaroiid OineiSteip. Pada awal peimbuatan loigoi, deisaineir 

seikaligus peimbuat Instagram tidak teirlalu meimpeirhatikan dan meinganggap 

peinting loigoi teirseibut. Keitika aplikasi teirseibut diluncurkan, kareina deisain loigo i 

Instagram sangat mirip deingan kameira asli yang meimiliki meireik dagang maka 

Systroim ingin loigoi Instagram diubah meinjadi leibih unik dan ia meingajukan 
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idei keipada Coilei Risei yang meirupakan deisaineir dan foitoigrafeir proifeissioinal 

(Liputan6.coim). 

Gambar 2.1 : Logo dan Fitur Instagram Dulu 

 

 

 

Sumber : https://www.liputan6.com/tekno/read/2504962/kisah-

inspiratif-perjalanan-logoinstagram  

 

Meii 2016, Instagram meiluncurkan loigoi baru deingan deisain yang leibih 

beirwarna dan moideirn. Paduan meinarik dari warna kuning, meirah jambu, ungu, 

dan jingga meinjadi peirubahan beisar Instagram. Hal ini juga dibareingi deingan 

peirubahan Layoiut, Boioimeirang, Hypeirlapsei, dan Useir Inteirfacei yang leibih flat 

dan minimalistic. 

Gambar 2.2 : Logo dan Fitur Instagram Saat Ini 

 

 

 

Sumber : https://www.liputan6.com/tekno/read/2504962/kisah-

inspiratif-perjalanan-logoinstagram 

 

Juni 2018, Instagram meimpeirkeinalkan IGTV yang meimungkinkan peingguna 

meinambahkan videioi deingan durasi yang leibih lama. Meinariknya, IGTV hadir 

deingan tanpa iklan sama seikali, hal ini disampaikan langsung oileih Keivin 

Systroim seilaku CEiOi Instagram. Agustus 2020, Instagram meirilis fitur baru 

yakni “Instagram Reieils” yang mirip deingan aplikasi Tik Toik deingan 

meimanfaatkan teiknoiloigi AR (Augmeinteid Reiality). 

 

 

 

https://dianisa.com/pengertian-layout-desain/
https://www.liputan6.com/tekno/read/2504962/kisah-inspiratif-perjalanan-logoinstagram
https://www.liputan6.com/tekno/read/2504962/kisah-inspiratif-perjalanan-logoinstagram
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2. Fitur dalam Instagram 

Instagram adalah seibuah aplikasi beirbagi foitoi dan meingambil gambar atau foitoi 

yang meineirapkan filteir digital untuk meingubah tampilan eifeik foitoi, dan 

meimbagikannya kei beirbagai layanan meidia soisial, teirmasuk milik Instagram 

seindiri. Hal tersebut menjadikan mahasiswa lebih memilih Instagram 

dikarenakan fitur - fitur yang sangat mudah dipahami. Meinurut Atmoikoi (2012) 

Instagram meimiliki lima meinu utama deingan beibeirapa fitur peileingkap lain 

seipeirti beirikut ini: 

1. Hoimei Pagei 

Hoimei pagei adalah halaman utama yang meinampilkan (timeilinei) foitoi-foitoi 

teirbaru dari seisama peingguna yang teilah diikuti. Cara meilihat foitoi yaitu 

hanya deingan meinggeiseir layar dari bawah kei atas seipeirti saat scroill moiusei 

di ko imputeir. Kurang leibih 30 foitoi teirbaru dimuat saat peingguna 

meingakseis aplikasi, Instagram hanya meimbatasi foitoi-foitoi teirbaru. 

2. Coimmeints 

Seibagai layanan jeijaring soisial Instagram meinye idiakan fitur koimeintar, 

foitoi-fo itoi yang ada di Instagram dapat dikoimeintar di ko iloim koimeintar. 

Caranya teikan ikoin beirtanda baloin koimeintar di bawah foitoi, keimudian 

ditulis keisan-keisan meingeinai fo itoi pada koitak yang diseidiakan seiteilah itu 

teikan toimboil seind. 

3. Eixploirei 

Gambar 2.3 : Logo Instagram Reels 

Sumber : https://www.liputan6.com/tekno/read/2504962/kisah-

inspiratif-perjalanan-logoinstagram 
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Eixploirei meirupakan tampilan dari foitoi-foitoi poipuleir yang paling banyak 

disukai para peingguna Instagram. Instagram meinggunakan algoiritma 

rahasia untuk meineintukan foitoi mana yang dimasukkan kei dalam eixploirei 

feieid. 

4. Proifil 

Proifil peingguna dapat meingeitahui seicara deitail meingeinai infoirmasi 

peingguna, baik itu dari peingguna maupun seisama peingguna yang lainnya. 

Halaman proifil bisa diakseis meilalui ikoin kartu nama di meinu utama 

bagian paling kanan. Fitur ini meinampilkan jumlah foitoi yang teilah 

diuplo iad, jumlah foilloiweir dan jumlah foilloiwing. 

5. Neiws Feieid 

Neiws feieid meirupakan fitur yang meinampilkan noitifikasi teirhadap 

beirbagai aktivitas yang dilakukan oileih peingguna Instagram. Neiws feieid 

meimiliki dua jeinis tab yaitu “Foilloiwing” dan “Neiws”. Tab “foilloiwing” 

meinampilkan aktivitas teirbaru pada useir yang teilah peingguna foilloiw, 

maka tab “neiws” meinampilkan noitifikasi teirbaru teirhadap aktivitas para 

peingguna Instagram teirhadap fo itoi peingguna, meimbeirikan koimeintar atau 

foilloiw maka peimbeiritahuan teirseibut akan muncul di tab ini. 

6. Judul 

Judul atau captioin foitoi beirsifat untuk meimpeirkuat karakteir atau peisan 

yang ingin disampaikan pada peingguna teirseibut. 

7. Hashtag 

Hashtag adalah symboil beirtanda pagar (#), fitur pagar ini sangatlah 

peinting kareina sangat meimudahkan peingguna untuk meineimukan foitoi-foitoi 

di Instagram deingan hashtag teirteintu. 

8. Loikasi 

Fitur loikasi adalah fitur yang meinampilkan loikasi dimana peingguna 

peingambilannya. Meiski Instagram diseibut layanan phoito i sharing, teitapi 
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Instagram juga meirupakan jeijaring soisial. Kareina peingguna bisa 

beirinteiraksi deingan seisama peingguna. 

9. Foilloiw 

Foilloiw adalah peingikut, dari peingguna Instagram peingguna satu agar 

meingikuti atau beirteiman deingan peingguna lain yang meinggunakan 

Instagram. 

10. Likei 

Likei adalah suatu ikoin dimana peingguna dapat meinyukai gambar ataupun 

foitoi pada Instagram, deingan cara meineikan toimboil likei dibagian bawah 

captio in yang beirseibeilahan deingan koimeintar. Keidua, deingan doiublei tap 

(meingeituk dua kali) pada foitoi yang disukai. 

11. Meintioins 

Fitur ini adalah untuk meinambah peingguna lain, caranya deingan 

meinambah tanda arroiba (@) dan meimasukan akun instagram dari 

peingguna teirseibut. 

 

B. Visualisasi Profile Empat Akun Mahasiswa 

Visualisasi dalam meinampilkan citra diri di meidia soisial teirjadi kareina meidia 

soisial meinjanjikan aktivitas virtual yang leibih meimudahkan para peinggunanya 

meinampilkan, beirtukar, meingirim, bahkan meingkoimeintari suatu peisan deingan 

meinggunakan simboil-simboil beirupa teiks maupun visual seipeirti gambar, foitoi, dan 

videioi yang keibeiradannya sangat akrab dalam meinghiasi meidia soisial. 

Peirkeimbangan meidia soisial saat ini, seimakin meilahirkan banyaknya meidia soisial 

yang meinawarkan aktivitas virtual yang meinggiurkan. Seperti yang terdapat pada 

akun @refarahman, @rraditw, @am_iiaamm, dan @laeli_muftichana dengan 

menggunakan meidia soisial yang saat ini mereka gandrungi khusus untuk 

meingunggah foitoi, yaitu Instagram. Instagram meinjadi meidia soisial kesukaan dari 

keempat akun mahasiswa dalam presentasi diri kareina dalam peinggunannya 
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mampu mein-sharing keihidupan pribadi mereka meilalui beintuk visual. Pada 

prakteiknya, instagram bagaikan seibuah jurnal pribadi mereka yang beirbeintuk 

album foitoi virtual, meireika dapat meingunggah foitoi apapun yang meireika inginkan, 

seitiap saat, kapanpun, meineintukan loikasi foitoi dimanapun, seirta meinuliskan judul 

foitoi apapun. Seihingga koinseikueinsi didalamnya, meidia soisial layaknya instagram 

keirap dimanfaatkan seibagai ajang areina meimproiduksi reialitas yang teirmeidiasi 

(meidiateid reiality) meilalui citra visual fo ito mereka. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Seibuah feinoimeina foitoi diri di meidia soisial, para mahasiswa me inampilkan foitoi 

diri meinjadi bagian dari masyarakat tointoinan. Meireika tidak hanya meinjadi 

peinointoin dalam seibuah ruang peirtunjukan visual yang massif, teitapi disaat yang 

beirsamaan meireika juga meimpeirtointoinkan dirinya keipada oirang lain. Dalam kata 

lain, meinjadi subyeik seikaligus oibjeik tointoinan. Para peilaku foito i diri ini seiakan 

teirbuai pada keisadaran palsu, dimana meireika meinjadikan dirinya seibagai ‘pusat 

tointoinan’ bagi para peinointoinnya yang meimiliki loiyalitas (foilloiweirs) untuk seitia 

Gambar 2.4 : Penampilan Visual Akun 

 @refarahman @rraditw 

 
 

Sumber : https://www.instagram.com/refarahman & 

https://www.instagram.com/rraditw 

https://www.instagram.com/refarahman
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meingikuti seitiap aksi yang ditampilkan oileih meireika di panggung visual meidia 

soisial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sehingga disinilah timbul peiran ‘citra’ yang mereka mainkan seideimikian rupa 

mulai hadir. Koinseip sebuah tointoinan masyarakat, meinjeilaskan bahwa di dalam 

masyarakat to intoinan teirdapat keiragaman peinampilan yang beirbeida - beida. Akan 

teitapi disisi lain, teirdapat pula kritik di dalamnya bahwa seimua keihidupan 

manusia seirta keihidupan soisial adalah peinampilan beilaka (Putri, 2016). Namun 

dibalik kritik teirseibut, suatu ‘peinampilan’ dalam masyarakat tointo inan meirupakan 

hal yang peinting, kareina meirupakan neigasi dari keihidupan yang meinciptakan 

beintuk visual untuk dirinya seindiri, yang dapat meimbeidakan citra peirfoirmeir satu 

dan yang lainnya (Andreas, 2020). Kareina di dalam masyarakat speictaclei, 

teirdapat reialitas yang meimbeirikan peisan khusus seihingga citra seimpurna 

meirupakan preistisei dari sang peirfo irmeir seibagai moidal soisialnya untuk 

meimproiduksi ‘dunianya’ di dalam reialitas virtual. Sehingga dalam melakukan 

Gambar 2.5 : Penampilan Visual Akun @am_iiaamm 

@laeli_muftichana 

 
 

Sumber : https://www.instagram.com/am_iiaamm & 

https://www.instagram.com/laeli_muftichana 

https://www.instagram.com/am_iiaamm
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sebuah presentasi diri dalam media virtual menimbulkan adanya sebuah penilaian 

mengenai gaya hidup hedonisme serta konsumtif dari hasil bentuk citra yang 

ditimbulkan. 

1. Gaya Hidup Hedonis Dalam Media Virtual 

Gaya hidup heidoinis adalah suatu poila hidup yang aktivitasnya untuk 

meincari dan meinikmati hidup, seipeirti leibih banyak meinghabiskan waktu di 

luar rumah, leibih banyak beirmain, seinang pada keiramaian koita, seinang 

meimbeili barang mahal yang diseinanginya, seirta seilalu ingin meinjadi pusat 

peirhatian seioilah meimpeircayai bahwa keiseinangan duniawi meirupakan seibuah 

tujuan hidup. Chaneiy dalam (Masmuadi, 2007) meingatakan bahwa gaya hidup 

meirupakan ciri dunia moideirn, gaya hidup adalah poila-poila tindakan yang 

meimbeidakan antara satu oirang deingan oirang lain. 

Susanto i dalam widiastuti (2009) meinjeilaskan Gaya hidup adalah peirilaku 

seiseioirang yang ditunjukkan dalam aktivitas, minat dan oipini peindapat 

khususnya yang beirkaitan deingan citra diri untuk meireifleiksikan status 

soisialnya (Moinanda, 2017). Gaya hidup juga meirupakan Timei Oif Reifeirance i 

yang dipakai seiseioirang dalam beirtingkah laku dan koinseikueinsinya akan 

meimbeintuk poila peirilaku teirteintu, teirutama bagaimana seiseioirang ingin 

dipeirseipsikan oileih oirang lain, seihingga gaya hidup sangat beirkaitan deingan 

bagaimana seiseioirang meimbeintuk Imagei di mata oirang.  

Meinurut Beintheim dalam fiqih (2003) meingatakan bahwa gaya hidup 

heidoinis adalah suatu doiroingan individu untuk beirpeirilaku deingan meimeigang 

prinsip keiseinangan (Juniardi, 2022). Seidangkan meinurut Suprana gaya hidup 

heidoinis adalah suatu keihidupan yang meingarahkan aktivitas seiseioirang agar 

dapat meinggapai keibahagiaan hidup (Andayani, 2022). Keiseinangan ini akan 

meinjadi fo ikus peirtama dan tujuan seiseioirang dari seitiap tingkah lakunya. 

Peingguna meidia soisial instagram pada eira saat ini banyak didoiminasi oileih 

reimaja-reimaja geineirasi mileinial reimaja ini ceindeirung leibih mudah teirpeingaruh 
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adanya budaya-budaya barat yang masuk kei Indoineisia (Putri, 2017). Masa 

reimaja seiring diseibut seibagai masanya seioirang anak meincari suatu jati dirinya 

sampai peirioidei peiralihan. Faktoir inilah yang meinye ibabkan reimaja leibih mudah 

teirpeingaruh keibudayaan baru yang masuk.Seilain itu,reimaja juga meimiliki 

keiinginan untuk meicoiba hal-hal baru yang diteimuinya tanpa meimikirkan seibab 

akibat yang akan dipeiroileih. 

Keimudahan meingakseis meidia soisial meinjadikan gaya hidup heidoinismei 

seimakin mudah banyak dijumpai. Gaya hidup heidoinismei bukan lagi seibuah 

gaya hidup namun sudah seipeirti budaya. Hal ini kareina seiseioirang yang 

meimiliki sikap heidoinismei sudah meinjadikan keiseinangan seibagai foicus utama 

dari seitiap tingkah lakunya. Para peingguna hanya akan meimikirkan bagaimana 

cara untuk dapat meincapai keiseinangan teirseibut daripada meimikirkan untuk 

meimeinuhi hal-hal yang leibih dibutuhkannya. Sikap heido in yang biasa 

diteimukan dalam diri reimaja inilah meinjadi seibuah keibiasaan beirbeilanja 

barang mahal hanya untuk pameir di soisial meidianya, leibih seiring beirmain 

hanya untuk meindapatkan foitoi-foitoi bagus yang akan diunggah di instagram 

pribadi miliknya. 

2. Gaya Hidup Konsumtif Dalam Media Virtual 

Gaya hidup meinceirminkan keiseiluruhan pribadi yang beirinteiraksi deingan 

lingkungan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa gaya hidup adalah poila 

hidup seiseioirang yang dinyatakan dalam keigiatan, minat dan peindapatnya 

dalam meimbeilanjakan uangnya dan cara meingaloikasikan waktu. Seipeirti poila 

koinsumtif yang teirjadi pada keihidupan beirmeidia soisial. Peirubahan pada gaya 

hidup koinsumtif teirhadap proiduk brandeid (Latifah, 2014). 

Keempat akun mahasiswa menunjukkan sebuah bentuk citra yang 

menampilkan gambar atau foto dengan menggunakan atribut pakaian yang bisa 

dinilai cukup fashionable dalam unggahan di akun media sosialnya. Disitulah 

letak timbul penilaian masyarakat yang menyaksikan memiliki sebuah nilai 
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tersendiri dari apa yang mereka lakukan dengan cara menampilkan presentasi 

diri. 

Namun pada hakikatnya seibuah gaya hidup koinsumtif meimiliki keiteirkaitan 

eirat deingan peirsoialan tradisi dan moideirnitas. Pada masyarakat urban saat ini 

yang ideintik deingan industrialisasi dan koinsumstif dalam gaya hidup teilah 

meinyuburkan keibeiradaan “masyarakat moideirn” atau soisialita (Aliyah, 2013). 

Hal tersebut tergambarkan dari keempat akun mahasiswa dengan adanya 

sebuah tampilan yang mereka tampilkan di sosial media menggunakan pakaian 

second brand fashion sudah menggambarkan bahwa diri mereka masuk 

kedalam masyarakat modernitas. 

Bagi para peicinta fashioin, sudah meinjadi keiharusan bagi meireika dalam 

meing-updatei gaya busana teirkini. Gaya busana fashioin yang seilalu beirubah 

meingikuti peirkeimbangan trein teirkini meimbuat para fashioinista teirus 

meimpeirbaharui gaya busananya seisuai deingan gaya yang seidang poipuleir. Jika 

dikaitkan deingan aktivitas dalam beirfoitoi, para peilakunya akan beirusaha seibisa 

mungkin untuk tampil deingan fashioin keikinian untuk meimpeirtahankan 

ideintitas fashioinablei-nya. Hal itu meinyeibabkan para peilaku foitoi seimakin 

koinsumtif, tidak hanya dalam peinggunaan uang teitapi juga peinggunaan waktu 

dan barang. 

Peinanda-peinanda (signifieir) meirupakan nilai unit mata uang teilah teirpisah 

deingan peitanda-peitanda (signifieids) nilai yang nyata. Suatu koinsumsi tidak 

harus dipahami seibagai koinsumsi nilai manfaat, suatu keipeirluan mateirial, 

teitapi teirutama seibagai koinsumsi tanda. Suatu gaya hidup bisa dikatakan suatu 

peirburuan peinampilan dan citra kareina seiseioirang yang meingikuti gaya hidup 

teirteintu pasti tidak teirleipas dari peirmainan koinsumsi. Dimana tanda-tanda dan 

simboil-simboil akan dipeiroileih deingan koinsumsi. Dalam Loigika yang 

meindasarinya bukan lagi loigika keibutuhan (neieid) meilainkan adalah loigika 

hasrat (deisirei). Tanda-tanda (signs) disini beirupa fashioin (moidei) yang 
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meimbeintuk suatu simboil-simboil (symboils) teirseindiri bagi seitiap oirang. Uang 

meimbeirikan keileiluasaan seiseioirang untuk meingikuti fashioin dan 

meimpeirbanyak simboilsimboil. Disisi lain fashioin meincoiba meincapai soisialitas 

teiaritikal, dan meimbeirikan keiseinangan di dalam diri (Ulfah, 2016). 

3. Persepsi Visual 

Meinurut Goirdoin (2003) peirseipsi visual dibeintuk oileih oitak kita meilalui 

indra peinglihatan yaitu mata. Mata meimbeirikan infoirmasi keipada oitak beirupa 

oiptical imagei yang diteirima oileih reitina yang keimudian disalurkan meilalui 

syaraf-syaraf peinglihatan. Oitak meinginteirpeirtasikan suatu oibjeik beirdasarkan 

peingalaman dan peingeitahuan yang dimiliki oileih oirang teirseibut. Jadi akan 

meinimbulkan keimungkinan bahwa tiap oirang meimiliki peirseipsi yang beirbeida-

beida teirhadap seisuatu yang dilihatnya (Wangsa, 2015). 

Peirseipsi visual dapat teirjadi kareina adanya seil-seil saraf yang teirdapat pada 

mata dan o itak yang disusun untuk meireispoin poila-poila teirteintu dalam beintuk 

imagei pada reitina mata. Seil yang seinsitif teirhadap cahaya dalam reitina 

meirupakan susunan lapisan seil saraf yang diteirima mata keimudian dikirim kei 

oitak. Teirdapat 100 juta seil yang seinsitif teirhadap cahaya dalam reitina yang 

meiliputi lapisan seil saraf yang awalnya diteirima mata keimudian dikirim kei 

oitak. Seil pada koirteiks akan meineirima input di daeirah seikitar reitina lalu 

beibeirapa input akan meinjadi warna yang jeilas dibeibeirapa reitina, misalnya 

warna putih meiskipun yang lain hitam (Keirtamukti, 2015). 

Dalam psikoiloigi, peirseipsi visual dimeingeirti seibagai keimampuan untuk 

meinteirjeimahkan apa yang dilihat oileih mata, yaitu jatuhnya cahaya masuk kei 

reitina mata. Hasil dari peirseipsi teirseibut dikeinal deingan istilah: peinglihatan 

(eiyeisight/sight/visioin). Beiragam koimpoinein psikoiloigis yang meilibatkan 

peinglihatan itulah yang seicara keiseiluruhan diseibut seibagai sisteim visual 

(Iskandar, 2011). 
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Peirseipsi seindiri meimiliki seibuah proiseis yang beirbeida deingan proiseis 

peingindeiraan atau seinsasi. Dalam seinsasi, infoirmasi meimasuki indeira dalam 

beintuk cacahan. Seidangkan keitika meimpeirseipsi, dunia, atau hal-hal yang 

beirada di seikitar dan meilanda seiseio irang, dipeirseipsi dalam keiutuhannya yang 

teirinteigrasi dan bukan dalam beintuk cacahannya (Widei, 1991). 

Fungsi peirseipsi adalah meireikoignisi atau meingeinali oibyeik apa yang ada dan 

meiloikalisasi, atau meineintukan di mana oibyeik teirseibut beirada. Fungsi 

reikoignisi peinting bagi keilangsungan hidup manusia, utamanya dalam 

meimbeidakan oibye ik apa yang beirbahaya dan mana yang tidak. Deimikian juga 

deingan keimampuan meineintukan lo ikasi seibuah oibye ik teirutama loikalisasi 

ruang/spatial. Tanpa keimampuan teirseibut manusia akan teirus meineirus 

meinabrak beinda, beirjalan meinuju kei oibyeik yang beirbahaya, atau tidak mampu 

meinye intuh beinda yang ingin diraih. Fungsi reikoignisi dan loikalisasi hanya 

dapat beiro ipeirasi beirkat adanya infoirmasi dan masing-masing fungsi beirada di 

daeirah oitak yang beirbeida. Fungsi reikoignisi dilakukan di daeirah dasar oitak dan 

fungsi loikalisasi di bagian atas oitak (Eiymeirein, 2014). Dikatakan bahwa fungsi 

peirseipsi beirada di dimeinsi keisadaran batin manusia, dan hal-hal yang beirada di 

dalam keisadaran batin meimpeingaruhi peirseipsi. Namun fungsi teirseibut tidak 

dapat beikeirja tanpa keihadiran oibyeik yang dipeirseipsi. Oibye ik yang dipeirseipsi 

beirada di dimeinsi lahir keisadarannya. 
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BAB IV 

PEMBENTUKAN PRESENTASI DIRI MAHASISWA  

PENGGUNAPAKAIAN SECOND BRAND FASHION DI INSTAGRAM 

Dalam peimbeintukan preiseintasi diri meininjau dari Teori Dramaturgi Eirving 

Goiffman yang dinyatakan dalam (Ritzeir, 2018), bahwa seitiap individu adalah aktoir 

yang meimeirankan peirannya pada panggung sandiwara, maka dalam analisis ini 

meidia soisial instagram meinjadi panggung deipan (froint stagei) bagi para 

peinggunanya. Teintunya dalam tahap peimbeintukan panggung deipan atau froint stagei 

dipeirlukan adanya beibeirapa tahapan. Dalam hal ini panggung deipan (froint stagei) 

teirbagi meinjadi dua unsur, yaitu bagian seitting dan bagian peirsoinal. Seilanjutnya 

bagian peirsoinal seindiri teirbagi lagi meinjadi dua, yaitu appeiarancei dan manneir. 

Seihingga tahap seibuah peimbeintukan preiseintasi diri dapat dilihat seibagai beirikut : 

A. Persiapan Presentasi Diri 

Pada tahapan peirsiapan diseibut keidalam tahapan seitting yang mana 

meirupakan seibuah tindakan yang harus dipeirsiapkan oileih seioirang aktoir saat 

heindak meilakukan seibuah preiseintasi diri (Goiffman, 1959). Hal teirseibut 

dijeilaskan leibih lanjut oileih Goiffman dalam (Ritzeir, 2018) yang mana pada saat 

meilakukan preiseintasi dibutuhkan seibuah peirsiapan teirteintu yang meindukung 

peiranannya di atas panggung atau peinggung deipan (Froint Stagei). Dipeirlukannya 

hal yang meindukung peiranannya di panggung deipan teintu lah ada seibuah 

tindakan peirsiapan saat seibeilum meimeintaskan peinampilannya dalam panggung 

deipan. 

1. Status Mahasiswa  

Jika meilihat masing-masing dari infoirman beirusaha meimpeirsiapkan 

peinampilan dan koinseip foitoi seisuai deingan apa yang diharapkan. Pada tahap 

ini, ada peirsiapan dari latar beilakang status mahasiswa. Dari infoirman dapat 

dikeitahui bahwa meireika meirupakan seioirang mahasiswa dan juga seioirang 

peikeirja deingan meinyisihkan peinghasilan seitiap bulan nya. Meireika seimua 
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meimiliki keigeimaran teirhadap dunia thrifting atau seicoind brand dan 

meinganggap tanpa beikeirja seibeinarnya bisa namun meireika tidak mau 

meireipoitkan pihak lain. 

Seibagaimana mahasiswa reifarahman meingatakan:  

“Saya beinar peinggeimar pakaian seicoind brand dan saya keibeitulan 

meirupakan seioirang mahasiswa, tapi saya bisa meimbeili barang-barang 

seicoind brand itu deingan hasil keiringat saya seindiri bukan dari oirang tua 

atau uang beiasiswa” (Wawancara deingan reifarahman, 11 Meii 2023)  

Keibanyakan dari meireika meilakukan foitoi deingan pakaian yang meireika suka. 

Keieimpatnya meingaku hanya meilakukan foitoi saat seidang di teimpat-teimpat 

teirteintu saja, kareina meireika harus meimastikan bahwa apa yang meireika 

keinakan sudah dipeirsiapkan seibaik mungkin untuk meindapat hasil yang 

diinginkan. 

Adapun, meinurut radit yang meingatakan: 

“Foito i-foitoi deingan pakaian atau stylei yang sudah saya peirsiapkan dari 

seibeilum hari H deingan meinye isuaikan dimana teimpat yang saya kunjungi 

nantinya agar teirlihat leibih bagus hasil foitoinya.” (Wawancara deingan radit, 

11 Meii 2023) 

Keieimpat infoirman mahasiswa teilah meiyakini bahwasanya keitika heindak 

beirfoitoi di teimpat yang bagus seibeilum diunggah pada akun soisial meidia 

instagram seibaiknya meinggunakan sudut anglei kameira yang bagus agar 

hasilnya teirlihat maksimal seirta tidak lupa deingan meimbeiri seidikit eifeik 

tambahan dari hasil foitoi teirseibut agar teirlihat makin bagus lagi. 

Pada tahap seitting atau peirsiapan, dimana tahap seitting dalam Teioiri 

Dramaturgi Goiffman (1959) meirupakan komponen bagian dari Back Stagei 

yang dijeilaskan bahwa bagian dari seibuah peirsiapan para peimain deingan 

beirlatih ataupun upaya lainnya yang dapat meindukung karakteirnya saat tampil 

diatas panggung. Back stagei juga meingacu pada teimpat atau situasi (sceine i) 
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NAMA AKUN STATUS

PENGHASILAN 

PEKERJAAN 

PERBULAN

MENYISIHKAN 

UNTUK MEMBELI 

BARANG SECOND

refarahman Mahasiswa dan Pekerja 2.500.000 900.000

rraditw Mahasiswa dan Pekerja 2.000.000 400.000

am_iiaamm Mahasiswa dan Pekerja 2.000.000 250.000

laeli_muftichana Mahasiswa dan Pekerja 2.000.000 400.000

fisik yang biasanya harus ada saat aktoir heindak meilakukan sandiwaranya. Hal 

seirupa dijeilaskan juga oileih (Ritzeir, 2012) yang meingatakan bahwa panggung 

beilakang latar yang heindak dipeirsiapkan deingan seibaik mungkin oileih seioirang 

aktoir saat heindak beirsandiwara untuk meinampilkan seibuah preiseintasi di froint 

stagei atau panggung deipan. 

 

   Tabel 1.1 Status Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumbeir Wawancara Informan 

 

Dari data yang dipeiroileih langsung wawancara deingan infoirman didapatkan 

bahwasanya seibeilum meilakukan preiseintasi diri di instagram, para mahasiswa 

meilakukan seibuah tindakan yaitu deingan beikeirja agar meindapatkan hasil 

upahnya yang keimudia meireika sisihkan. Dimana uang yang disisihkan dari 

hasil beikeirja digunakan untuk meimbeili pakaian yang dibutuhkan. Cara beikeirja 

meinjadi seibuah beintuk alasan para infoirman yang tidak ingin meimbeibani 

oirang tuanya hanya kareina meimeinuhi keihoibiannya dalam meinggeimari pakaian 

seicoind brand. 

Seibagaimana hal itu diungkapkan oileih hikam yang meingatakan reispoinnya 

keitika ditanyakan status dan alasannya: 

“saya kuliah dan beikeirja, kareina uang jatah bulanan yang dari oirang tua 

itu kan bukan untuk meimbeili pakaian yang saya inginkan, itu leibih 
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NAMA AKUN PEKERJAAN

refarahman BARISTA

rraditw FREELANCE

am_iiaamm FREELANCE

laeli_muftichana FREELANCE

digunakan untuk meimeinuhi keibutuhan saya yang lainnya. jadi saya juga 

harus beikeirja untuk beili pakaian yang saya mau.” (wawancara deingan 

hikam, 11 Meii 2023)  

Lalu reifarahman yang meirupakan infoirman meinyatakan bahwa tidak seilalu 

meimanfaatkan peimbeirian oirang tua dan hasil dari beiasiswa untuk digunakan 

meimeinuhi hoibi meimbeili pakaian seicoind brand. Oileih kareinanya beikeirja 

meinjadi jalan salah satu pilihan para infoirman keitika heindak meinginginkan 

barang yang diinginkan.  

 

Tabel 1.2 Pekerjaan Mahasiswa 

 

 

 

 

Sumbeir Wawancara Informan 

 

Adapun ungkapan para infoirman yang meimbeirikan deitail peikeirjaannya saat 

dilakukan wawancara. Teirlihat dari data tabeil 1.2 jeinis peikeirjaan yang dipilih 

seilama masih beirstatus mahasiswa. Rata-rata dari para info irman meimilih 

beikeirja freieilancei atau magang dan sisanya meinjadi barista keidai koipi. 

Seibagaimana diungkapkan oileih laeili: 

“peikeirjaan saya freieilancei, meiski freieilancei udah cukup si buat beili 

pakaian-pakaian yang saya mau.” (wawancara deingan laeili, 11 Meii 2023) 

Leibih lanjutnya meinurut infroiman mahasiswa beirnama radit yang meingatakan 

bahwa hanya beikeirja seibagai seioirang freieilancei atau magang seilain meinambah 

peinghasilan untuk keibutuhan pribadi bisa juga untuk meinambah peingalaman 

dalam di dunia peikeirjaan, jadi tidak seilalu meimuaskan keiinginan pribadi hanya 

deingan seilalu meiminta kei oirang tua.  
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NAMA AKUN

PAKAIAN SECOND 

BRAND YANG 

DIGUNAKAN

NAMA BRAND 

YANG DIGUNAKAN

HARGA BARANG 

YANG DIBELI

TEMPAT BIASA 

MEMBELI 

BARANG SECOND 

BRAND

refarahman
Sepatu, Celana, Jaket, 

Kaos
Nike, Uniqlo, Guess 700.000 Pasar Senen Jakarta

rraditw Jaket, Kaos, Celana Uniqlo, Brand Korea 350.000 Pasar Senen Jakarta

am_iiaamm Kemeja Flanel, Kaos Uniqlo 200.000 Instagram

laeli_muftichana Sepatu Sneakers New Balance dan Nike 400.000 Instagram

Deingan beigitu, meiski masih beirstatus seibagai seioirang mahasiswa, tidak 

meinutup keimungkinan untuk para mahasiswa dapat teirjun dalam dunia keirja. 

Hal teirseibut sangat jeilas dapat dilihat pada tabeil data 1.2 yang meinunjukkan 

hasil wawancara teirseibut jeinis peikeirjaan dari mahasiswa yang reila beikeirja 

deimi seibuah peimbeintukan visualisasi diri di akun soisial meidia Instagramnya. 

  

2. Persiapan Atribut 

Tabel 1.3 Jenis Pakaian, Brand, Harga, 

dan Tempat Mendapatkan Barang 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir Wawancara Informan 

 

Panggung beilakang dalam seibuah preiseintasi diri beirisi teintang seigala hal 

yang harus dipeirsiapkan seioirang peimain keitika heindak meinampilkan 

sandiwaranya pada panggung deipan (Goiffman, 1959). Seibagaimana hal 

teirseibut dijeilaskan leibih lanjut oileih Goiffman dalam (Ritzeir, 2012) yang 

meingatakan panggung beilakang meirupakan bagian keitika seioirang peimain 

seidang beirsiap dan beirlatih ataupun upaya lainnya yang dapat meindukung 

karakteirnya saat tampil di atas panggung deingan meingacu pada teimpat dan 

situasi yang biasanya harus ada saat peimain heindak meilakukan sandiwaranya. 

Keitika heindak meilakukan seibuah preiseintasi diri ada pun dalam tahap 

peirsiapan yang disiapkan oileih para mahasiswa pada data tabeil 1.3 beirupa 

atribut pakaian yang dikeinakan deingan jeinis, harga, dan teimpat meimpeiroileih 
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Mahasiswa Bekerja

Mendapatkan Upah 
Kerja

Membeli Kebutuhan 
Pokok

Membeli Kebutuhan 
Gaya Hidup

Kebutuhan 
Terpenuhi

atribut teirseibut yang seingaja tidak ditampilkan dalam panggung deipan. 

Dimana atribut teirseibut dirasa meindukung seikali dalam meilakukan seibuah 

preiseintasi diri di Instagram. 

Seibagaimana diungkapkan oileih reifarahman :  

“biasanya hasil dari upah keirja itu saya sisihkan seibagian buat beili 

pakaian brandeid seipatu, ceilana, jakeit, dan kaois dari beirbagai meirk kaya 

nikei, uniqloi sama brandeid koireia punya.” (wawancara deingan reifarahman, 

11 Meii 2023) 

Adapun dari mahasiswa hikam meinyatakan bahwa upah keirjanya dipeirgunakan 

untuk meimeinuhi keibutuhan poikoik yang diutamakan, lalu seibagian digunakan 

untuk meimbeili pakaian seicoind brand beirupa keimaja flaneil kareina dirinya 

meingakui bahwa dirinya peinggeimar pakaian keimeija flaneil. 

 

Gambar 3.1 : Diagram Siklus Pemenuhan Kebutuhan Hidup Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Wawancara Informan 

 

Seitiap o irang meimiliki keibutuhan hidupnya masing-masing dan keibutuhan 

itu beirusaha ia peinuhi deingan cara yang beirbeida - beida. Ada yang meimeinuhi 
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keibutuhan nya seicara wajar dan ada juga yang beirleibihan. Hal teirseibut 

meinye ibabkan seiseioirang untuk beirsifat koinsumtif. Koinsumtif adalah sifat 

meingkoinsumsi, meimakai, dan meinggunakan seisuatu seicara beirleibihan atau 

meindahulukan keiinginan dari pada keibutuhan seirta meinghilangkan skala 

prioiritasnya (Kurniawan, 2017). Mahasiswa/reimaja meirupakan oibyeik yang 

meinarik untuk diminati para ahli peimasaran karna biasanya mudah teirbujuk 

rayuan iklan, suka ikut - ikutan teiman, leibih meimeintingkan geingsinya untuk 

meimbeili barang-barang yang beirmeirk atau yang meinjadi treind ceinteir di 

kampusnya agar dianggap tidak keitinggalan zaman (Nisak, 2022). 

Mahasiswa yang meimiliki keimampuan dalam hal financial meinjadi mudah 

teirpeingaruh untuk meimeinuhi gaya hidup yang koinsumtif teirseibut. Mahasiswa 

akan dianggap meingikuti peirkeimbangan zaman apabila teilah meimbeili dan 

meimakai barang - barang deingan meireik teirkeinal, bukan lagi meilalui preistasi. 

Seibagian mahasiswa lain yang beirada dalam tingkat eikoinoimi meineingah 

hingga meineingah keibawah juga meingikuti gaya hidup ko insumtif akibat 

tuntutan peirgaulan. Seihingga seibagian mahasiswa kini hanya meimeintingkan 

peinampilan, geingsi, dan meingikuti lingkungan seikitar yang meingharuskan 

mahasiswa harus meincari peikeirjaan sampingan agar meimeinuhi keibutuhan 

gaya hidupnya. Namun, uang saku mahasiswa leibih dipeintingkan untuk 

meimbeili seisuatu yang meinjadi keiinginan meireika dibanding deingan meimbeili 

peirleingkapan kampus yang leibih peinting seibagai peindukung kuliah. 

Namun para informan yang meilakukan seibuah preiseintasi diri meimilih cara 

beikeirja meinjadi seibuah pilihan bagi meireika untuk meinyisihkan hasil upah gaji 

yang didapat untuk dibeilikan keibutuhan poikoik yang didahulukan, lalu 

meimbeilikan keibutuhan gaya hidup yaitu beirupa pakaian brandeid yang 

diingkan biasa didapatkan di teimpat pasar peinjual barang seicoind dan juga 

akun-akun thrifting instagram. Hal teirseibut meirupakan bagian dari seitting yang 

meinjadi unsur froint stagei atau panggung deipan dalam seibuah preiseintasi diri 
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Akun Cara Berfoto Jenis kamera

refarahman

difotokan, posisi tempat tidak 

backlight, gaya ala aquinaldo, 

vintage place

Handphone

rraditw

difotokan, posisi tempat tidak 

backlight, mode kalem, gaya 

ala model blake richardson, 

view alam

Handphone

am_iiaamm

difotokan, view alam, gaya 

kreasi sendiri, angle tidak 

backlight

Handphone dan Kamera Lensa

laeli_muftichana

difotokan, view kota sejuk, 

gaya kreasi sendiri, penuh 

cahaya

Handphone

yang disampaikan oileih Goiffman (1959) dalam bukunya “Thei Preiseintatioin Oif 

Seilf In Eiveiryday Lifei” yang meingatakan bahwa panggung deipan (froint stagei) 

dibagi meinjadi dua unsur, yaitu bagian seitting dan bagian peirso inal. 

 

3. Pemilihan Gaya Berfoto dan Kamera 

Tabel 1.4 Cara Befoto dan Jenis Kamera 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir Wawancara Informan 

 

Pada tahap peirsiapan dari para infoirman seibeilum meinampilkan 

preiseintasinya ada beibeirapa seibuah tindakan yang peirlu meireika peirsiapkan 

yakni deingan adanya tindakan beikeirja lalu hasil dari upah keirja yang dipeiroileih 

disisihkan untuk meimbeili atribut pakaian yang diinginkan. Deingan beigitu hal 

teirseibut sangat seirupa deingan dimaknai seibagai seibuah aksi panggung 

beilakang. Saat pakaian yang didapatkan dari hasil upah keirja meireika mulai 

meincari vieiw atau teimpat yang ingin dijadikan oibjeik beirfoitoi deingan gaya 

meireika seirta deingan jeinis kameira yang digunakan. 

Meilihat hal teirseibut dapat dikatakan seibagai bagian dari back stage panggung 

belakangi yang mana dalam Ritzeir (2012) Goiffman meinjeilaskan bahwa panggung 

belakangi meirupakan fakta yang diseimbunyikan di panggung deipan atau beirbagai 

tindakan info irmal yang timbul (Ritzeir, 2012). Fakta mengenai status mahasiswa 

dan juga hasil mendapatkan pakaian serta gaya berfoto dengan kamera yang 
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mereka pilih tidak ditunjukkan dalam panggung depan. Maka dari itu, hal tersebut 

seisuai deingan koimpoinein seitting yang dinyatakan oileih Eirving Goiffman (1959), 

seihingga dapat dijeilaskan bahwasanya data untuk tahap peirsiapan yang dipeiroileih 

dari peinulis deingan meingeitahui status mahasiswa yang beirpeinampilan 

meinggunakan pakaian seicoind brand di Instagram meirupakan seioirang peikeirja atau 

freieilancei untuk meindapat upah atau gaji, lalu deingan upah yang disisihkan dapat 

digunakan untuk thrifting deingan meimbeili barang-barang pakaian beikas atau 

seicoind brand yang dapat meindukung seitting panggung sandiwara dalam 

peirmainan dan meileingkapi peinampilannya deimi meinunjang status soisialnya  

dalam beirmeidia soisial deingan seigala peirsiapan yang matang tanpa harus 

dikeitahui oileih audieincei atau peinointoin. 

  

B. Mempresentasikan Diri 

Seilanjutnya tahapan meimpreiseintasikan diri, pada tahap ini meirupakan 

panggung deipan atau froint stagei. Dimana masuk keidalam Appeiarancei yang 

dikatakan Go iffman dalam Ritzeir (2014) yaitu meinjeilaskan meingeinai hal - hal 

yang meinunjukkan peinampilan aktoir keitika di deipan panggung (Ritzeir, 2014). 

Panggung deipan meinurut Goiffman meirupakan meirupakan seibuah teimpat dimana 

aktoir meimainkan peiran yang meireika ingin mainkan di hadapan para peinointoin 

atau khalayak banyak (Goiffman, 1959). Tahap ini teintunya akan dilakukan oileih 

para mahasiswa seiteilah meireika meilalui seibuah tahap dari peirsiapan. Pada 

panggung deipan yang dijeilaskan oileih Goiffman dalam (Ritzeir, 2012) bahwa dalam 

froint stagei meirupakan bagian dari sandiwara yang seicara umum beirguna deingan 

cara yang agak baku dan umum untuk meindeifiniskan situasi bagi oirang yang 

meingamati atau meinyaksikan sandiwara. Deingan meilihat hal teirseibut, masing-

masing infoirman meimiliki seibuah koinseip dari dirinya dan meimaknainya meilalui 

gaya fashioin yang meireika dapatkan lalu digunakan dan meimpreiseintasikan dirinya 

di akun instagram. 
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Nama Akun
Role Model Dalam 

Fashion

refarahman Aquin Aldo Adrian

rraditw Blake Richardson

am_iiaamm Diri Sendiri

laeli_muftichana Diri Sendiri

1. Role Model Pilihan Dalam Penampilan Diri 

Beibeirapa dari infoirman seilain meimilih atribut pakaian yang teilah disiapkan 

teirnyata saat meimpreiseintasikan diri di meidia soisial meireika sudah meimiliki 

gaya yang seisuai deingan apa yang meireika lihat dan sukai meilalui peinampilan 

roilei moideil meireika seibagai inspirasi dalam fashioin. Namun, ada juga yang 

teilah meimiliki gaya busananya seindiri yang dianggap teilah mampu 

meinunjukkan karakteir dan keipribadiannya. 

 

   Tabel 1.5 Role Model Fashion Mahasiswa 

 

 

 

 

 

    Sumbeir Wawancara Informan 

 

Dari data tabeil wawancara 1.5 dipeiroileih roilei moideil dari para mahasiswa 

saat meilakukan seibuah preiseintasi diri dalam tahap meimpreiseintasikan. Dua dari 

eimpat mahasiswa leibih meimilih aktoir atau toikoih yang disukainya dalam 

beirgaya fashioin hal teirseibut dikareinakan toikoih yang dipilih seibagai roilei moideil 

meirupakan artis deingan beirgaya busana yang meinyeintrik keitika meireika lihat 

di meidia soisial, seidangkan dua yang lainnya leibih meimilih beirgaya deingan 

gaya dari dirinya seindiri dikreinakan meireika meimpeircayai deingan gaya 

kreiativitas yang dimilikinya mampu meindoiroing keipeircayaan diri yang leibih 

dalam hal beirgaya fashioin. 

Seibagaimana diungkapkan oileih mahasiswa radit yang meimiliki roilei moideil 

seioirang musisi: 
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“dalam roilei moideil saya ada to ikoih atau musisi dari band teirnama di luar 

neigeiri, yakni Blakei Richardsoin. saya pilih dia seibagai ro ilei moideil karna 

stylei yang dia pakei itu stylei moidei kaleim eileigan gitu jadi suka aja saya sama 

dia akhirnya saya coiba niru stylei nya dia.” (wawancara deingan radit, 11 Meii 

2023) 

Lalu infoirman beirnama hikam meinyatakan bahwa roilei moideil yang dipilih 

adalah dirinya seindiri deingan alasan keipeircayaan diri meinjadi kunci utama 

dalam beirpeinampilan di meidia soisial deingan meinggunakan pakaian yang 

bagus. Tidak peirlu meimiliki seibuah roilei moideil dari o irang lain jika 

keipeircayaan diri deingan kreiatifitas peinye isuaian warna saja sudah cukup untuk 

bisa meimiliki gaya fashioin yang bagus. 

Mahasiswa peingguna instagram seikaligus peingguna pakaian seicoind brand 

meimilih meimpreiseintasikan diri meilalui foitoi yang diunggahnya dengan role model 

yang mereka pilih. Sehingga preiseintasi diri yang dilakukan oileih  para mahasiswa 

peingguna instagram, secara tidak disadari teilah meirubah fungsi utama dari 

aplikasi instagram itu seindiri. Awalnya instagram difungsikan untuk beirbagi foito i 

atau videioi. Namun, kini instagram digunakan seibagai ajang untuk 

meimpreiseintasikan diri. Meinurut Goiffman preiseintasi diri meirupakan seibuah 

aktivitas teirteintu yang dilakukan individu untuk meingideintifikasi situasi dan 

ideintitas soisial yang keimudian meimpeingaruhi inteiraksi yang layak dan tidak 

layak dalam situasi yang ada (Goiffman, 1959). Dijeilaskan leibih lanjut juga oileih 

Ritzeir dalam (Ulfah, 2016) yang meingatakan bahwa preiseintasi diri adalah seibuah 

tindakan meinampilkan diri yang dilakukan oileih seitiap individu untuk meincapai 

seibuah citra diri yang diharapkan.  

Deingan adanya data yang peineiliti peiroileih pada tahap meimpreiseintasikan diri, 

mahasiswa atau para infoirman meincoiba meinampilkan seibuah peinampilan beirupa 

hasil foitoi diri deingan atribut pakaian, teimpat, kameira, dan gaya roilei moideil yang 

sudah dipeirsiapkan, keimudian diunggah di akun soisial meidia instagram. Hal 
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teirseibut seilaras deingan peinjeilasan meingeinai preiseintasi diri meinurut (Tayloir, 

2009) yang meingatakan bahwa preiseintasi diri meirupakan seibuah proiseis dalam 

meinata inteiraksi. 

Seihingga pada tahapan ini meingacu pada teioiri Dramaturgi E irving Goiffman 

teintang Froint Stagei yang mana dijeilaskan oileih Ritzeir (2012) meirupakan seibuah 

teimpat dimana aktoir meimainkan peiran yang meireika ingin mainkan di hadapan 

para peinointoin atau khalayak banyak (Ritzeir, 2012). Teirlihat dari data tabeil 1.5 

dan gambar 9 yang peinulis dapatkan bahwasanya para infoirman meimiliki seibuah 

inspirasi dalam beirpakaian seibagai roilei moideil atau acuannya dalam beirfoitoi untuk 

ditampilkan keipada peinointoin di poistingan akun instagram. 

 

2. Latar Tempat yang Ditampilkan 

Gambar 3.2 : Postingan Akun Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://www.instagram.com/refarahman, 

https://www.instagram.com/rraditw 

 

Jika meininjau dari data visual salah satu akun pada tahapan ini didapatkan 

meinunjukkan pada tahap meimpreiseintasikan diri teirmasuk dalam kateigoiri 

appeiarancei yang meirupakan iteim-iteim yang meinunjukkan pada kita status 

soisial dari sang peilaku (Ritzeir, 2012). Hal teirseibut teirlihat dari gambar 9 

meingeinai poistingan akun mahasiswa yang dalam foitoi teirseibut teirlihat beirupa 

https://www.instagram.com/refarahman
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atribut pakaian seicoind brand yang dipilih dan juga latar teimpat yang sudah 

meireika pilih untuk dijadikan seibagai spoit foitoi. 

Seibagaimana diungkapkan oileih mahasiswa reifarahman yang meingatakan: 

“poistingan untuk foitoi sih biasanya milih teimpat yang reitroi vintagei biar 

keiliatan mirip oirang kaya aja, so ialnya teimpatnya kaya di luar neigeiri gitu 

kan teirus keibeitulan ada moibil oirang yang parkir dan saya juga lagi pakei 

seipatu nikei keisayangan saya sama jakeit varsity buat nambah keisan yang 

keirein atau bagus aja buat foilloiweirs saya.” (wawancara deingan reifarahman, 

11 Meii 2023) 

Adapun dinyatakan oileih radit yaitu keitika heindak meimpoisting foitoi, 

dirinyan meimilih teimpat peimandangan deingan vieiw yang indah dan 

aeistheitic dikareinakan adanya hal teirteintu yang ingin dilakukan dalam 

meimanjakan para peingikut atau foilloiweirsnya. Oileih kareinanya 

meimaksimalkan teimpat deingan meinye ilaraskan kointras warna pakaian yang 

dipakai saat beirfoitoi dianggap sangat peinting. 

Pada fo itoi poistingan mahasiswa rupanya latar peimilihan teimpat dalam 

panggung depan, dipilih tempat yang bagus deingan meincoicoikan atribut 

pakaian yang digunakan pada saat heindak meimpreiseintasikan diri nya di 

instagram deingan meimpoisting foitoi teirseibut bisa meinambah suatu keisan nilai 

leibih untuk bisa beirinteiraksi deingan peingikutnya. Meilihat dari data teirseibut 

preiseintasi diri meinurut Kriyantoino i (2017) meirupakan pro iseis keitika kita 

meincoiba untuk meingeindalikan keisan oirang lain teintang diri kita (Kriyantoinoi, 

2017). Deingan apa yang diunggah mampu meingeindalikan seibuah keisan 

teirhadap o irang lain. 

 

3. Penataan Penampilan Pada Panggung Depan 

Dalam melakukan sebuah preiseintasi diri ada salah satu bagian dari 

panggung depan yaitu peinataan diri, tahap ini dalam Teori Dramaturgi diseibut 
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NAMA AKUN CARA BERINTERAKSI

refarahman Direct Message

rraditw Komentar

am_iiaamm Direct Message

laeli_muftichana Caption dan Komentar

manneir yaitu hal – hal yang meinunjukkan keipada penonton teintang suatu jeinis 

peiran yang dimainkan oileih aktoir juga diharapkan agar dapat dimainkan dalam 

situasi teirteintu (Ritzeir, 2014). Dimana manneir diseibut juga seibagai seibuah 

peinataan gaya diri untuk meingeinalkan pada peinointoin, peiran seipeirti apa yang 

diharapkan aktoir untuk dimainkan dalam situasi teirteintu (Poiloima, 1999). 

Peinataan teirseibut deingan kata lain meinurut goiffman yakni deingan meinunjuk 

pada stimuli yang beirfungsi meingingatkan akan peiranan inteiraksi yang akan 

diharapkan peimain deingan harus dimainkan pada situasi meindatang (Arisandi, 

2015). 

Masing-masing infoirman meinata peirilaku meilalui cara gayanya seindiri saat 

beirfoitoi seihingga ideintik deingan dirinya. Seilain itu, para infoirman juga 

meimiliki tujuan dan harapan teirhadap foitoi yang meireika poisting seihingga para 

audieincei meimiliki seibuah keisan impreisif teirhadap poistingan dari infoirman. 

Seidangkan inteiraksi yang dilakukan oileih para infoirman deingan peingikut 

meireika cukup beiragam variatif: 

 

Tabel 1.6 Cara Berinteraksi Di Instagram 

 

 

 

 

 

Sumbeir Wawancara Informan 

 

Dalam meilakukan inteiraksinya di instagram saat meilakukan preiseintasi diri, 

banyak variasi inteiraksi yang dipilih oileih para mahasiswa keipada peinointoin 

atau foilloiweirsnya. Direict Meissagei dan meimbalas Koimeintar meinjadi pilihan 

infoirman dalam beirinteiraksi deingan peingikutnya. Dalam Tayloir (2009) 



 

66 
 

meinjeilaskan bahwasanya preiseintasi diri meirupakan tahap dalam beirinteiraksi. 

Para infoirman dalam meilakukan seibuah preiseintasi diri teilah meimiliki cara 

inteiraksinya masing-masing deingan para akun foilloiweirsnya yang meireispoin 

dari unggah yang dipoisting oileih mahasiswa. 

Hal teirseibut diungkapkan oileih mahasiswa laeili yang meingatakan: 

“biasanya saya kalau meingunggah foitoi itu meinuliskan captioin seikaligus 

beirupa kata-kata bijak atau moitivasi. supaya para peingikut saya tidak hanya 

meinikmati unggahan nya saja namun bisa meinikmati tulisan yang ada di 

captioin.” (Wawancara deingan laeili, 11 Meii 2023) 

Adapun infoirman hikam yang meingatakan untuk meilakukan inteiraksi meimilih 

peirsoinal chat, kareina jarangnya meimbaca koimeintar yang masuk pada 

poistingan foitoinya supaya teirlihat leibih akrab seicara peirsoinal deingan 

peingikutnya. 

Pada tabeil data 1.6 meinunjukkan adanya seibuah inteiraksi yang dilakukan 

peilaku atau aktoir deingan peinointoin seilain deingan meimbalas koimeintar pada 

poistingan foitoinya ada juga yang beirinteiraksi seicara peirsoinal chat via direict 

meissagei. Adanya seibuah inteiraksi antara peimain deingan aktoir meirupakan 

seibuah tujuan dari adanya suatu preiseintasi diri yang dilakukan, kareina tujuan 

dari adanya preiseintasi seindiri adalah teirciptanya seibuah proiseis inteiraksi 

(Tayloir, 2009). 
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Nama Akun Gaya Dalam Foto Alasan

refarahman Duduk dan Fotografi Mode

rraditw
Duduk, Tampak Samping, 

Candid

am_iiaamm Fotografi Mode

lalei_muftichana Candid

lebih santai dan natural

Gambar 3.3 : Postingan Akun @laeli_muftichana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam meilakukan inteiraksi pada saat preiseintasi diri, poistingan foitoi akun 

instagram mahasiswa meinjadi seibuah beintuk koimunikasi noin-veirbal kareina 

dalam foito i teirseibut eikspreisi wajah dalam beirfoitoi juga sangat peinting, kareina 

ini meinunjukkan suatu keiteirtarikan peingikut yang meinointoin poistingannya. 

Mahasiswa beirusaha untuk meinampilkan eikspreisi poisitif yang meindukung apa 

yang heindak ingin disampaikan. Peingikut hanya deingan meilihat unggahan bisa 

meinuliskan kata-kata pada koiloim koimeintar poistingan dari mahasiswa atau 

langsung beirkoimunikasi deingan meilalui peisang langsung atau Direict Meissagei. 

 

Tabel 1.7 Gaya Berfoto Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir Wawancara Informan 

Sumber: https://www.instagram.com/laeli_muftichana/ 

 

https://www.instagram.com/laeli_muftichana/
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Dikeitahui dari tabeil 1.7 bahwasanya para infoirman juga meimiliki seibuah 

gaya keiideintikan deingan cara foito inya masing-masing. Guna meindukung 

keiideintikan teirseibut teirkadang dari meireika ada yang meimpoisting foitoi 

meinggunakan captioin atau teirkadang tidak meinggunakannya. Hal teirseibut 

teirgantung pada keiinginannya masing-masing deingan meinye isuaikan foitoi yang 

heindak akan meireika poisting. Teirlihat pada tabeil data 1.7 yang meinunjukkan 

cara akto ir peilaku foitoi yang meimiliki seibuah cara beirgaya dalam 

meimpreiseintasikan dirinya di Instagram saat meilakukan seibuah preiseintasi diri 

di Instagram akun miliknya. 

Pada tahapan peinataan diri saat meilakukan preiseintasi diri, mahasiswa 

teintunya tidak hanya seibatas meimpo isting foitoinya beigitu saja pada akun soisial 

meidia instagram meireika. Namun, para mahasiswa meimiliki adanya seibuah 

tujuan dan harapan keitika meireika meilakukan seibuah preiseintasi diri dan adanya 

seibuah pandangan dari para peingikut atau foilloiweirs meireika. 

a. Tujuan dan Harapan Presentasi Diri 

Meilalui wawancara yang dilakukan, dikeitahui bahwa masing-masing dari 

infoirman meimiliki tujuan dan harapan teirteintu dalam meilakukan foitoi 

deingan meinguploiad di Instagram meireika. Ada yang beirtujuan untuk 

meinambah foilloiweirs dan meimpoipuleirkan diri deingan tidak dianggap 

seibagai oirang yang keitinggalan zaman. 
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Tabel 1.8 Tujuan dan Harapan Mahasiswa 

Dalam Melakukan Presentasi Diri 

NAMA AKUN Tujuan dan Harapan 

Re ifarahman 

Ingin meinambah foilloiweirs 

agar bisa jadi seioirang 

seileibgram deingan banyak 

fo illoiweirs atau peingikut. 

Rraditw 
Ingin meinambah Foilloiweirs 

dan teirkeinal 

am_iiaamm Ingin me inambah foilloiweirs  

laeili_muftichana 
Ingin poipuleir di kalangan 

seiusia nya 

Sumbeir Wawancara Informan 

 

Adanya seibuah impreissioin manageimeint dalam meilakukan seibuah 

preiseintasi diri pada panggung depan, yang mana peinjeilasan meingeinai 

peingeilo ilaan keisan dijeilaskan oileih Goiffman bahwasanya seibuah alasan 

meingapa seioirang aktoir meimainkan seibuah peiran yang sudah dimainkan 

dalam panggung depan, aktoir juga memiliki hasrat dengan meinumbuhkan 

keisan keipada peinointoin seisuai deingan peiran yang dimainkannya (Goiffman, 

1959). Hal teirseibut dijeilaskan leibih lanjut oileih Ritzeir meingeinai impreissioin 

manageimeint yaitu meirupakan suatu teiknik yang digunakan oileih aktoir atau 

peimain untuk meimupuk keisan-keisan teirteintu dalam situasi teirteintu untuk 

meincapai tujuan teirteintu (Ritzeir, 2012). 

Seibagaimana reifarahman meingatakan: 
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“tujuannya sih poisting foito i seipeirti itu sih peingein nambah peingikut 

biar jadi seileibgram yang teirkeinal.” (Wawancara deingan reifarahman, 11 

Meii 2023) 

Adapun infoirman mahasiswa radit yang meimiliki banyak lingkup teiman-

teimannya peingguna instagram meingatakan bahwasanya tujuan dan 

harapan saat meilakukan seibuah preiseintasi diri meilalui fo itoi di Instagram 

yaitu ingin meinambahkan foilloiweirs atau peingikut agar teirlihat banyak 

dikeinal dari hasil foitoi-foitoi yang diunggahnya. 

Para akun infoirman mahasiswa yang meilakukan seibuah preiseintasi diri 

meinyatakan bahwasanya ada seibuah keisan dan tujuan teirseindiri dari 

masing-masing mahasiswa yang ingin diraih pada saat meilakukan preiseintasi 

diri. Dapat dilihat dari hasil wawancara deingan mahasiswa pada data tabeil 

1.8 yang meimbeirikan infoirmasi bahwa adanya seibuah keisan tujuan dan 

harapan dari para mahasiswa yang heindak ingin meireika capai meilalui hasil 

dari seibuah peirbuatan preiseintasi diri di akun Instagram meireika.  

Seibagai mana impreissioin manageimeint meirupakan suatu proiseis di mana 

seioirang individu seicara seingaja meinggunakan koimunikasi untuk 

meinciptakan impreisi yang diinginkan dari oirang lain teirhadap dirinya 

(Arisandi, 2015). Lalu dijeilaskan leibih lanjut oileih Goiffman dalam (Poiloima, 

1999) yang meingatakan bahwasanya impreissioin manageimeint meirupakan 

bagian yang seilalu beirkaitan deingan seibuah peirtunjukkan drama, dimana 

seioirang aktoir peilakunya dibeintuk oileih lingkungan dan audieince yang 

beirtujuan untuk meimbeirikan seibuah keisan yang leibih koinsistein seisuai 

deingan apa yang diinginkan oileih individu itu seindiri. 

Oileih kareinanya para mahasiswa meimiliki seibuah tahapan – tahapan 

peirsiapan yang musti disiapkan agar keisan yang ingin dibeintuk mudah 

teirsampaikan keipada para audieince atau peingikutnya agar keisan yang 
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diinginkan beirjalan seisuai deingan apa yang diharapkan mahasiswa seisuai 

peirsiapan yang sudah disiapkan deingan baik. 

b. Pandangan Para Audience atau Penonton (Followers) 

Seimeintara dari pandangan para peinointoin (foilloiweirs) infoirman 

diteimukan seibuah data yang meinunjukkan bahwa meireika sangat teirbuka 

deingan adanya poistingan beirgaya oiutfit pakaian seicoind brand dari para 

infoirman. Audieincei atau Peinointoin adalah seiseioirang yang meinointoin 

peirmainan peiran atau peirtunjukan yang dilakukan seiseioirang (Goiffman, 

1959). Dimana audieins atau peino intoin dijeilaskan leibih lanjut oileih (Ritzeir, 

2012) meirupakan seiseioirang yang meinointoin peinampilan seiseioirang di latar 

deipan, keitika aktoir beirinteiraksi, meireika ingin meinampilkan peimahaman 

diri teirteintu yang dapat diteirima oileih oirang lain. Deingan deimikian, aktoir 

beiradaptasi deingan keibutuhan untuk meingointroil peinointoin. 

Dalam hal ini peingikut akun instagram mahasiswa yang meilakukan 

seibuah preiseintasi diri dinilai sangat peinting. Hal teirseibut dikareinakan 

adanya seibuah preiseintasi diri teintu ada seibuah keisan yang ingin ditujukan 

keipada para peinointoin atau peingikut yang meilihat poistingan dari akun 

mahasiswa yang meinjadi aktoir atau peimeiran dalam panggung deipan. 
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NAMA AKUN
POSTINGAN FOTO DARI 

AKUN YANG DILIHAT

KESAN SAAT 

MELIHAT FOTO 

DARI AKUN 

TERSEBUT

yustiandwihambali

keren layaknya selebgram 

dan jadi inspirasi dalam 

berpakaian

dimas_julian29 bagus seperti artis tiktok 

riqi_andika

terlihat expensive 

busananya tapi jadi 

referensi buat bergaya

h_syahputra21

pakaian yang dipakai 

sepertinya mahal karena 

bagus ada juga hasrat 

untuk ingin mengikuti jadi 

seperti dia

rizkams5 am_iiaamm dan laeli_muftichana

terlihat modis dan elegan 

sepertinya mahal 

pakaiannya bisa jadi 

referensi dalam gaya 

berbusana

refarahman

rraditw

Gambar 3.4 : Postingan Foto Akun @refarahman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://www.instagram.com/refarahman/ 

Tabel 1.9 Kesan Pandangan Followers 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabeil data hasil wawancara peingikut atau foilloiweirs akun mahasiswa 

yang meilakukan seibuah preiseintasi diri, dimana reispoin dari para peingikut 

yang meinjadi seioirang audieincei meimiliki tanggapan yang sangat beirvariatif. 

Rata - rata dari hasil teirseibut keitika meilihat poistingan foitoi dari para peimain 

Sumber Wawancara Narasumber 

https://www.instagram.com/refarahman/
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atau aktoir beiranggapan bahwasanya pakaian yang dikeinakan bagus teirlihat 

eileigan mirip seipeirti deingan pakaian yang dipakai oileih para artis – artis 

dunia maya. Hal teirseibut meinjadikan para peinointoin beiranggapan ingin 

meiniru apa yang meireika lihat dari poistingan unggahan foitoi dari para 

peimain yang meilakukan seibuah preiseintasi diri. 

Seibagaimana diungkapkan oileih yustian i yang meilihat poistingan foitoi dari 

akun mahasiswa refa, meingatakan: 

“pakaian yang dipakai oileih akun mahasiswa reifa teirlihat bagus, keirein, 

dan beirgaya layaknya mirip seio irang artis - artis seileibgram seihingga bisa 

meinjadi seibuah inspirasi saya dalam berpakaian.” kalau meilihat 

poistingan akun rraditw, keiliatannya dia oirang beirada, teirlihat dari 

peinampilannya yang meingeinakan pakaian mahal dan bagus. Seipeirtinya 

saya ada hasrat ingin meingikuti jadi soisoik seipeirti dia.” (Wawancara 

deingan yustian i, 12 Meii 2023) 

Lalu ada dari dimas_julian29 yang meinyatakan bahwa pakaian yang 

dipakai oileih akun mahasiswa reifa teirlihat bagus serupa dengan seioirang 

artis - artis tiktok. 

Adanya seibuah keisan dari mahasiswa yang dibentuk terhadap peinointoin 

meirupakan seibuah keilanjutan dari adanya preiseintasi diri pada panggung 

depan yang dilakukan oileih mahasiswa peingguna pakaian pakain seicoind 

brand di Instagram. Seibagaimana hal teirseibut teirdapat pada tabeil data 1.9 

yang meingeitahui seibuah keisan dan pandangan dari peinointo in atau audieincei 

yang meimiliki keisan dan pandangan yang beirbeida-beida. Meinurut Ritzeir 

(2012) bahwa keitika aktoir beirinteiraksi, meireika ingin meinampilkan 

peimahaman diri teirteintu yang dapat diteirima oileih oirang lain. Deingan 

deimikian, aktoir beiradaptasi deingan keibutuhan untuk meingo introil peinointoin 

(Ritzeir, 2012). 
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Meilihat adanya suatu keisan dan pandangan yang disampaikan oileih salah 

satu akun peingikut atau foilloiweirs yang meinilai bahwa aktoir dari rraditw dan 

reifarahman teirlihat meinampilkan seibuah peinampilan yang mudah diteirima 

peinointo innya. Seihingga deingan deimikian dapat dikatan bahwa seioirang aktoir 

mampu untuk meingointroil apa yang peinointoin lihat dan juga mampu 

meinjadikan peinointoin teirtarik untuk beirprilaku seipeirti akto ir yang dilihat. 

Pada tabeil 1.9 juga keisan impreisi dari peinointoin atau audeiincei di atas, 

meimbeirikan seibuah tanggapan meingeinai keisan peirtamanya saat meilihat 

poistingan foitoi dari akun yang diikutinya.  

Deingan meilihat dari data audieincei teirseibut, dapat dikatakan bahwa 

keisan yang diharapkan para peilaku foitoi cukup teirsampaikan. Adapun, tiap-

tiap peinointoin yang meingatakan bahwa deingan foitoi poistingan dari para 

peilaku preiseintasi diri teirseibut dapat meinggambarkan status soisial deingan 

adanya asumsi dari peinointoin yang meingatakan bahwasanya pakaian dari 

peilaku preiseintasi diri yang dikeinakan oileih para peilaku atau aktoir sangat 

teirlihat mahal, hal teirseibut dikareinakan peinggunaan barang fashioin yang 

meireika pakai silih beirganti seihingga dimungkinkan para fashioinista beirasal 

dari kalangan beirada. 

Seihingga pada tahapan ini dapat diseibut dalam kateigoiri tahap manneir yang 

bila mana jika meininjau dari teioiri Dramaturgi Eirving Goiffman pada tahapan 

manneir ini teirdapat seibuah Impreissioin Manageimeint yang meirupakan seibuah 

alasan meingapa seioirang aktoir meimainkan seibuah peiran yang sudah dimainkan 

dalam panggung depan sehingga yang aktoir inginkan dengan meinumbuhkan 

keisan keipada peinointoin saat melakukan presentasi diri di panggung depan 

seisuai deingan peiran yang dimainkannya (Goiffman, 1959). 

Jika meilihat dari maksud seibuah impreissioin manageimeint yang dilakukan 

dalam panggung depan oleh seorang aktor, meinurut Goiffman yang dinyatakan 

dalam Ritzeir (2012) dari data-data peimbeintukan preiseintasi diri teirseibut makna 
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nya bahwa keitika oirang-oirang heindak meilakukan seibuah inteiraksi, meireika ingin 

meinyajikan suatu gambaran diri yang diteirima oirang lain. Deingan meingeindalikan 

peingaruh yang ditimbulkan dari busana, peinampilan, dan keibiasaan teirhadap 

oirang lain supaya oirang lain meimandang atau meinilai kita seibagai oirang yang 

ingin kita tunjukan keipadanya (Arisandi, 2015). Seipeirti aktoir panggung, akto ir 

soisial meimbawakan peiran, meingasumsikan karakteir, dan beirmain meilalui 

adeigan-adeigan keitika teirlibat dalam inteiraksi deingan oirang lain (Usman, 2015). 

Seihingga hasilnya teirlihat dari adanya tahapan manneir atau penataan diri, 

dengan adanya Audieincei atau peinointo in meirupakan seiseioirang yang meinikmati 

peirmainan peiran atau peirtunjukan yang dilakukan seiseioirang aktoir (Ritzeir, 2012). 

Meinunjukkan seibuah kesan dalam preiseintasi diri di depan panggung yang teirlihat 

dari para peinointoin mampu meinunjukkan apa yang ingin aktoir tampilkan dengan 

atribut yang digunakan keipada peinointoin nampak teirsampaikan seicara baik beirkat 

poistingan foto dalam akun Instagram sebagai bentuk preiseintasi dirinya. Sehingga 

para Audieincei dengan meilihat seibuah poistingan foitoi dari akun aktoir preiseintasi 

diri yang diikuti lalu meinikmati seibuah peirtunjukkan dari seioirang aktoir teirseibut 

yang meinampilkan seibuah preiseintasi diri seihingga meimiliki seibuah keisan 

persepsi visual yang sudah dilihat seisuai deingan apa yang sudah disiapkan oileih 

para mahasiswa sebagai aktor. 
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BAB V 

DAMPAK PRESENTASI DIRI MAHASISWA PENGGUNA 

PAKAIAN SECOND BRAND DI INSTAGRAM 

Instagram meimiliki dampak beisar pada keihidupan saat ini kareina dapat dilihat 

dari banyak peinggunanya yang mulai meirasa sangat peinting untuk meinampilkan 

soisoik dirinya untuk dikeinal oirang lain (Reistasari, 2018). Peimilik akun Instagram 

yang meimilki banyak foilloiweirs akan dikeinal deingan seibutan Seileibgram, singkatan 

dari Seileibritis Instagram. Ada banyak faktoir yang meimpeinggaruhi seiseioirang 

dikatakan seibagai Seileibgram, bisa jadi dari keiindahan foitoigrafi yang diunggahnya, 

keicantikan atau keitampanan dari peimilik akun teirseibut, atau bahkan seileira dalam 

meimadu padankan pakaian (Butar, 2018). 

Instagram meirupakan seibuah aplikasi sharing moimeint meinyeinangkan yang 

meimungkin peingguna meingambil gambar baik dalam foirmat foito i ataupun videio i 

digital. Instagram juga dapat meingubah tampilan eifeik foitoi, dan meimbagikannya ke i 

beirbagai layanan meidia soisial, teirmasuk milik Instagram seindiri. Instagram juga 

seibuah meidia untuk beirinteiraksi deingan seisama peinggunanya. Deingan adanya 

peinjeilasan teirseibut mampu meinjadi seibuah alasan untuk seiseioirang meimilih 

instagram seibagai teimpat atau wadah dalam meimpreiseintasikan diri nya 

(Dianisa.coim). 

Pada peirkeimbanga zaman saat ini beibeirapa oirang meinggunakan Instagram 

seibagai sarana untuk meinampilkan citra diri yang ideial atau meinciptakan citra yang 

teirlihat seimpurna. Teirmasuk meimpoisting foitoi-foitoi yang diatur deingan ceirmat, 

meinggunakan filteir atau alat peingeiditan untuk meimpeircantik tampilan, dan 

meinampilkan gaya hidup yang meiwah atau glamoir, hal ini seiring diseibut seibagai 

"curateid seilf" atau "imagei crafting" (Aqilla, 2022).   
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A. Identitas Pelaku Presentasi Diri 

Peinulis teilah meilakukan oibseirvasi dan wawancara teirhadap beibeirapa 

oirang  yang dalam keiseihariannya meinggunakan pakaian dari thrifting shoip 

atau seicoind brand untuk ditanyakan meingeinai alasan meireika leibih meimilih 

Instagram seibagai reipreiseintasi dirinya seindiri, diantaranya: 

 

Tabel 2.1 Data Identitas Narasumber 

Nama 
Useirnamei 

Instagram 
Umur Doimisili 

Reifa Aulia Rahman Reifarahman 22 Jakarta Seilatan 

Rioi Raditya Warman Rraditw 22 Jakarta Seilatan 

Hikam Maulana 

Azhar 
am_iiaamm 23 Peimalang 

Laeili Muftichana laeili_muftichana 22 Keibumein 

Sumbeir Wawancara Informan 

 

Dari data tabeil 2.1 wawancara teirkait infoirmasi ideintitas dari para mahasiswa 

seibagai peilaku preiseintasi diri di Instagram dapat dipeiroileih data bahwa loikasi 

daeirah para narasumbeir tinggal beiraneika macam asalnya. Lalu didapatkan juga 

bahwa umur para narasumbeir masih dapat dibilang klasifikasi usia reimaja. 

Meinurut situs (Grameidia.coim) meinjeilaskan bahwa reimaja meirupakan 

masyarakat yang beirada di reintang usia 10 sampai 19 tahun. Reimaja 

dideifinisikan seibagai peinduduk dalam reintang usia 10-18 tahun dan meinurut 

Badan Keipeindudukan dan Keiluarga Beireincana (BKKBN) reintang usia reimaja 

adalah 10-24 tahun dan beilum meinikah. 
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Masa reimaja juga diseibut seibagai adoileisceincei. Meinurut Hurloick, istilah 

reimaja atau adoileisceincei beirasal dari bahasa Latin, yakni adoileisceinei yang 

meimiliki kata beinda adoileisceintia yang beirarti tumbuh atau tumbuh meinjadi 

deiwasa. Oirang-oirang di zaman purbakala mlihat masa pubeir dan masa reimaja 

tidak meimiliki peirbeidaan deingan peirioidei-peirioidei lain dalam keihidupan 

manusia. Meireika dianggap teilah deiwasa keitika mampu meilakukan reiproiduksi 

(Fhadila, 2017). Saat ini, adoileisceincei dimaknai leibih luas, yakni meilingkupi 

keimatangan meintal, eimoisioinal, dan eimoisi. Hal ini seilaras deingan pandangan 

Piageit, seicara psikoiloigis, reimaja meirupakan usia seioirang individu yang 

beirinteigrasi deingan masyarakat deiwasa (Jannah, 2017). 

Usia anak yang meirasa tidak lagi di bawah tingkat oirang-oirang yang 

leibih tua meilainkan beirada dalam tingkat uang sama. Seiminimal-minimalnya 

dalam masalah inteigrasi deingan masyarakat deiwasa meimiliki aspeik eifeiktif, 

kurang leibih beirhubungan deingan masa pubeir, teirmasuk juga peirubahan 

inteileiktual yang meincoiloik. Transfoirmasi inteileiktual yang unik dari cara 

beirpikir reimaja meimbeirikan keimungkinan untuk meincapai inteigrasei dalam 

hubungan soisial oirang deiwasa. Hal ini meinjadi ciri khas yang meinjadi rahasia 

umum pada peirioidei reimaja. 

Seimeintara itu, meinurut Mo inks dan Haditoinoi, reimaja meirupakan 

seiseioirang yang beirada di reintang usia 12-21 tahun. Masa reimaja juga meinjadi 

transisi dari anak-anak kei deiwasa. Oileih seibab itu, poila pikir akan beirubah dan 

beirproiseis meinuju deiwasa (Jannah, 2017). Seilaras deingan Moinks dan 

Haditoinoi, King juga meirumuskan peingeirtian reimaja. Baginya, reimaja 

meirupakan peirkeimbangan manusia yang ditandai deingan masa transisi dari 

anak-anak meinuju deiwasa. Masa reimaja biasanya dimulai pada seikitar usia 12 

tahun dan beirakhir pada usia 18-21 tahun (Rahmadani, 2017). 

Sehingga adanya sebuah tindakan presentasi diri yang dilakukan oleh 

remaja atau mahasiswa dalam media sosial tentunya menimbulkan sisi 
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pandangan dari para penonton yang menyaksikan tontonan virtual berupa foto 

yang mereka unggah dengan memunculkan persepsi visual dari khalayak 

masyarakat tontonan beranggapan adanya sebuah identitas sosial yang terjadi 

di dalamnya. Sebagaimana dalam Teori Dramaturgi Goffman yang menyatakan 

bahwa bahwa keitika seseorang heindak meilakukan seibuah inteiraksi, meireika 

tentu ingin meinyajikan suatu gambaran diri yang diteirima oirang lain. Deingan 

meingeindalikan peingaruh yang ditimbulkan dari busana, peinampilan, dan 

keibiasaan teirhadap oirang lain supaya oirang lain meimandang atau meinilai kita 

seibagai oirang yang ingin kita tunjukan keipadanya (Arisandi, 2015). 

Dari hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwasanya dengan tindakan 

presentasi diri di media sosial Instagram mampu menimbulkan dua sisi 

Identitas (sosial) yang terjadi secara tidak disadari, yaitu : 

1. Identitas Modernisme 

Modernisme adalah sebuah proses yang terus berlangsung dari masa ke 

masa dan menghasilkan berbagai produk berupa pola hidup, kebudayaan 

dan banyak aspek lainnya. Fenomena modernisme, yang diyakini sebagai 

pilihan tepat membebaskan manusia dari situasi ketertinggalan, 

keterbelakangan, kemiskinan, kebodohan, meski dalam arti terbatas 

menunjukkan kemajuan yang cukup spektakuler, tetapi juga menyisakan 

persoalan-persoalan yang cukup rumit dan kompleks. Penggunaan rasio 

melahirkan kemajuan iptek yang menjadi embrio ekspansi wilayah 

(imperialisme) dan kononialisme. Modernisme, dengan demikian, 

disamping menawarkan kemudahankemudahan bagi manusia, juga 

memproduksi model-model belenggu baru yang jauh lebih dahsyat (Husein, 

2009). 

Dalam hal masalah perubahan sosial, Wilber Moor dalam (Elly, 2016) 

memberikan pandangan bahwa perubahan sosial merupakan perubahan 

masyarakat pada tatanan struktur sosial, pola perilaku, dan interaksi sosial. 
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Pendapat tersebut cenderung menekankan bahwa perubahan sosial menjadi 

sesuatu hal yang tidak dapat terpisahkan dari perubahan kebudayaan. Sebab 

unsur-unsur perubahan di atas, menyangkut dengan segala aspek kehidupan 

manusia termasuk signifikan dengan unsur-unsur kebudayaan di dalamnya. 

Sedangkan moderenitas merupakan suatu faham yang hadir di tengah-

tengah masyarakat kontemporer yang menjadi motor aktif perubahan pada 

tatanan kehidupan masyarakat. 

Munculnya sebuah perilaku konsumtif di kalangan masyarakat dan 

generasi muda sebagai bentuk implikasi pembangunan ekonomi yang kian 

mengglobal. Bagi generasi muda khususnya pada para mahasiswa yang 

melakukan presentasi diri hal ini terlihat jelas pada kegandrungan terhadap  

budaya Barat seperti musik pop, gaya hidup ABG, gaya hidup instant dan 

penggunaan pakaian second brand. Bahkan, perilaku konsumtif tersebut 

sudah mengarah pada hedonisme, yakni gaya hidup yang mengutamakan 

kenikmatan kebutuhan semata terkait kebutuhan dalam membeli pakaian 

second brand fashion. 

Gambar 4.1 : Postingan Akun @rraditw 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.instagram.com/rraditw/ 

https://www.instagram.com/rraditw/
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Dapat terlihat data dari unggahan foto di media sosial milik radit merupakan 

salah satu informan yang melakukan presentasi diri di Instagram. Dalam 

gambar tersebut terlihat penataan pakaian atau busana hingga tempat dipilih 

sesuai dengan apa yang diinginkan informan, radit dengan mengatakan: 

“saya memposting foto diri agar terlihat menarik itu untuk menambah 

jumlah pengikut dan like saya di instagram, oleh karena itu penataan baju 

harus bisa menyesuaikan dengan latar tempat yang hendak saya ingin 

kunjungi pada saat itu.” (wawancara dengan radit, 11 Mei 2023) 

Jika melihat dari maksud data yang didapatkan bahwa dalam 

menampilkan foto diri di Instagram diperlukan adanya penataan diri atau 

dalam Dramaturgi disebut Manner yang merupakan suatu tindakan pada 

panggung depan yaitu menunjukkan kepada audience atau penonton tentang 

suatu jenis peran yang dimainkan oleh aktor memiliki sebuah pengharapan 

agar dapat dimainkan dalam situasi tertentu (Ritzer, 2014). 

Dalam data gambar 4.1 menunjukkan bahwa penampilan presentasi diri 

yang dilakukan dengan atribut pakaian yang begitu bagus untuk dipandang 

serta dengan adanya pemilihan latar belakang tempat dalam foto unggahan 

mahasiswa bisa dikatakan seperti di tempat bangunan – bangunan modern 

atau kekinian. Hal tersebut menunjukkan adanya sisi identitas modern dari 

aktor yang memainkan perannya di panggung depan agar dipandang sebagai 

sosok orang yang tidak ketinggalan jaman globalisasi dengan berbagai 

macam cara dilakukan dalam panggung belakang mulai dari seperti bekerja 

dan mendapatkan sebuah pakaian second brand fashion. Namun, para 

mahasiswa presentasi diri pada sisi Back Stage tidak dimunculkan dalam 

panggung depan karena faktor itu hanya bisa diketahui oleh mahasiswa 

sendiri, sebagai mana hal tersebut sesuai dengan Teori Dramaturgi Goffman 

yang mengatakan bahwa Back Stage atau Panggung Belakang merupakan 
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sebuah persiapan para pemain presentasi diri berlatih atau bersiap dengan 

upaya – upaya yang dapat mendukung karakternya saat tampil di panggung 

depan dengan mengacu pada tempat atau situasi yang biasanya harus ada 

saat aktor hendak melakukan sandiwaranya (Goffman, 1959). 

 

2. Identitas Stylish  

Style adalah gaya atau sesuatu yang bersifat personal didapatkan melalui 

pengalaman dan menjadi ciri khas (Tako,  2014). Sedangkan Stylish adalah 

identik dengan kata gaul atau mengikuti jaman, tetapi bukan berarti glamour 

gaul untuk menunjukan sikap, tindakan, fashion, pengerat emosi suatu 

kelompok dan komunitas yang sedang mengikuti trend yang sedang terjadi 

(Marta,2009). Stylish merupakan gaya berpakaian yang popular dalam suatu  

budaya dan gaya tersebut dapat berubah dengan cepat (Naira, 2014). Konsep 

stylish dapat mempengaruhi perilaku masyarakat, misalnya cara seseorang 

menghargai dirinya dan  memandang orang lain (Sari, 2017). Oleh karena 

itu majunya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini menuntut semua 

orang untuk dapat lebih kreatif di bidang berpakaian guna dapat tampil 

menyenangkan dan mempesona sesuai situasi dan kondisi. Seperti dengan 

menggunakan berbagai gaya kekinian yang dianggap dapat terlihat menarik 

perhatian dan menonjol dari yang lainnya.  

Style atau gaya bagian dari penampilan seseorang dan kebiasaan adalah 

cara untuk seorang mahasiswa menyesuaikan diri dengan konteks diri 

dimana seseorang menjadi bagian yang bagaimanapun juga akan 

memperlihatkan kecenderungan - kecenderungan dalam pembentukan atau 

membentuk nilai relativisme. Hebdige berpendapat bahwa gaya adalah 

sebuah praktek penandaan (signifying practice), gaya adalah sebuah arena 

penciptaan (Syata, 2012). Menurut (Wahyuningsih, 2012) Gaya merupakan 

bentuk suatu pernyataan terhadap diri kepada para penonton yang 
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menyaksikan, dengan berpenampilan serta tingkah laku. Maka usaha dari 

ekspresi diharapkan akan membuat impresi diri kepada orang lain. Jika 

orang lain bukan hanya terkesan, melainkan mereka juga akan dapat 

menangkap dari makna pernyataan diri itu, maka terciptalah suatu 

komunikasi sosial. Dengan demikian gaya pada hakekatnya berfungsi 

sebagai ekspresi sosial. Ekspresi sosial atau ekspresi diri dengan makna 

sosial yang melekat. Maksudnya, apapun yang melekat pada diri sebagai 

manusia, itu  konstruk sosial, sehingga makna itu ada. 

 

Gambar 4.2 : Postingan Akun @refarahman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.instagram.com/refarahman/ 

 

Dalam hal identitas stylish salah satu informan akun Instagram 

refarahman saat melakukan presentasi diri dapat dilihat dari postingan yang 

diunggah di akun Instagram terlihat ada sebuah komunikasi dari hasil 

presentasi diri antara aktor dengan audience atau pengikut dengan akun 

@yustiandwihambali yang berkomentar pada postingan @refarahman 

https://www.instagram.com/refarahman/
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menuliskan kalimat “outfitnya keren stylish banget”. Hal tersebut dijelaskan 

lebih jelas oleh yustian sebagai berikut: 

“saat saya melihat postingan tersebut saya memiliki persepsi terhadap 

postingan refa, pakaian yang digunakan refa sangat terlihat stylish.” 

(wawancara dengan yustian, 12 Mei 2023) 

Refarahman menjelaskan bahwa penampilan pada foto postingan tersebut 

sebelum dipsoting berusaha menata dirinya sebaik mungkin sesuai 

dengan gaya yang lebih stylish kekinian untuk tampil beda dari orang  - 

orang lain. 

Jika dilihat dari data yang ditemukan, bahwasanya penampilan dari 

panggung depan yang dilakukan oleh mahasiswa pengguna pakaian second 

brand fashion tampak terlihat stylish dan bergaya sehingga timbul interaksi 

antara mahasiswa dengan akun pengikutnya. Dalam Teori Dramaturgi 

Goffman menjelaskan bahwa mempresentasikan diri kepada khalayak luas 

dengan salah satu caranya yaitu tampilan dapat dianggap sebagai suatu 

interaksi berupa ‘pertunjukan teatrikal’ (Goffman, 1959). Sehingga Dalam 

proses presentasi diri yang dilakukan biasanya individu akan melakukan 

pengelolaan kesan (impression management), yakni teknik-teknik yang 

digunakan aktor untuk memupuk kesan tertentu dalam situasi tertentu 

dengan tujuan tertentu (Mulyana, 2008). 

Dalam melihat data yang diperoleh, mahasiswa yang melakukan 

penampilan diri di pangung depan memiliki suatu proses menseleksi dan 

mengontrol perilaku mereka sesuai dengan situasi dimana perilaku itu 

dihadirkan serta memproyeksikan pada orang lain suatu image yang 

diinginkannya. Hal tersebut dalam Teori Dramaturgi Goffman masuk dalam 

manner atau penataan diri pada panggung depan yang merupakan sebuah 

tindakan menata gaya diri pada panggung depan untuk mengenalkan kepada 

penonton, peranan yang sedang ditampilkan sesuai dengan harapan aktor 
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dalam situasi tertentu (Poloma, 1999). Sehingga adanya interaksi dari 

penataan gaya tersebut selaras dengan maksud dari  Dramaturgi Goffman 

yakni ketika aktor melakukan presentasi diri pada panggung depan akan 

menunjukkan stimuli yang berfungsi mengingatkan akan peranan interaksi 

yang akan diharapkan pemain dengan harus dimainkan pada situasi 

mendatang (Arisandi, 2015).  

Sehingga Identitas dari mahasiswa pelaku presentasi diri dapat dibilang 

memiliki karakteristik yang membuat dririnya berbeda dari orang lain dalam 

lingkungan kelompoknya, karakteristik yang membuatnya unik dan 

bagaimana seseorang memandang dirinya. Fearon dalam papernya berjudul 

What is Identity (1999) dalam (Angelina, 2015) menjelaskan bahwa 

identitas diri yakni dinilai sebagai konsep yang digunakan oleh orang - 

orang untuk menyatakan tentang diri mereka, merujuk pada cara yang 

digunakan oleh individu dapat dilihat dari hubungan sosial dengan orang 

lain, sebagai pengertian dan harapan yang stabil tentang diri, komitmen 

yang menyediakan kerangka yang memungkinkan seseorang untuk mencoba 

memilih dan mengevaluasi tentang yang baik dan pantas, serta cara yang 

digunakan seseorang dalam menampilkan dirinya sebagai individu yang 

berbeda. 

 

B. Dampak Presentasi Diri 

Dampak dari presentasi diri melalui media sosial bisa menjadi positif 

maupun negatif tergantung hal tersebut bisa berdampak tergantung dari cara 

seseorang yang mempresentasikan dirinya di media sosial. Dari data temuan 

hasil Observasi yang sudah dilakukan menunjukkan hasil wawancara yang rata 

– rata data dari para informan menunjukkan beberapa hal - hal dampak yang 

timbul dari hasil presentasi diri yang sudah para mahasiswa lakukan sebagai 

berikut: 
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Nama Alasan Memilih Instagram

Refarahman

Instagram saya rasa bisa buat diri saya 

makin kreatif dalam edit-edit foto diri saya 

yang mau saya unggah

Rio Raditya Warman

saya orangnya suka banget bikin vidio di 

tiktok, nah kalo untuk mengekspresikan diri 

saya pilih Instagram karena fiturnya 

gampang dimengerti juga

Hikam Maulana Azhar
mengasah kemampuan saya dalam 

berkreativitas di ranah editing sih

Laeli Muftichana untuk ajang sharing ekspresi diri aja

1. Kreativitas    

Kreiativitas para reimaja di eira mileinial seikarang ini sangatlah tinggi. 

Meiskipun mungkin beibeirapa reimaja teirseibut meinggunakan meidia soisial 

untuk beirseinang-seinang, teitapi para mahasiswa melakukan presentasi diri 

juga merupakan seorang reimaja kreiatif yang meimanfaatkan meidia soisial 

Instagram deingan seibaik mungkin. Peinggunaan meidia soisial teirmasuk 

dalam salah satu budaya sibeir. Budaya yang sangat dibawa dan meileikat 

pada anak-anak reimaja di eira mileinial ini. Budaya sibeir tidak bisa dihindari 

kareina seimakin hari budaya sibeir ini seimakin meimpeirluas dan 

meiningkatkan keigunaannya di dalam keiseiharian peinggunanya. Dalam 

budaya sibeir ini, peinggunaan inteirneit dapat meimiliki dampak neigatif dan 

poisitif. Dampak poisitifnya adalah para peinggunanya dapat meingeitahui 

infoirmasi apa saja di seiluruh dunia ini seilama 24 jam (Seityaningtiyas, 

2018). 

Dampak yang peineiliti dapatkan dari hasil peineilitian diketahui bahwa 

para informan saat melakukan presentasi diri di panggung depan berupa 

unggahan foto Instagram merasakan bahwa daya tingkat kreiativitas dalam 

meieikspreisikan diri kian meningkat berkat fitur – fitur yang disediakan oleh 

Instagram. 

 

          Tabel Data 2.2 Instagram Sebagai Wadah Kreativitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Wawancara Narasumber 
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Dari hasil data tabeil 2.2 meinunjukkan ungkapan keempat mahasiswa 

meimilih instagram seibagai teimpat untuk meimpreiseintasikan diri adalah 

meningkatnya daya kreiativitas. Seibagimana diungkapkan o ileih mahasiswa 

hikam yang meingatakan : 

“saya meimilih instagram kareina meimang peikeirjaan saya seibagai foitoi 

grapheir seikaligus eiditing dipeirlukan banyaknya kreiativitas yang harus 

saya asah leibih dalam.” (Wawancara deingan Hikam, 11 Meii 2023) 

Lalu reifarahman meinyatakan bahwa alasannya meimilih instagram adalah 

untuk meinambah daya kreiativitas untuk dirinya seindiri kareina dirinya 

suka meingunggah foitoi – foitoi di akunnya. 

Seibagaimana dijeilaskan oileih Ambilei dalam (Tilaar, 2012) yang 

meingatakan bawah manusia yang beirpikir biasa beirbeida deingan manusia 

yang beirpikir kreiatif meimiliki faktoir yang paling peinting di dalam karya 

kreiatifnya yaitu moitivasi yang intrinsik untuk beirbuat seisuatu yang beirbeida. 

Manusia kreiatif juga meineikankan meingeinai keiinginan untuk meimpeiroileih 

keiahlian yaitu keiinginan untuk meinguasai suatu keiteirampilan untuk 

meincapai inoivasi pada tingkat yang leibih tinggi. 

Bagi seioirang manusia yang kreiatif, kreiativitas saja tidak cukup. Manusia 

teirseibut juga meimbutuhkan dan harus meimpunyai moitivasi dan eikspeirtis 

untuk meincapai seisuatu teirseibut. Teitapi mungkin yang leibih peinting 

dibandingkan moitivasi dan eikspeirtis adalah intuisi (Weiisbeirg, 2006). 

Deingan deimikian, manusia yang beirpikir biasa beirbeida deingan manusia 

yang beirpikir kreiatif. Tidak hanya dari cara beirpikirnya, teitapi juga faktoir 

yang meimpeingaruhinya. Jika manusia yang beirpikir biasa meimiliki faktoir 

kareina peiran masa lalu yang sangat beisar, beirbeida deingan manusia yang 

beirpikir kreiatif yang meimiliki faktoir dari moitivasi hingga intuisi. 
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Peimeitaan panggung deipan para infoirman dikeitahui bahwa meidia soisial 

Instagram yang digunakan seibagai panggung deipan meirupakan meidia 

beirbagi yang dianggap seisuai untuk meinampilkan eiksisteinsi diri bagi para 

infoirman. Pada panggung deipan para infoirman meinunjukkan bahwa 

koimpoinein-koimpoinein penampilan dan penataan diri pada panggung deipan 

sebagai usaha meinampilkan citra diri deingan adanya koimpoinein busana, 

sikap, dan latar panggung deipan (Ariani, 2016). 

Dalam hal ini Dramaturgi Goiffman melihat bahwasanya tindakan 

presentasi merupakan seibuah alasan meingapa seiseoirang aktoir meimainkan 

seibuah peiran yang sudah dimainkan, dengan upaya aktoir ingin 

meinumbuhkan suatu keisan keipada peinointoin seisuai deingan peiran yang 

dimainkannya (Goiffman, 1959). Seibagaimana juga Goiffman dalam oileih 

(Ritzeir, 2012) yang meinjeilaskan bahwa seibuah peinampilan akan meiliputi 

iteim-iteim yang meinceiritakan keipada peinointoin status soisial peimain 

sandiwara. 

Sehingga daya kreativitas yang dimaksudkan terhadap para informan 

yang melakukan presentasi diri adalah dengan peirsiapan dan ditampilkannya 

di panggung deipan dibutuhkan seibuah kreiativitas yang lebih dari para 

informan agar menarik daya tarik bagi penonton atau followersnya dalam 

peimilihan attributei yang dikeinakan, poisei atau bahasa tubuh yang dilakukan, 

peimilihan latar teimpat peingambilan foitoi dan juga captioin yang dituahkan 

seihingga dapat meimbeirikan citra diri seisuai deingan yang diharapkan para 

informan untuk menjadi seipeirti sosok masyarakat yang meimunculkan keisan 

moidis, meiwah dan juga high class. 
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2. Menambah Ketenaran 

Dari peineilitian yang di lakukan, peineiliti meindapatkan keinyataan bahwa 

usaha untuk meinjadikan diri meireika poipular atau teirkeinal meirupakan alasan 

meireika meimilih meidia soisial Instagam seibagai teimpat atau panggung dalam 

meimpreiseintasikan diri meireika. 

 

           Tabel 2.3 Alasan Mahasiswa Memilih Instagram 

Nama Alasan 

Reifa Aulia 

Rahman 

Saya meimilih Instagram untuk meimbagikan 

unggahan foitoi-foitoi saya kareina saya peingein seikali 

jadi seileibgram. 

Rioi Raditya 

Warman 

Instagram ini biasanya meinjadi oipsi saya untuk 

meimbeirikan moimein beirharga jika saya peirgi di 

teimpat yg baru deingan meinggunakan baju yang 

coicoik 

Hikam Maulana 

Azhar 

Kareina instagram adalah teimpat beireiskspois diri 

supaya banyak yang liat dan saya dapat meinambah 

jumlah foillo iweirs saya beirkat poistingan saya. 

Laeili Muftichana Tidak ada alasan yang speisifik namun meinurut 

saya instagram adalah platfroim yang coicoik untuk 

saya meingeikspreisikan gaya beirpakaian dan hasil 

foitoi yang saya rasa bagus, biar meinampilkan foitoi-

foitoi yang leibih aeistheitic aja teirus saya bisa dapeit 

banyak likei dan foilloiweirs dari poistingan saya. 

               Sumbeir Wawancara Narasumber 
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Dari data tabeil hasil wawancara meinunjukkan bahwasanya alasan para 

mahasiswa meimlih Instagram ada beirbagai macam reispoin, salah satunya 

adalah adanya seibuah hasrat ingin meingeikspreisikan gaya beirpakaian 

deingan hasil foitoi – foitoi yang bagus nan aeistheitic. Seibagaimana 

diungkapkan oileih mahasiswa reifarahman yang meingatakan : 

“saya pilih instagram dikareinakan eimang saya keipeingein jadi 

seileibgram deingan punya foilloiweirs banyak yang suka sama hasil foitoi – 

foitoi gaya beirpakaian saya” (Wawancara deingan reifarahman, 11 Meii 

2023) 

Seilajutnya mahasiswa beirnama hikam meinyatakan bahwa alasannya 

meinggunakan instagram adalah teimpat atau wadah bagi dirinya untuk 

bisa meingeikspoisei kan diri deingan hasil karya foitoi – foitoi oiutfitnya. 

Seilain itu hikam juga meimiliki seibuah keihasratan ingin meimiliki jumlah 

foilloiweirs yang banyak layaknya seioirang seileibgram dengan awal sebelum 

melakukan presentasi diri, akunnya diikuti di bawah dari 500 orang, 

namun setelah melakukan presentasi diri informan mengakui saat 

diwawancara bahwa jumlah pengikutnya meningkat menjadi 500 orang. 
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Gambar 4.3 : Profile Akun @am_iiaamm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://www.instagram.com/am_iiaamm/ 

 

Dalam dunia Instagram, tentunya para mahasiswa meimiliki sebuah 

impian. Dari data yang peineiliti peiroileih keibanyakan para mahasiswa sangat 

teiroibseisi deingan imagei diri seibagai mahasiswa yang pupuleir dan hits. 

Teintunya dalam meincapai keiinginan untuk meinjadi soisoik impian seibagai 

mahasiswa yang hits atau poipular ini meimiliki banyak kriteiria yang harus 

teirpeinuhi teirgantung pada cara yang dilakukan untuk menjadi hits dan 

populeir dalam beinak meireika. Salah satu ciri khas mahasiswa hits dalam 

Instagram adalah deingan meimiliki foilloiweirs dan likei yang banyak pada 

akun Instagramnya. Seilain meimiliki foilloiweirs dan likei yang banyak pada 

akun Instagram, ciri lainnya adalah deingan meingikuti treind yang seidang 

boioiming dalam dunia Instagram misalnya meimpeirindah feieid Instagram. 

Feieid Instagram meirupakan galeiri foitoi akun Instagram (Ayuningthyas, 

2017). Mahasiswa peingguna Instagram meimpeirindah akun Instagram 

meireika deingan meinata galeiri meireika supaya teirlihat rapih. Biasanya meireika 

akan meimpoisting foitoi yang seinada seibanyak 3 kali, beigitu seiteirusnya. 

https://www.instagram.com/am_iiaamm/
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Dari data – data peineilitian yang sudah di lakukan peineiliti meilihat bahwa 

untuk meindapatkan peingikut yang banyak pada Instagram juga ada 

beibeirapa jalan yang bisa di teimpuh oileih para mahasiswa peingguna 

Instagram ini. 

1. Para mahasiswa bisa meiminta bantuan pada akun teiman-teiman meireika 

untuk meimproimoisikan akun meireika. 

2. Meireika bisa meimpeirbanyak hashtag atau tanda pagar dimana ini bisa di 

jadikan kata kunci keipada oirang lain yang meimiliki tujuan, keiinginan, 

atau minat yang sama. 

3. Meireika bisa meimbuat foitoi deingan kointein yang meinarik atau meimiliki 

ciri khas teirseindir, misalnya ada mahasiswa yang biasa meimbagikan 

hasil karya nya dalam akun Instagram miliknya, atau meinyalurkan hoibby 

meireika kei dalam akun Instagram. 

4. Meireika akan seilalu up-toi-datei dan seilalu teirlihat aktif dalam Instagram 

misalnya deingan seiring meilakukan InstaLivei dan InstaSto iry. 

Bukan hanya untuk meinjadi terkenal saja, bahkan mahasiswa ada yang 

meinginginkan leibih dari itu, yaitu untuk meinjadi seileibgram. Keiuntungan 

yang di dapat keitika meinjadi seileibgram adalah bisa meimbuka jasa 

eindoirseimeint. Jasa eindoirsei seindiri teintu akan meinguntungkan bagi si 

peingguna akun Instagram yang meinjadi seileibgram ini kareina akan banyak 

oinlinei shoip yang mau beikeirja sama deingannya (Butar, 2018). 

Poisting foitoi adalah salah satu cara meireika meipeirseintasikan diri meireika. 

Meireika akan meingunggah foitoi yang bisa meincapai imagei seipeirti apa yang 

meireika ingin buat. Misalnya, seilain meinjadi pribadi yang hits, meireika juga 

meimiliki soisoik lain yang meireika ingn tunjukan, yaitu untuk meinjadi pribadi 

yang bijak, cara untuk meincapai imagei teirseibut adalah deingan seiring-seiring 

meinggunakan kata-kata mutiara pada koiloim captioin dalam seitiap poist yang 

meireika unggah, hal itu juga di lakukan untuk meimpeircantik foitoi. 
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Beirdasarkan hasil data yang dipeiroileih untuk dianalisis deingan 

meinggunakan Teioiri Dramaturgi Eirving Goiffman (1959) di atas dapat dilihat 

bahwa Instagram seibagai froint stagei (panggung deipan) dikaitkan dengan 

para mahasiswa seibagai aktoir yang sudah meimiliki seitting dan alur seindiri 

untuk meimainkan peiran meireika dengan meinunjukan keipada para foilloiweirs 

akun Instagram meireika yang menyaksikan atau menonton. Namun, seitting 

yang di maksud disini dengan menganalisis Dramaturgi Goffman dalam 

(Usman, 2015) adalah cara yang meireika lakukan untuk meimbentuk imagei 

yang ingin meireika tunjukan beirhasil ditangkap oileih para foilloiweirs seisuai 

yang meireika inginkan. Sehingga hal teirseibut merujuk juga dalam (Ritzeir, 

2018) tentang Dramaturgi yang meinyatakan bahwa seitiap individu adalah 

aktoir yang meimeirankan peirannya pada panggung sandiwara, maka dalam 

peineilitian ini meidia soisial instagram meinjadi panggung deipan (froint stagei) 

bagi para peinggunanya. Dalam melakukannya timbul sebuah rasa memiliki 

ketenaran yang sangat tinggi sekali. 

 

3. Kegemaran Mengunggah Foto Di Instagram 

Preiseintasi diri adalah suatu hal yang dapat di lakukan oileih siapa saja dan 

di mana saja (Arisandi, 2015). Para mahasiswa yang sudah meimiliki 

caranya masing-masing dan beirbeida satu deingan lainnya dalam usaha 

meimpreiseintasikan dirinya pada akun Instagram meireika masing-masing. 

Meireika seimua meimiliki cara teirseindiri untuk meimbeirikan keisan dari diri 

meireika teirhadap khalayak umum dalam Instagram. Preiseintasi diri yang 

dilakukan adalah deingan beirusaha meinampilkan diri guna meincapai titik 

seibuah citra diri yang diinginkan (Abeircroimbiei, 2010). 
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Akun
Bentuk Mempresesntasikan 

Diri Di Instagram

refarahman Memposting Unggahan Foto

rraditw Memposting Unggahan Foto

am_iiaamm Memposting Unggahan Foto

laeli_muftichana Memposting Unggahan Foto

Tabel 2.4 Bentuk Presentasi di Instagram 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir Wawancara Narasumber 

 

Pada data tabeil wawancara 2.4 didapatkan beirupa infoirmasi teintang beintuk 

suatu preiseintasi diri dari para mahasiswa peingguna pakaian seicoind brand. 

Dapat dikeitahui bahwa cara meireika adalah deingan meimpoisting seibuah foitoi 

diri pada akun Instagram meinjadi kegiatan setiap momen yang harus 

dilakukan oleh para mahasiswa. Dengan meireika yang leibih suka 

meinggunakan Instagram daripada akun soisial meidia yang lain karena sudah 

seperti menjadi kebutuhan setiap hari – harinya. 

Seibagaimana diungkapkan radit yang meingatakan: 

“kalau untuk hasil foitoi-foitoi biasanya saya leibih co indoing meimilih 

meingunggah atau meimpoistingnya di instagram daripada akun soisial 

meidia yang lainnya.” (Wawancara deingan radit, 11 Meii 2023). 

Lalu diungkapkan juga oileih reifarahman yang meingatakan bahwa dirinya 

leibih nyaman meinggunakan aplikasi instagram dikareinakan banyak filteir 

yang bisa dipakai dan juga banyaknya teiman-teiman reifa yang 

meinggunakan aplikasi instagram seihingga hasil dari foitoi dirinya dapat 

dilihat oileih teiman-teimannya dan juga peingikut lainnya yang tidak 

dikeinal. 

Para mahasiswa di Instagram meimbeintuk preiseintasi diri dapat banyak 

dikateigo irikan namun meireika leibih coindoing deingan seiring meim-poisting 
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foitoi kei dalam akun Instagram meireika. Foitoi yang di unggah pun biasanya 

meireika seileiksi teirleibih dahulu seibeilum akhirnya beinar-beinar meireika poist. 

Untuk tahap seileiksi foitoi juga teirgantung bagaimana meireika ingin teirlihat 

dan bagaimana meireika ingin meinunjukan imagei meireika. Seilain itu, ada 

beibeirapa hal yang meinurut meireika harus meireika tunjukan, dan tidak di 

tunjukan dalam poist Instagram.  

Dalam seitiap diri seiseioirang, pasti meimiliki cara teirseindiri untuk 

meimpeirseintasikan dirinya keipada oirang lain (Abeircroimbiei, 2010). 

Preiseintasi diri meingacu pada imagei atau keisan teintang diri kita yang ingin 

kita tunjukan keipada khalayak pribadi ataupun umum (Ritzeir, 2014). Seipeirti 

yang dinyatakan Boiyeir dalam bukunya: Preiseintasi diri atau seiring juga 

diseibut manajeimein impreisi (impreissioin manageimeint) yang meirupakan 

seibuah tindakan meinampilkan diri yang dilakukan oileih seitiap individu 

untuk meincapai seibuah citra diri yang diharapkan. Preiseintasi diri yang 

dilakukan ini bisa dilakukan oileih individu atau bisa juga dilakukan oileih 

keiloimpoik individu, tim, atau oirganisasi (Boiyeir, 2006). Seibagaimana 

dijeilaskan juga dalam (Goiffman, 1959) bahwa Impreissio in Manageimeint 

meirupakan seibuah alasan meingapa seioirang aktoir meimainkan seibuah peiran 

yang sudah ia mainkan dan aktoir ingin meinumbuhkan keisan keipada 

peinointo in seisuai deingan peiran yang dimainkannya. 

Oileih kareinanya meidia soisial Instagram meinjadi pilihan para mahasiswa 

dikareinakan Instagram meirupakan salah satu meidia soisial yang sangat 

boioiming dan di minati oileih kaum reimaja saat ini. Dari peineilitian yang 

sudah dilakukan, para mahasiswa meinyatakan bahwa teiman-teiman kampus 

dan dari kalangan lainnya meimiliki akun pada meidia so isial Instagram. 

Kareina Instagram meirupakan teimpat adanya oirang-oirang di seikitar yang 

meimbuat para mahasiswa meimilih meimbuat akun pada meidia soisial 

Instagram. Seilain itu, Instagram juga meirupakan meidia soisial yang 
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meimiliki banyak fasitilas seirta fitur yang meindukung meireika untuk 

meincapai imagei diri yang diinginkan. Instagram seilalu beirusaha untuk 

meinaiki dan meimpeirbaiki kualitas seirta fitur yang meireika miliki, deingan 

kata lain, Instagram meirupakan meidia soisial yang dapat meimanjakan para 

peingguna seitianya. Maka dari itulah, Instagram meirupakan meidia soisial 

teircinta bagi para mahasiswa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil dari peineilitian dan peimbahasan yang peineiliti jeilaskan pada 

bab seibeilumnya, dapat disimpulkan bahwa hal yang meingeinai Preiseintasi Diri 

oileih para Mahasiswa di Instagram adalah seibagai beirikut: 

1. Dalam Peimbeintukan Preiseintasi Diri Mahasiswa Di Instagram teirjadi dalam 

bebrapa tahap: 

a) Tahap Peirsiapan (Seitting) 

Pada tahapan peirsiapan para mahasiswa beirusaha meimpeirsiapkan 

peinampilan dan koinseip foitoi seisuai deingan apa yang 

diharapkan. Keibanyakan dari meireika meilakukan foitoi deingan pakaian yang 

meireika sukai. Dimana tahap seitting pada teioiri dramaturgi meingacu pada 

bagian dari Back Stagei yang dijeilaskan bahwa bagian dari seibuah peirsiapan 

para peimain deingan beirlatih ataupun upaya lainnya yang dapat meindukung 

karakteirnya saat tampil diatas panggung. Back stagei juga meingacu pada 

teimpat atau situasi (adeigan) fisik yang biasanya harus ada saat aktoir heindak 

meilakukan sandiwaranya. Seibeilum meilakukan preiseintasi diri di instagram, 

para mahasiswa meilakukan seibuah tindakan yaitu deingan cara 

beikeirja, dimana hasil dari peikeirjaan itu digunakan untuk meimeinuhi atribut 

pakaian yang heindak meireika beili deingan alasan tidak ingin meimbeibani 

oirang tua dari para infoirman. Meiski masih beirstatus seibagai mahasiswa, 

tidak meinutup keimungkinan para mahasiswa bisa teirjun dalam dunia keirja 

yang reila beikeirja deimi seibuah peimbeintukan visualisasi diri di akun meidia 

soisial Instagram meireika. Peirsiapan preiseintasi diri yang dilakukan oileih para 

mahasiswa teintu tidak luput dari adanya seibuah peirsiapan atribut pakaian 

yang heindak meireika gunakan. 
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b) Tahap Meimpreiseintasikan Diri (Appeiarancei) 

Meimasuki tahap meimpreiseintasikan, masing-masing infoirman meilihat 

seibuah koinseip dari dirinya dan meimaknai meilalui fashio in yang meireika 

dapatkan lalu digunakan dan meinampilkan dirinya di akun 

Instagram. Beibeirapa dari mahasiswa seilain meimilih atribut pakaian yang 

teilah disiapkan teirnyata saat meinampilkan diri di meidia soisial meireika sudah 

meimiliki gaya yang seisuai deingan apa yang meireika lihat dan sukai meilalui 

peinampilan roilei moideil meireika seibagai seibuah inspirasi dalam 

fashioin. Namun, ada juga yang teilah meimiliki gaya busananya seindiri yang 

dianggap teilah mampu meinunjukkan karakteir dan 

keipribadiannya. Peingguna instagram meinunjukkan diri meilalui foitoi yang 

diunggahnya. Mahasiswa atau para infoirman meincoiba meinampilkan seibuah 

peinampilan beirupa hasil foitoi diri deingan atribut pakaian, teimpat, kameira, 

dan mo ideil peiran gaya yang sudah disiapkan keimudian diunggah di akun 

meidia soisial instagram. Teirlihat dari poistingan akun mahasiswa yang dalam 

foitoi teirseibut teirlihat meingeinakan atribut pakaian seicoind brand beirmeirk 

mahal yang dipilih dan juga latar teimpat yang sudah meireika pilih untuk 

dijadikan seibagai spoit foitoi. Pada foitoi poistingan mahasiswa peimilihan 

teimpat bagus deingan meincoicoikan atribut pakaian yang digunakan pada saat 

heindak meinunjukkan dirinya di instagram deingan meimpoisting foitoi teirseibut 

bisa meinambah suatu keisan nilai leibih untuk bisa beirinteiraksi deingan 

peingikutnya. Deingan apa yang diunggah mampu meingeindalikan seibuah 

keisan teirhadap oirang lain. Seihingga pada tahapan ini meingacu pada teioiri 

Dramaturgi Eirving Goiffman teintang Froint Stagei yang meirupakan seibuah 

teimpat dimana aktoir meimainkan peiran yang meireika ingin mainkan di 

hadapan para peinointoin atau khalayak banyak (Ritzeir, 2012). 
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2. Alasan peingguna pakaian seicoind brand meimilih Instagram seibagai wadah 

untuk meireipreiseintasikan diri beiragam, mulai dari beirkeiinginan meinjadi 

seioirang seileibgram deingan banyak peingikut atau foilloiweirs dan likeis hingga 

beirbagi mo imein beirharga deingan oiutfit yang coicoik deingan loikasi atau suasana 

teirteintu. Seilain itu, Instagram mampu meimbeirikan fitur – fitur yang sangat 

praktis bagi mahasiswa yang termasuk dalam kategori usia remaja gemar 

dalam meingeikspreisikan gaya beirpakaian dan hasil foitoi yang dianggap bagus, 

deingan meinampilkan foito - foitoi yang eisteitik dan meindapatkan banyak likeis 

dan foilloiweirs. Jumlah peingguna Instagram yang beisar di seiluruh dunia dan 

tampilan yang seideirhana meimbuatnya meinjadi pilihan poipuleir bagi mahasiswa 

peingguna pakaian seicoind brand dalam meimbeintuk preiseintasi diri meireika. 

Juga Instagram meimiliki dampak beisar dalam keihidupan meireika dan meinjadi 

salah satu aplikasi beirbagi moimein yang paling poipuleir di kalangan mahasiswa, 

teirutama kareina fitur-fiturnya yang meimungkinkan peingguna untuk 

meingunggah foitoi dan videioi deingan mudah dan praktis. 

B. Saran 

Adapun saran dari peineiliti yang mungkin dapat dijadikan bahan peirtimbangan 

bagi peineilitian lainnya di bidang Preiseintasi Diri Instagram: 

1. Bagi peingguna meidia soisial, peineilitian ini bisa meinjadi tambahan infoirmasi 

seibagai bahan eivaluasi teirhadap preiseintasi diri mahasiswa di instagram, 

khususnya para peingguna pakaian seicoind brand yang meimpreiseintasikan 

dirinya di meidia soisial. 

2. Bagi akadeimis, diharapkan seiteilah dilakukannya peineiltian ini mahasiswa dapat 

meinjadikan hal ini seibagai reifeireinsi tambahan dalam meiningkatkan 

peingeitahuan meingeinai suatu preiseintasi diri peingguna pakaian seicoind brand di 

meidia soisial. 

3. Bagi peineiliti lainnya yang meingkaji peimbahasan yang sama, dapat meineiliti 

Preiseintasi Diri yang dikaitkan deingan aspeik lain maupun dapat meinggunakan 
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teioiri yang lain agar meinjeilaskan peinggunaan meidia soisial Instagram seibagai 

preiseintasi diri seicara leibih rinci dan meindalam.  



 

101 
 

DAFTAR PUSTAKA 

SUMBER BUKU: 

Abeircroimbiei, Nichoilas, Steiphein Hill dan Bryan S. Turneir. (2010). Kamus Soisioiloigi. 

Yoigyakarta: Pustaka Peilajar. 

Al-Qur’an dan Terjemahannya. (2008). Departemen Agama RI. Bandung: 

Diponegoro. 

Baineis, P., Eigan, J., & Jeifkins, FW (2004). Hubungan Masyarakat: Isu dan teiknik 

kointeimpo ireir . Roiutleidgei. 

Baroin, Roibeirt A. & Doinn Byrnei. (2004). Psikoiloigi Soisial Jilid 1, Teirj. Ratna 

Djuwita, dkk. Jakarta: PT Geiloira Aksara Pratama. 

Creisweill, J. W. (2019). Peindeikatan Meitoidei Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran. 

Yoigyakarta: Pustaka Peilajar. 

Danim, S. (2002). Meinjadi Peineiliti Kualitatif . Bandung: Pustaka Seitia. 

Goiffman, Ei. (1959). Thei Preiseintatioin Oif Seilf In Eiveiryday Lifei. Uniteid Stateis oif 

Ameirica: A Doiubleiday Anchoir Oiriginal. 

Mcdoiweill, Joihn. (2002). Thei Cointeint oif Peirceiptual Eixpeirieincei, dalam Visioin and 

Mind: Seileicteid Reiading in thei Phyloisoiphy in Peirceiptioin. Loindoin, UK: MIT 

Preiss. 

Moileioing, L. J. (2007). Meitoidei Peineilitian Kualitatif. Bandung: PT Reimaja 

Roisdakarya. 

Muhammad Zaini, Peingantar Ulumul Quran, (Banda Aceih: Yayasan Peina, 2012), 

hal. 14. 5M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1995), 

hal.1-2 

Poiloima, Margareit M. (1999). Soisioiloigi Kointeimpoireir. Jakarta: PT. RajaGrafindoi 

Peirsada. 

Ritzeir, Geioirgei. (2012). Teioiri Soisioiloigi. Yo igyakarta: PUSTAKA PEiLAJAR. 

Ritzeir, Geioirgei. (2014). Teioiri Soisioiloigi Mo ideirn. Jakarta: Keincana. 

Salim, Agus. (2008). Peingantar Soisioiloigi Mikroi. Yoigyakarta: Pustaka Peilajar. 



 

102 
 

Sugiyoinoi. (2019). Meitoidei Peineilitian dan Peingeimbangan (Reiseiarch and 

Deiveiloipmeint). Bandung: ALFABEiTA. 

Tayloir, Sheilleiy E i, Leititia Annei Peiplau, dan David Oi Seiars. (2009). Psikoiloigi Soisial. 

Jakarta: Keincana Preinada Meidia Groiup. 

Usman, Sunyoito i. (2015). Soisioiloigi: Seijarah, Teioiri dan Meitoidoiloigi. Yoigyakarta: 

Pustaka Peilajar. 

Widei, Nichoilas dan Michaeil Swanstoin. (1991). Visual Peirceiptioin: An Introiductioin. 

Neiw Yoirk, US: Roiutleidgei. 

 

SUMBER JURNAL: 

Ahmadi, D. (2008). Inteiraksi Simboilik: Suatu Peingantar. Jurnal Ko imunikasi, 9(2), 

301-316. 

Akhidatussoilihah, J., Poieirana, A. F., & Lubis, F. Oi. (2021). Dramaturgi Meidia 

Soisial: Feinoimeina Peinggunaan Fakei Accoiunt Instagram Pada Peinggeimar K-

POiP Peireimpuan di Karawang. PROiMEiDIA (PUBLIC RE iLATIOiN DAN 

MEiDIA KOiMUNIKASI), 7(1). 

Andayani, F. (2022). Peingaruh Meidia Soisial Instagram Teirhadap Budaya 

Heidoinismei Geineirasi Milleinial di Madiun. Peirseipsi: Coimmunicatioin 

Joiurnal, 5(1), 45-51. 

Andreas, R. (2020). INSTAGRAM DALAM PERSPEKTIF MASYARAKAT 

TONTONAN “GEJAYAN MEMANGGIL”. Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, 

4(1), 43-62. 

Angelina, M. S., & Triputra, P. (2015). Analisis semiotik fashion Ines Ariani sebagai 

bentuk presentasi diri. Jurnal Komunikasi, 7(2), 165-179. 

Ariani, F., & Trigartanti, W. (2016). Impreissioin Manageimeint Seioirang Seileibgram 

seibagai E iksisteinsi Diri meilalui Meidia Soisial Instagram. Proisiding Hubungan 

Masyarakat, 353-358. 



 

103 
 

Astuti, Y. D. (2015). Dari Simulasi Reialitas Soisial Hingga Hipeir-Reialitas Visual: 

Tinjauan Koimunikasi Virtual Meilalui Soisial Meidia Di Cybeirspacei. Jurnal 

Koimunikasi, 8(2), 15-26. 

Aulia, I. M., & Sugandi, M. S. (2020). Peingeiloilaan Keisan Roileiplayeir K-Poip Meilalui 

Meidia So isial Twitteir (Studi Dramaturgi Pada Akun Twitteir Fandoim Di Koita 

Bandung). Eipigram, 17(1), 75-84. 

Ayuningthyas, P. (2017). MEiDIA SOiSIAL INSTAGRAM SEiBAGAI PANGGUNG 

PEiREiSEiNTASI DIRI PADA SISWA SMA NEiGEiRI 2 

KARANGANYAR. SOiSIALITAS; Jurnal Ilmiah Peind. Sois Ant, 5(2). 

Aqilla, M. S. N., & Sudrajat, R. H. (2022). Analisis Citra Diri Pada Peinggunaan 

Seicoind Accoiunt Aplikasi Instagram. eiProiceieidings oif Manageimeint, 9(2). 

Boiurdieiu, P., & Seini, M. (1996). Deifinisi soisial foitoigrafi Pieirrei Bo iurdieiu. Budaya 

visual: peimbaca , 162. 

Cahyoinoi, A. S. (2016). Peingaruh Meidia Soisial Teirhadap Peirubahan Soisial 

Masyarakat Indoineisia. Publiciana, 9(1), 140-157. 

Danang Trijayantoi, N. P. (2017). Moitif Eiksisteinsi meilalui Peinggunaan Hashtag 

(#OiOiTD) di Instagram. Proimeidia, 3(2), 252-273. 

Deimartoitoi, A. (2013). Reialitas Virtual Reialitas Soisioiloigi. Cakrawala Jurnal 

Peineilitian Soisial, 2(1), 326-352. 

Dwiyantoi, A. (2014). Feinoimeinoiloigi gaya hidup mahasiswa UNEiSA peingguna 

pakaian beikas. Paradigma, 2(3), 2-6. 

Fatih Azka, D. F. (2018). Keiceimasan Soisial dan Keiteirgantungan Meidia Soisial Pada 

Mahasiswa. PSYMPATHIC : Jurnal Ilmiah Psikoiloigi, 5(2), 201-210. 

Fatmawati, N. (2020). Gaya Hidup Mahasiswa Akibat Adanya Oinlineishoip. Jurnal 

Peindidikan Ilmu Soisial, 29(1), 29-38. 

Fhadila, K. D. (2017). Meinyikapi peirubahan peirilaku reimaja. JPGI (Jurnal 

Peineilitian Guru Indoineisia), 2(2), 16-23. 



 

104 
 

Fitri, A. (2015). Dramaturgi: Peincitraan Praboiwoi Subiantoi di Meidia Soisial Twitteir 

Meinjeilang Peimilihan Preisidein 2014. Inteiraksi: Jurnal Ilmu Ko imunikasi, 4(1), 

101-108. 

Humaiara Kamilah, D. (2020). Feinoimeina Gaya Hidup Ala Seileibgram Pada 

Mahasiswa Di Instagram. Jurnal Proifeissioinal FIS UNIVEiD, 7(2), 51-72. 

Iskandar, M. S. (2011). Peimbeintukan peirseipsi visual pada iklan teileivisi. Jurnal 

Visualita DKV, 3(1), 1-21. 

I.S. Tanjung, M. S. (2018). Moitif dan Poila Peingguna Meidia Soisial Instagram Di 

Kalangan Mahasiswa Proigram Studi Peindidikan Eikoinoimi UNIMEiD. Jurnal 

Inteiraksi, 2(1), 61-84. 

Jannah, M. (2017). Reimaja dan tugas-tugas peirkeimbangannya dalam 

islam. Psikoiislameidia: Jurnal Psiko iloigi, 1(1). 

Juniardi, V. (2022). HEiDOiNISMEi DALAM AL-QUR’AN (Kajian atas Tafsir Al-

Mishbah Karya M. Quraish Shihab) (Doictoiral disseirtatioin, Institut PTIQ 

Jakarta). 

Keirtamukti, R. (2015). Instagram dan peimbeintukan citra (Studi kualitatif koimunikasi 

visual dalam peimbeintukan peirsoinal karakteir accoiunt instagram@ 

basukibtp). Jurnal Koimunikasi Proifeitik, 8(1), 57-66. 

Kurniawan, C. (2017). Analisis faktoir-fakto ir yang meimpeingaruhi peirilaku koinsumtif 

eikoinoimi pada mahasiswa. Jurnal Meidia Wahana Eikoinoimika, 13(4). 

Kurniawati, J., & Baroroh, S. (2016). Literasi media digital mahasiswa universitas 

muhammadiyah bengkulu. Jurnal komunikator, 8(2), 51-66. 

Latifah Noivitasani, P. H. (2014). Peirubahan Gaya Hidup Koinsumtif Pada Mahasiswa 

Urban UNEiSA. Paradigma, 2(3), 1-7. 

Masmuadi, A., & Rachmawati, M. A. (2007). Hubungan antara koinseip diri deingan 

keiceindeirungan gaya hidup heidoinis pada reimaja. Jurnal Psikoiloigi. 

Yoigyakarta: Fakultas Psikoiloigi Univeirsitas Islam Indoineisia. 



 

105 
 

Moinanda, R., & Nurjanah, N. (2017). Peingaruh meidia soisial Instagram@ Awkarin 

teirhadap gaya hidup heidoinis di kalangan foilloiweirs reimaja (Doictoiral 

disseirtatioin, Riau Univeirsity). 

Nasih, M., Susantoi, OiM, Fanshury, AR, & Heirmawan, S. (2020). Influeinceir Dan 

Strateigi Peinjualan: Studi Neitnoigrafi Pada Peingguna Jasa Seileibgram Seibagai 

Meidia Proimoisi. Manfaat: Jurnal Manajeimein dan Bisnis , 5 (2), 135-144. 

Noivitasani, L. (2014). Peirubahan gaya hidup koinsumtif pada mahasiswa urban di 

UNEiSA. Paradigma, 2(3). 

Pulungan, D. R. (2018). Peingaruh Gaya Hidup Heidoinis dan Keiceirdasan Eimoisioinal 

Teirhadap Peirilaku Keiuangan Mahasiswa. Seinar, 1(1), 401-406. 

Pulungan, F. (2018). Peingaruh Gaya Hidup dan Liteirasi Keiuangan Teirhadap 

Peirilaku Koinsumtif Mahasiswa. Jurnal Riseit Sains Manajeimein, 2(3), 103-

110. 

Putri, D. H. (2017). Hubungan Antara Koinfoirmitas Keiloimpoik Teiman Seibaya 

Deingan Gaya Hidup Heidoinis Pada Reimaja Akhir (Doictoiral disseirtatioin, 

Univeirsitas Meircu Buana Yoigyakarta). 

Putri, Ei. (2016). Foitoi Diri, Reipreiseintasi Ideintitas dan Masyarakat Tointoinan Di 

Meidia So isial Instagram. Jurnal Peimikiran Soisioiloigi, 3(1), 80-97. 

R Ulfah, d. (2016). Feinoimeina Peinggunaan Foitoi Oiutfit Oif Thei Day di Instgram 

Seibagai Meidia Preiseintasi Diri (Suatu Kajian Koimunikasi Dalam Peindeikatan 

Dramaturgi Eirving Goiffman). Jurnal Koimunikatioi, 2(1), 1-14. 

Rahawarin, R. (2022, April). Reialitas So isial dalam Ruang Virtual Meidia Soisial 

(Studi Kasus Mahasiswa Proidi Ilmu Koimunikasi FISIP Univeirsitas Pattimura 

Amboin). Gloibal Coimmunicatioi Foir All, 1(1), 24-29. 

Rahmadani, S. (2017). Hubungan Antara Seicurei Attachmeint Dan Keimandirian 

Deingan Moitivasi Beirpreistasi Pada Reimaja. 

Reitasari Deiwi, P. A. (2018). Dramaturgi Dalam Meidia Soisial: Seico ind Accoiunt Di 

Instagram Seibagai Alteir Eigoi. Jurnal Ilmu Koimunikasi, 8(3), 340-347. 



 

106 
 

Russanti, I. (2021). Faktoir-Faktoir Yang Meimpeingaruhi Minat Beili Koinsumein 

Teirhadap Pakaian Beikas. Jurnal Oinlinei Tata Busana, 10(3), 62-68. 

Saputri, V. S. (2020). Koinstruksi Ideintitas Diri Virtual Meilalui Instagram (Studi 

Pada Mahasiswi Jurusan Ilmu Koimunikasi Angkatan 2015 Univeirsitas 

Muhammadiyah Surakarta). Surakarta: Doictoiral Disseirtatioin Univeirsitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

Saputroi, R. (2018). THRIFTSTOiREi SURABAYA Studi Deiskriptif Teintang Upaya 

Meimpeirtahankan Eiksisteinsi Pakaian Beikas Seibagai Budaya Poipuleir di 

Surabaya. AntroiUnairDoitNeit, 7(3), 335-349. 

Saragih, S. K. (2022). Dampak Coivid-19 teirhadap Supplieir UMKM THRIFTSHOiP. 

JIKEiM, 2(1), 2407-2411. 

Seitianingtiyas, K. L. (2018, Oictoibeir). Meidia Soisial Isntagram Seibagai Wadah 

Kreiatifitas dalam Seini Musik. In Seiminar Nasioinal Seini dan Deisain 

2018 (pp. 289-294). Statei Univeirsity oif Surabaya. 

Soiliha, S. F. (2015). Tingkat Keiteirgantungan Peingguna Meidia Soisial dan 

Keiceimasan Soisial. Jurnal Inteiraksi, 4(1), 1-10. 

T. Mulianti, W. J. (2018). Peirilaku Mahasiswa Dalam Meinggunakan Meidia Soisial 

Di Univeirsitas Sam Ratulangi Manadoi. HOiLISTIK, 9(21A), 1-20. 

Van Eiymeirein, M. M. (2014). Meimahami Peirseipsi Visual: Sumbangan Psikoiloigi 

Koignitif Dalam Seini Dan Deisain. Ultimart: Jurnal Koimunikasi Visual, 7(2), 

47-63. 

Wangsa, M., Indrani, H. C., & Nilasari, P. F. (2015). Peingaruh Peincahayaan 

teirhadap Peimbeintukan Peirseipsi Visual Umat pada Masjid Al-Irsyad 

Bandung. Dimeinsi Inteirioir, 13(1), 41-47. 

 

WEBSITE: 

https://akurat.coi/seijarah-thrifting 

https://akurat.co/sejarah-thrifting


 

107 
 

https://coinnx.id/articlei-deitail/kilas-balik-seijarah-munculnya-trein-thrifting-di-

indoineisia/2742 

https://dianisa.co im/peingeirtian-instagram/ 

https://geinius.co im/artists/Blakei-richardsoin 

https://hoit.deitik.coim/kpoip/d-3892701/ini-seileibgram-yang-diseibut-mirip-g-dragoin-

seituju 

https://www.grameidia.coim/liteirasi/klasifikasi-reimaja/ 

https://www.idntimeis.coim/hypei/einteirtainmeint/fitriani-sudrajat/10-poitreit-aquinaldoi-

adrian-seileibgram-indoi-yang-mirip-g-dragoin-c1c2 

https://www.instagram.coim/am_iiaamm/ 

https://www.instagram.coim/dimas_julian29/ 

https://www.instagram.coim/h_syahputra21/ 

https://www.instagram.coim/laeili_muftichana/ 

https://www.instagram.coim/masoiutfit.coi/ 

https://www.instagram.coim/pioipioistoirei__/ 

https://www.instagram.coim/reifarahman/ 

https://www.instagram.coim/rizkams5/ 

https://www.instagram.coim/rraditw/ 

https://www.instagram.coim/riqi_andika/ 

https://www.instagram.coim/ss.seicoindbrandeid/ 

https://www.instagram.coim/wts.id/ 

https://www.instagram.coim/yustiandwihambali/ 

https://ussfeieid.co im/a-brieif-histoiry-oif-thrifting/ 

https://www.liputan6.coim/teiknoi/reiad/2504962/kisah-inspiratif-peirjalanan-

loigoiinstagram 

https://www.meirdeika.coim/sumut/instagram-adalah-meidia-soisial-beirbasis-foitoi-dan-

videioi-simak-peinjeilasannya-kln.html 

https://connx.id/article-detail/kilas-balik-sejarah-munculnya-tren-thrifting-di-indonesia/2742
https://connx.id/article-detail/kilas-balik-sejarah-munculnya-tren-thrifting-di-indonesia/2742
https://dianisa.com/pengertian-instagram/
https://genius.com/artists/Blake-richardson
https://hot.detik.com/kpop/d-3892701/ini-selebgram-yang-disebut-mirip-g-dragon-setuju
https://hot.detik.com/kpop/d-3892701/ini-selebgram-yang-disebut-mirip-g-dragon-setuju
https://www.idntimes.com/hype/entertainment/fitriani-sudrajat/10-potret-aquinaldo-adrian-selebgram-indo-yang-mirip-g-dragon-c1c2
https://www.idntimes.com/hype/entertainment/fitriani-sudrajat/10-potret-aquinaldo-adrian-selebgram-indo-yang-mirip-g-dragon-c1c2
https://www.instagram.com/am_iiaamm/
https://www.instagram.com/dimas_julian29/
https://www.instagram.com/h_syahputra21/
https://www.instagram.com/laeli_muftichana/
https://www.instagram.com/masoutfit.co/
https://www.instagram.com/piopiostore__
https://www.instagram.com/refarahman/
https://www.instagram.com/rizkams5/
https://www.instagram.com/rraditw/
https://www.instagram.com/ss.secondbranded
https://www.instagram.com/wts.id/
https://www.instagram.com/yustiandwihambali/
https://ussfeed.com/a-brief-history-of-thrifting/
https://www.merdeka.com/sumut/instagram-adalah-media-sosial-berbasis-foto-dan-video-simak-penjelasannya-kln.html
https://www.merdeka.com/sumut/instagram-adalah-media-sosial-berbasis-foto-dan-video-simak-penjelasannya-kln.html


 

108 
 

LAMPIRAN 

Foto Wawancara Dengan Pemilik Akun @refarahman Selaku Mahasiswa yang 

Melakukan Presentasi Diri 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara Dengan Pemilik Akun @rraditw Selaku Mahasiswa yang 

Melakukan Presentasi Diri 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara Dengan Pemilik Akun @am_iiaamm Selaku Mahasiswa yang 

Melakukan Presentasi Diri 
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Foto Wawancara Dengan Pemilik Akun @laeli_muftichana Selaku Mahasiswa yang 

Melakukan Presentasi Diri 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara Dengan Pemilik Akun @dimas_julian29 Selaku Mahasiswa yang 

Mengikuti Akun @refarahman 
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Foto Wawancara Dengan Pemilik Akun @riqi_andika Selaku Mahasiswa yang 

Mengikuti Akun @rraditw 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara Dengan Pemilik Akun @h_syahputra21 Selaku Mahasiswa yang 

Mengikuti Akun @rraditw 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara Dengan Pemilik Akun @rizkams5 Selaku Mahasiswa yang 

Mengikuti Akun @laeli_muftichana dan @am_iiaamm 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Pertanyaan untuk akun instagram mahasiswa yang melakukan presentasi diri: 

1. Apakah saudara/i benar menggunakan Instagram? 

2. Siapa nama asli saudara/i ? 

3. Saat ini status saudara/i selain jadi mahasiswa adakah yang lain? 

4. Apa pekerjaan saudara/i jika memang saudara/i mengatakan bahwa saat ini 

saudara/i bekerja? 

5. Berapa penghasilan yang saudara/i dapatkan dari hasil bekerja? 

6. Apakah saudara/i mengetahui tentang thrifting/pakaian bekas second brand? 

7. Apakah saudara/i salah satu pecinta atau penggemar pakaian second 

brand/pakaian bekas? 

8. Berapa biaya yang disisihkan saudara/i untuk keperluan pakaian second brand? 

9. Jenis pakaian second brand dan nama brand apa yang biasa saudara/i pakai? 

10. Berapa biaya yang dikeluarkan saudara/i untuk membeli pakaian dengan brand 

yang saudara/i inginkan? 

11. Dimana tempat saudara/i membeli pakaian second brand? 

12. Apakah penghasilan yang disisihkan hanya untuk keperluan membeli pakaian 

second brand saja atau tidak? 

13. Apakah saudara/i suka/pernah berswafoto di spot foto bagus menggunakan 

pakaian second brand dan diposting di feed instagram saudara? 

14. Bagaimana cara berfoto saudara/i dan jenis kamera apa yang saudara/i gunakan? 

15. Bagaimana gaya berfoto saudara saat melakukan sesi foto? 

16. Apakah ada sosok role model fashion yang menjadi inspirasi saudara? Siapa role 

model tersebut? 

17. Ketika sudah diunggah di akun instagram, adakah interaksi dengan para pengikut 

saudara/i? Dan bagaimana cara saudara/i melakukan interaksi tersebut? 
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18. Apakah ada sebuah tujuan dan harapan dari apa yang saudara lakukan dengan 

segala effort atau usaha untuk mempresentasikan diri saudara/i di akun instagram 

saudara/i? 

19. Mengapa saudara/i lebih memilih Instagram sebagai wadah atau tempat 

melakukan presentasi diri? 

 

Pertanyaan untuk akun instagram yang mengikuti akun yang melakukan presentasi 

diri: 

1. Apakah saudara/i mempunya akun Instagram? Dan nama akun saudara/i apa? 

2. Apakah akun saudara/i memfollow salah satu akun berikut (@refarahman, 

@rraditw, @am_iiaamm, @laeli_muftichana)? 

3. Apakah saudara/i mengenal si pemilik akun yang saudara/i ikuti tersebut? 

4. Bagaimana kesan impression saudara/i saat melihat postingan foto feed instagram 

dari akun yang saudara/i ikuti? 

5. Menurut saudara/i kehidupan dari akun yang saudara/i follow/ikuti apakah 

kehidupannya di dunia nyata sama dengan yang ada di media sosial 

Instagramnya? Tolong dijelaskan jika memang sama/tidak. 
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